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ABSTRAK 

Juliana, Implementasi Kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 
dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai”. Skripsi program studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk implementasi 
kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam Pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 20 Sinjai dan (2) faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam Pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 20 Sinjai. Penelitian ini termasuk dalam penelitian fenomenologi 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah. yaitu 

kepala sekolah, proktor, teknisi, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

dan peserta  didik kelas VIII tahun ajaran 2022-2023. Adapun metode pengumpulan 

data yaitu wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan reduksi data, display 

data dan verifikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) bentuk implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI 
yaitu perencanaan, sosialisasi, menetapkan proktor dan teknisi serta memastikan 

telah mengikuti pelatihan, mengusulkan jumlah sesi perhari, simulasi,  memastikan 

peserta hadir tepat waktu serta mengikuti seluruh rangkaian pelaksanan ANBK, 

menerapkan protokol kesehatan, menyiapkan peserta didik, , menjamin keamanan 
dan ketertiban melaporkan permasalahan teknis yang tidak bisa diselesaikan, 

membuat berita acara, membiayai persiapan dan pelaksanaan, dan menyampaikan 

laporan pelaksanaan ANBK. (2) faktor pendukung implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP 
Negeri 20 Sinjai yaitu memiliki sarana yang memadai, sumber daya manusia yang 

mumpuni, anggaran pelaksanaan bersumber dari dana BOS, adanya kerja sama yang 

baik, adanya bantuan dari komite sekolah dan adanya pelatihan bagi proktor dan 

teknisi sedangkan faktor penghambatnya yaitu pemadaman listrik oleh PLN secara 
tiba-tiba, jaringan internet yang tidak stabil, pengetahuan peserta didik tentang 

pengoperasian komputer masih kurang, terdapat segelintir orang tua/wali peserta 

didik yang acuh tak acuh, dan adanya perubahan daftar nama-nama peserta ANBK 

oleh pelaksana tingkat pusat. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Assesmen Nasional berbasis Komputer 

(ANBK), Pembelajaran PAI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting 

dalam upaya meningkatkan potensi setiap manusia. Hal ini 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang termuat 

dalam UUD No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem 

pendidikan nasional bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab (Depdiknas, 2003). Dengan 

demikian terlihat jelas bahwa pendidikan nasional 

menginginkan manusia Indonesia dapat berkembang secara 

utuh potensi kemanusiannya baik ilmu pengetahuan, sikap 

dan akhlak yang mulia serta keterampilan dalam hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan nasional. 

Keberadaannya sangat penting dalam mewujudkan 

pendidikan nasional khususnya membentuk manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Secara 

umum, Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk 

melakukan pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

pengamalan, penghayatan serta pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah swt serta akhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

(Santoso, 2022).  Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dapat menjadi perisai bagi peserta didik agar 

terhindar dari berbagai pengaruh negatif lingkungan dan 

dapat ikut berkontribusi positif dalam masyarakat. Namun 

belakangan ini, banyak fenomena dalam masyarakat yang 

memperlihatkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dinilai belum maksimal karena belum 

mampu mencapai tujuan yang dikehendaki oleh Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional yang menginginkan 

peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan serta berakhlak mulia (Umar & Ismail, 2020). 

Diantara indikator yang sering dikemukakan bahwa dalam 

kehidupan masyarakat, masih ditemukan banyak kasus 

tindakan peserta didik yang bertentangan dengan ajaran 

agama Islam diantaranya yaitu bahwa peserta didik 
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cenderung melakukan perilaku bulliying, keluar/pulang ke 

rumah larut malam, bergaul dengan lawan jenis tanpa 

adanya batasan, mengakses konten pornografi, 

berpenampilan tidak sesuai umur dan melanggar aturan 

sekolah (Anwar et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

mutu Pendidikan  Agama Islam (PAI) sangat minim 

sehingga perlu segera mendapat solusi agar mampu bersaing 

di abad 21 ini.  

Salah satu upaya yang ditempuh oleh pemerintah 

dalam peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan dengan 

mengeluarkan Peraturan RI nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. Adapun salah satu ruang 

lingkup  dari standar nasional pendidikan yaitu melakukan 

penilaian pendidikan. Penilaian (assesmen) digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar 

peserta didik dan dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Basuki & Hariyanto, 2016).  

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 20 Sinjai, 

pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

cenderung menyusun bentuk-bentuk soal ujian dengan 

prioritas utama pada hasil belajar kognitif saja walaupun 

dalam pembelajarannya terdapat juga materi pembelajaran 

berupa praktik. Jika cara pengukuran seperti ini terus 
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menerus dilakukan maka pendidik hanya memperoleh 

informasi mengenai hasil belajar kognitif  peserta didik saja 

dan tidak menyentuh ranah afektif dan psikomotorik 

sedangkan (Safitri, 2021) menegaskan bahwa penilaian 

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar 

secara keseluruhan sebagai bahan evaluasi pendidik dan 

peserta didik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan jenis pengukuran yang dapat 

digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik secara 

keseluruhan guna meningkatan mutu pendidikan.  

Sejalan dengan perkembangan program pendidikan 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan maka 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

mengeluarkan kebijakan baru yaitu Permendikbudristek 17 

tahun 2021 tentang assesmen nasional.  

Assesmen nasional merupakan program penilaian 

terhadap mutu setiap satuan pendidikan. Mutu satuan 

pendidikan dievaluasi berdasarkan hasil belajar mendasar 

peserta didik, mutu proses pendidikan dan pembelajaran 

serta lingkungan belajar satuan pendidikan. Informasi 

tersebut diperoleh dari tiga instrumen utama, yaitu 1) 

Assesmen Kompetensi Minimun (AKM), yang mengukur 

dua keterampilan yakni pemahaman membaca dan 
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kemampuan numerasi, 2) Survei karakter, yang mengukur 

enam aspek peserta didik yakni pancasila, berkepribadian 

mulia, keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, keragaman global, gotong royong, kemandirian, berfikir 

kritis dan kreativitas yang dilakukan peserta didik untuk 

memperoleh informasi (Kharismawati, 2022a), 3) Survei 

lingkungan belajar, bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai keadaan sekolah yang sesungguhnya. Survei ini 

dilakukan oleh semua pelaku pendidikan meliputi kepala 

sekolah, pendidik dan peserta didik (Rokhim et al., 2021).  

Hasil Assesmen nasional nantinya dapat dijadikan 

sebagai acuan perbaikan kualitas pembelajaran pada 

tingkatan kelas selanjutnya oleh satuan pendidikan tertentu.  

Oleh sebab itu, pengambilan sampel pada tengah jenjang 

kelas V untuk tingkat SD/MI, kelas VIII untuk tingkat 

SMP/MTs, dan kelas XI untuk tingkat tingkat SMA/MA 

/SMK dimaksudkan agar peserta didik dapat merasakan 

revisi pembelajaran pada saat mereka masih berada di 

sekolah tersebut.  

Pelaksanaan Assesmen Nasional berbasis Komputer 

(ANBK) merupakan assesmen yang dalam 

pengoperasiannya membutuhkan media komputer. Salah 

satu sekolah di Kabupaten Sinjai yang memiliki perangkat 
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komputer yang memadai yaitu SMP Negeri 20 Sinjai 

sehingga dapat mengimplementasikan kebijakan 

Permendikbudristek 17 tahun 2021 tentang assesmen 

nasional. Berdasarkan hasil observasi, assesmen nasional ini 

direalisasikan pada tanggal 19 dan 20 September 2022 

dengan harapan dapat memperoleh informasi mengenai 

mutu pendidikan SMP Negeri 20 Sinjai sehingga dapat 

dijadikan rujukan  untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI).  

Assesmen Nasional berbasis Komputer (ANBK) 

sebagai inovasi baru dari pemerintah  dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan patut untuk diapresiasi. 

Namun sebagai kebijakan baru, tidak menutup kemungkinan 

akan ditemui beberapa faktor penghambat sehingga 

pengimplementasian kebijakan menjadi kurang maksimal. 

Salah satu faktor penghambat maksimalnya 

pengimplementasian kebijakan assesmen nasional adalah 

kesiapan peserta didik dan pendidik dalam satuan 

pendidikan tertentu. Beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang memotret tentang kesiapan pendidik dan peserta didik 

dalam menghadapi Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) diantaranya yaitu calon pendidik SD memiliki 
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pengetahuan yang belum memadai tentang assesmen 

nasional (Nurjannah, 2021). Selain itu, adanya kecemasan 

maupun rasa takut dari peserta didik untuk  mengikuti 

ANBK (Rahmawati et al., 2021). Beberapa fenomena 

tersebut dapat berpengaruh besar terhadap keberhasilan 

implementasi suatu kebijakan di satuan pendidikan tertentu 

tidak tekecuali juga dialami oleh SMP Negeri 20 Sinjai. 

Namun dapat segera diminimalisir sehingga pelaksanaaanya 

dapat berjalan sukses. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

mengkajinya secara mendalam. Selain itu, berdasarkan hasil 

review literatur juga belum ditemukan penelitian yang 

secara spesifik membahas implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai.  

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 

20 Sinjai mengingat kebijakan ini merupakan program baru 

dalam dunia pendidikan sehingga penelitian ini penting 

untuk dilakukan dalam rangka membangun pondasi ilmu 

berkaitan dengan implementasi kebijakan Assesmen 
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Nasional berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 20 Sinjai.  

B.Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk 

menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran 

pokok masalah agar penelitian menjadi lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Pelaksanaan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dilakukan untuk memetakan kualitas 

pembelajaran secara umum dengan menggunakan tiga 

intrumen yaitu assesmen kompetensi minimum, survei 

karakter dan survei lingkungan belajar. Akan tetapi, peneliti 

hanya akan menfokuskan pada pembelajaran PAI saja. 

Selain itu, pelaksanaan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI mengukur 

kemampuan peserta didik, kepala satuan pendidikan dan 

pendidik namun peneliti hanya akan memfokuskan pada 

peserta didik saja.  

C.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah; 
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1.Bagaimana bentuk implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai? 

2.Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

D.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

disebutkan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

yaitu:  

1)Untuk mendeskripsikan bentuk implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SMP 

Negeri 20 Sinjai? 

2)Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 20 Sinjai? 

E.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diberikan melalui 

penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1.Manfaat Teoritis (Ilmiah) 
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Penelitian ini dapat bermanfaat bagi civitas akademi 

dalam memberikan kontribusi untuk memperkaya 

khazanah keilmuwan tentang implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). 

2.Manfaat Praktis 

a.Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu 

pengalaman yang akan memperluas cakrawala 

pemikiran dan wawasan pengetahuan, khususnya 

mengenai implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI. 

b.Bagi pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan sumbangan pemikiran bagi pendidik 

dan calon pendidik tentang implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

khususnya mengenai persiapaan, proses pelaksanaan 

dan tindak lanjut hasil Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) untuk peningkatan mutu 

pembelajaran PAI.  

 

c.Bagi Sekolah  
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan acuan bagi sekolah mengenai 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam upaya peningkatan mutu 

pembelajaran PAI. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.Kajian Pustaka 

1.Implementasi Kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) 

a.Implementasi Kebijakan  

1)Definisi Implementasi Kebijakan 

Implementasi berarti penerapan atau 

pelaksanaan (Sitepu et al., 2022). Implementasi 

juga diartikan sebagai proses pelaksanaan 

keputusan baik dalam bentuk undang-undang, 

peraturan pemerintah, keputusan peradilan, perintah 

Presiden atau dekrit Presiden (Aulia & Nasution, 

2022). Sedangkan kebijakan publik pada 

hakikatnya adalah respon dari pemerintah sebagai 

pemegang otoritas resmi, yang ditujukan untuk 

mengatur masyarakat (Herdiana, 2021). Dari 

pengertian ini, dapat dipahami bahwa ketetapan 

dari  individu atau kelompok tertentu di luar 

pemerintah tidak dapat dikatakan sebagai kebijakan 

publik. Implementasi kebijakan merupakan tahapan 

dari proses kebijakan yang telah ditetapkan 
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kemudian diterapkan atau dilaksanakan (Herdiana, 

2021). 

Berdasarkan beberapa pengertian 

implementasi kebijakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi kebijakan yaitu 

suatu proses pelaksanaan suatu keputusan/kebijakan 

yang telah ditetapkan pemerintah sebagai otoritas 

resmi. 

2)Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 

Implementasi Kebijakan 

Berdasarkan teori implementasi kebijakan 

Edward III yang terdiri dari empat variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan implementasi suatu 

kebijakan, yaitu: 

a)Komunikasi 

Komunikasi dilakukan oleh 

komunikator kepada komunikan. Komunikasi 

kebijakan berarti proses penyampaian informasi 

kebijakan dari pembuat kebijakan kepada 

pelaksana kebijakan. Informasi kebijakan publik 

perlu disampaikan kepada pelaku kebijakan agar 

dapat mengetahui dan memahami tujuan dan isi 
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kebijakan agar mempersiapkan dengan benar apa 

yang harus dipersiapkan dan dilakukan dalam 

melaksanakan kebijakan publik sehingga tujuan 

dan sasaran kebijakan dapat tercapai 

(Mokodompis et al., 2019). 

Menurut pandangan Edward III (2008; 

175-177) dalam Karia bahwa proses komunikasi 

kebijakan dipengaruhi tiga hal penting yaitu; 

(1)Transmisi 

Sebelum pejabat dapat mengimplementasikan 

suatu keputusan, ia harus menyadari bahwa 

suau keputusan telah dibuat dan suatu 

perintah untuk pelaksanaannya telah 

dikeluarkan 

(2)Kejelasan 

Jika kebijakan-kebijakan diimplementasikan 

sebagaimana yang diinginkan maka petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tidak hanya harus 

diterima oleh para pelaksana kebijakan tetapi 

juga komunikai kebijakan tersebut harus 

jelas. Seringkali instruksi-instruki yang 

diteruskan kepada pelaksana kabur dan tidak 
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menetapkan kapan dan bagaimana suatu 

kebijakan dilaksanakan. 

(3)Konsistensi 

Jika implementasi kebijakan ingin 

berlangsung efektif maka perintah-perintah 

pelaksanaan harus konsisten dan jelas. 

Walaupun perintah-perintah yang 

disampaikan kepada pelaksana jelas tetapi 

apabila perintah terebut bertentangan maka 

para pelaksana kebijakan tidak dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik 

(Lumempow et al., 2021).  

b)Sumber daya 

Aspek sumber daya terdiri atas aparatur 

(sumber daya manusia), anggaran dan sarana dan 

prasarana (fasilitas). Dari segi sumber daya 

manusia yang dimaksud adalah dari segi 

kompetensi, baik dari segi kualitas pendidikan, 

keterampilan dan pengetahuan (Abdulazis, 

2019).  
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c)Disposisi 

Disposisi berkaitan dengan beberapa hal 

yaitu kedisiplinan pegawai, kejujuran, budaya 

kerja aparatur dan sifat demokratis yang melekat 

erat pada implementor kebijakan. Disposisi ini 

juga diartikan sebagai kecenderungan, keinginan 

atau kesepakatan para pelaksana untuk 

melaksanakan kebijakan. Jika ingin berhasil 

secara efektif dan efisien dalam implementasi 

kebijakan maka para pelaksana tidak hanya 

cukup dengan mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan mempunyai kemampuan untuk 

melakukan kebijakan itu tetapi juga harus 

mempunyai kemauan untuk melaksanakan 

kebijakan tersebut (Abdulazis, 2019).  

d)Struktur birokrasi 

Edwards (1980) dalam Irsan 

mengatakan bahwa struktur birokrasi memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam implementasi 

kebijakan. Dua aspek utama dalam birokrasi 

yang mempengaruhi implementasi kebijakan, 
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yaitu Standard Operating Procedures (SOP) dan 

fragmentasi (Abdulazis, 2019).  

b.Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

1)Definisi Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) 

Assessmen (penilaian) adalah penafsiran 

dari hasil pengukuran. Penilaian merupakan cara 

yang digunakan untuk menilai kinerja individu 

ataupun kelompok sesuai kriteria tertentu guna 

memperoleh informasi untuk menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan (Febriana, 2019). 

Keputusan tentang peserta didik ini termasuk cara 

pendidik/guru mengelola pembelajaran di kelas 

untuk lebih kreatif dan cara menempatkan peserta 

didik pada program-program pembelajaran yang 

berbeda, tingkatan tugas-tugas untuk peserta didik 

yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

masing-masing, bimbingan dan penyuluhan dan 

saran untuk tindak lanjut (Teresia, 2021).  

Selain itu, Basuki menyatakan hal yang 

serupa bahwa bahwa penilaian (assesmen) adalah 

proses yang sistematis dan berkesinambungan 
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untuk mengumpulkan informasi tentang 

keberhasilan belajar peserta didik  dan bermanfaat 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Basuki & Hariyanto, 2016). Jika dikaitkan dengan 

pendidikan maka fokus penilaian adalah 

keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai 

standar kompetensi yang telah ditentukan. Hasil 

penilaian nantinya dapat berupa nilai kualitatif 

(pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai 

kuantitatif (berupa angka) (Prijowuntato, 2016).  

Assesmen nasional adalah evaluasi yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk pemetaan mutu 

sistem pendidikan berupa input, proses dan hasil 

pada satuan pendidikan dasar dan menengah (Rijoly 

& Patty, 2021); (Rokhim et al., 2021). Pelaksanaan 

assesmen nasional menggunakan sistem berbasis 

komputer yang kemudian disingkat dengan ANBK. 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer dapat 

dilaksanakan dengan memilih salah satu bentuk 

pelaksanaanya yaitu moda daring (online) ataupun 

semi daring (semi online) sesuai dengan 
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ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah atau 

daerah masing-masing (Manik, 2022).  
 

2)Komponen Instrumen Assemen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) 

a)Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

Assesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) yang ditetapkan oleh pemerintah 

selayaknya menjadi bagian dari target 

pemerintah dalam menyiapkan peserta didik 

menyongsong abad 21 dengan berbagai 

kecakapan yang harus dicapai. Kecakapan yang 

dimaksud meliputi kemampuan untuk berfikir 

kritis dan mampu menyelesaikan permasalahan, 

mampu berkreativitas, mampu berkomunikasi 

dan mampu bekerja sama. Assesmen kompetensi 

minimum merupakan penilaian kompetensi 

mendasar yang diperlukan oleh semua peserta 

didik untuk mampu mengembangkan kapasitas 

diri dan berpartisipasi positif dalam lingkungan 

masyarakat (Kemdikbud, 2020); (Putri et al., 

2022); (Cahyanovianty & Wahidin, 2021). 

Istilah minimum diartikan bahwa konten yang 
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diukur tidak pada seluruh konten yang termuat 

dalam kurikulum namun difokuskan pada konten 

yang esensial. Konten esensial yang diukur dari 

Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) terdiri 

dari literasi membaca dan literasi numerasi 

(Deviana & Aini, 2022).  

Assesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) diselenggarakan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai tingkat 

kemampuan peserta didik (Rohim et al., 2021). 

Bentuk soal AKM yang digunakan bervariasi, 

yaitu pilihan ganda (PG) pilihan, pilihan ganda 

kompleks, menjodohkan, isian dan essai atau 

uraian (Kartowagiran, 2021). Hasil Assesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) kemudian 

dimanfaatkan oleh pendidik dalam menyusun 

kerangka pembelajaran yang efektif dan 

berkualitas dalam meraih capaian mutu 

pendidikan yang diharapkan.  

Assesmen Kompetensi Minimum di ukur dengan 

menggunakan literasi membaca dan numerasi.  

(1)Literasi Membaca 
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Kemampuan literasi membaca 

menurut National Institut for Literasi 

mencakup kemampuan membaca, menulis, 

berbicara dan memecahkan masalah sesuai 

jenjang pendidikannya (Deviana & Aini, 

2022). Literasi membaca bukan hanya 

sekedar kecakapan dalam membaca secara 

harfiah tetapi mampu memahami konsep 

bacaan (Mukhlis et al., 2022). Kemampuan 

literasi membaca sangat penting untuk 

ditingkatkan karena dengan kecakapan 

literasi maka peserta didik dapat 

merefleksikan berbagai informasi penting 

yang telah diperolehnya sebagai modal agar 

dapat mengambil peran dalam lingkungan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

serta untuk meningkatkan kapasitas dirinya 

(Mukhlis et al., 2022).  

Berdasarkan penjelasan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi bukan hanya untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam membaca 



22 

 
  
  

melainkan juga menilai kemampuan peserta 

didik dalam menganalisis atau memahami 

maksud dari bacaan yang ada.  

(2)Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan 

kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan konsep bilangan, kecakapan 

dalam operasi hitung dan kemampuan dalam 

menafsirkan informasi yang berupa 

kuantitatif yang ditemui disekelilingnya 

sehingga ia mampu memenuhi tuntutan 

hidup. Dengan demikian, literasi numerasi 

ini ditunjukkan dengan kenyamanan 

terhadap bilangan dan kecakapan dalam 

menggunakan keterampilan matematika 

secara praktis. Selain itu, kemampuan ini 

juga merujuk pada pemahaman informasi 

yang dinyatakan secara grafik, bagan dan 

tabel (Teresia, 2021). 

Prinsip dasar literasi numerasi yaitu 

bersifat kontekstual sesuai dengan keadaan 

atau kondisi geografis serta sosial budaya 
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sehingga permasalahan yang digunakan 

adalah permasalahan sehari-hari yang ada di 

Indonesia dengan berbagai adat istiadat dan 

budaya yang menjadi bagian dari kegiatan 

dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini & 

Setianingsih, 2022).  

Adapun contoh kemampuan literasi 

numerasi dapat dicermati pada soal berikut 

ini.  

Sekelompok siswa akan melakukan 

kegiatan karyawisata menggunakan bus 

berkapasitas 44 orang. Jika sebanyak 115 

siswa yang akan berpartisipasi dalam 

kegiatan tersebut maka berapa jumlah bus 

yang digunakan untuk meghemat biaya? 

Pada soal jenis ini, siswa dilatih untuk 

bernalar bahwa walaupun 115: 44 hasilnya 

adalah 2, 61 tetapi dalam kegiatan tersebut 

tidak serta merta menggunakan tiga bus 

dengan kapasitas 44 orang melainkan 

menggunakan 2 bus berkapasitas 44 orang 
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dan 1 bus berkapasitas kecil sehingga dapat 

menghemat biaya (Rohim et al., 2021).  

b)Survei Karakter 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti dan nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan 

dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya dan adat istiadat (Santika et al., 

2019). Karakter identik dengan kepribadian atau 

akhlak, kepribadian merupakan ciri, karakteristik 

atau sifat khas diri seseorang yang bersumber 

dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, seperti keluarga pada masa kecil dan 

bawaan sejak kecil (Sumarni, 2021).  

Menghadapi tantangan zaman yang saat 

ini memasuki era society 5.0, penanaman dan 

penguatan karakter sangat penting dan 

mendesak. Berkembangnya nilai-nilai 

individualistik, hedonis, meterialistis dan 
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sebagainya merupakan dampak buruk dari arus 

globalisasi. Oleh sebab itu, sebagai upaya 

meminimialisir dampak negatif globalisasi maka 

sistem pendidikan di Indonesia mengupayakan 

pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan 

pendidikan budi pekerti, pendidikan watak, 

pendidikan moral, pendidikan nilai yang 

dilakukan secara sadar, sistematis dan ditujukan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

sehingga dapat mempraktikkan kebaikan dalam 

kesehariannya seperti bertanggung jawab, jujur, 

bekerja keras dan menghormati orang lain 

(Abdusshomad, 2020). Dengan demikian bahwa 

proses pendidikan karakter dilakukan secara  

sadar dan terencana bukan usaha yang sifatnya 

terjadi secara kebetulan. 

Karakter diperoleh dari internalisasi 

lingkungan. Karakter seseorang akan menjadi 

baik apabila didasarkan dengan nilai-nilai moral 

dan etika yang berlaku dan disepakati di 

masyarakat. Lingkungan keluarga memiliki 
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peranan penting dalam pembentukan karakter 

karena penanaman nilai-nilai agama dan dasar-

dasar kehidupan dipelajari untuk pertama 

kalinya di lingkungan keluarga. 

Selain itu, internalisasi pendidikan 

karakter juga dapat dilakukan di lingkungan 

sekolah. Perencanaan dan pelaksanaan 

pendidikan karakter dapat dilakukan oleh semua 

anggota warga sekolah dan menerapkannya ke 

dalam kurikulum melalui: 

(1)Memadukan pendidikan karakter ke dalam 

kegiatan luar sekolah maupun kegiatan 

internal sekolah yang diikuti oleh seluruh 

atau sebagian peserta didik. Kegiatan ini 

melalui tahap perencanaan yang matang 

yakni dirancang sekolah sejak awal tahun 

pelajaran. 

(2)Menggunakan teknologi industry 4.0 sebagai 

media pembelajaran yang sesuai dengan 

tahap berpikir peserta didik sehingga 

mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari materi pendidikan karakter dan 
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dapat memperkuat karakter peserta didik 

(Elpina et al., 2021) 

Selain proses pengintegrasian dan 

pengembangan nilai-nilai karakter maka 

Kemendikbud juga melakukan survei karakter. 

Survei karakter digunakan untuk mengetahui 

karakter peserta didik disekolah (Sari & Rosa, 

2021). Aspek karakter yang dinilai yakni 

pancasila, berkepribadian mulia, keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, 

keragaman global, gotong royong, kemandirian, 

berfikir kritis, dan kreativitas yang dilakukan 

peserta didik untuk memperoleh informasi 

(Kharismawati, 2022a). Selain itu, dalam bahwa 

survei karakter ditujukan pada peserta didik guna 

mengetahui keimanan, kerukunan, kondisi 

lingkungan rumah, kondisi lingkungan sekolah 

dan akhlaknya (Safitri, 2019).  

c)Survei Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar merupakan tempat 

berlangsungya kegiatan belajar mengajar yang 

berpengaruh dari luar terhadap kelangsungan 
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kegiatan tersebut (Sartono & Romli, 2019). 

Secara spesifik, lingkungan belajar yang 

dimaksud dalam survei lingkungan belajar ini 

adalah lingkungan belajar di sekolah dan 

difokuskan pada aspek yang secara langsung 

berkaitan dengan pembelajaran seperti fasilitas 

belajar, praktik pengajaran, refleksi guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah (Ere & Blegur, 

2021).  

Survei lingkungan belajar digunakan  

untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi 

sekolah yang sebenarnya. Survei ini dilakukan 

oleh semua pelaku pendidikan meliputi kepala 

sekolah, guru dan peserta didik (Rokhim et al., 

2021).  

3)Indikator Implementasi Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) tingkat satuan pendidikan  

Berdasarkan hasil analisis terhadap POS AN 2022 

maka adapun  indikator pelaksanaan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yaitu: 

a)Melakukan sosialisasi kepada pendidik, peserta 

didik, orang tua atau wali peserta didik dan 
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masyarakat lainnya tentang kebijakan assesmen 

nasional  dan teknis pelaksanaannya. 

b)Merencanakan pelaksanaan assesmen nasional di 

satuan pendidikan masing-masing.  

c)Melaksanakan simulasi/uji coba pelaksanaan 

asesmen nasional sesuai jadwal yang ditentukan 

pelaksana tingkat pusat. 

d)Mengusulkan jumlah sesi per hari kepada dinas 

pendidikan kabupaten/kota  

e)Memastikan peserta hadir tepat waktu  serta 

mengikuti seluruh jadwal pelaksanaan assesmen 

nasional. 

f)Menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran PAUD 

Dikdasmen di masa pandemi Covid-19. 

g)Melakukan penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional. 

h)Menyiapkan peserta didik yang terpilih untuk 

megikuti seluruh pelaksanaan assesmen nasional 

selama dua hari. 
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i)Menetapkan proktor dan teknisi serta memastikan 

telah mengikuti pelatihan. 

j)Melaporkan permasalahan teknis yang tidak bisa 

diselesaikan kepada dinas pendidikan 

kota/kabupaten 

k)Membuat berita acara pelaksanaan assesmen 

nasional di satuan pendidikan. 

l)Menjamin keamanan dan ketertiban pelaksanaan 

assesmen nasional. 

m)Membiayai persiapan dan pelaksanaan assesmen 

nasional di satuan pendidikan. 

n)Menyusun program tindak lanjut hasil assesmen 

nasional. 

o)Menyampaikan laporan pelaksanaan assesmen 

nasional kepada pelaksana tingkat 

kabupaten/kota (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi: Badan 

Standar, 2022).  

2.Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pembelajaran adalah sebuah proses interaksi 

edukatif antara peserta didik, pendidik, dan lingkungan 

yang melibatkan berbagai komponen lainnya untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 

(Wahidin, 2018); (Rusman et al., 2011). Dengan 

demikian bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan 

suatu proses komunikasi antara guru, peserta didik dan 

komponen pembelajaran lainnya melalui tatap muka 

maupun secara tidak langsung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Proses belajar mengajar dapat berjalan efektif 

apabila seluruh komponen dalam pembelajaran saling 

berpadu dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun komponen-komponen pembelajaran yaitu; 

a.Pendidik 

Guru/pendidik merupakan komponen yang 

sangat menentukan dalam keberhasilan suatu 

pendidikan (Rabukit Damanik, 2019). Hal ini karena 

guru/pendidik memiliki durasi waktu yang cukup lama 

untuk berinteraksi dengan peserta didik sebagai subjek 

dan objek belajar.   

b. Peserta didik 

Peserta didik adalah subjek pendidikan yang belajar 

dengan tujuan untuk mendapatkan dan menambah 

pengetahuan serta wawasan yang dapat berguna bagi 
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dirinya di masa depan (Y. Firmansyah & Kardina, 

2020).  

c.Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah sejumlah 

kompetensi yang terukur dan diharapkan muncul pada 

diri peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Batubara & Ariani, 2019). Tujuan 

pembelajaran sebagai salah satu komponen 

pembelajaran dapat mempengaruhi komponen lainnya 

seperti materi pembelajaran, pemilihan metode, 

kegiatan belajar mengajar, pemilihan media dan 

sumber belajar serta  evaluasi (Syam et al., 2022). 

Menurut hemat penulis, hal ini disebabkan karena 

tujuan pembelajaran merupakan target yang akan 

dicapai dalam pembelajaran sehingga apabila 

komponen lainnya tidak merujuk pada tujuan yang 

telah ditetapkan maka pembelajaran tidak  akan dapat 

berhasil.  

d.Materi pembelajaran 

Bahan ajar/materi pembelajaran merupakan 

segala bentuk bahan yang dimanfaatkan untuk 

membantu pendidik dalam melaksanakan proses 
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belajar mengajar. Bahan yang dimaksud adalah berupa 

bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis 

(Bawamenewi, 2019).  

e.Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 

sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran, metode digunakan sebagai cara 

menyampaikan materi dan mengelola kegiatan 

pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Mariyaningsih & Hidayati, 2018). Sebagaimana 

firman Allah swt dalam surah An-Nahl ayat 125 

menjelaskan tentang metode dalam menyampaikan 

materi ajaran Islam yang berbunyi: 

سَبيِلِ رَبّكَِ ةٱِلۡۡكِۡىَثِ وَٱلىَۡيعِۡظَثِ ٱلَۡۡسَنَثِِۖ  ٱدۡعُ إلَِى 

عۡنهَُ ةىَِي ضَلَّ 
َ
حۡسَيُُۚ إنَِّ رَبَّكَ وُيَ أ

َ
وَجَىدِلىُۡه ةٱِمَّتِِ هَِِ أ

عۡنهَُ ةٱِلىُۡىۡتَدِييَ   عَي سَبيِنهِِ 
َ
 ۦ ووَُيَ أ
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Terjemahan: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik dan berdebatlah 

dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”(Q.S. An-

Nahl: 125) (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2018). 

Metode pembelajaran mempunyai peran yang 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Oleh sebab 

itu, pendidik diharapkan mampu memahami dan 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariatif di 

kelas. 

f.Media pembelajaran 

Wahidin menjelaskan bahwa media 

merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menyalurkan pesan berupa materi 

pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik 

(Wahidin, 2018).  

Media pembelajaran dapat meperjelas pesan 

materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih 

mudah dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh pendidik. Dengan demikian, media pembelajaran 

dapat membuat proses belajar mengajar lebih efektif 



35 

 
  
  

dan efisien serta terjalin hubungan baik antara 

pendidik dan peserta didik. 

g.Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses 

berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran 

informasi, dalam  menilai (assessment) keputusan 

yang dibuat untuk untuk merancang suatu sistem 

pembelajaran (Febriana, 2019).  

 

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang 

evaluasi yaitu terdapat dalam surah  An-Nahl: ayat 2-3 

yang berbunyi: 
 

 ُ ن يَقُيل
َ
كُيٓاْ أ ن يُتَۡۡ

َ
حَسِبَ ٱلنَّاسُ أ

َ
 يآْ ءَاوَنَّا ووَُهۡ لََ يُفۡتَنُينَ أ

  ْ ِييَ صَدَقيُا ُ ٱلََّّ ِييَ وِي قَتۡنىِِهۡۖۡ فنَيََعۡنَىَيَّ ٱللََّّ وَلََعَۡنَىَيَّ  وَمَقَدۡ فَتَنَّا ٱلََّّ

ىذِبيِن    ٱمۡكَ

Terjemahan:  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 

dibiarkan (saja) mengatakan: “Kami telah beriman”, 

sedang mereka tidak diuji lagi?”(Q.S.An-

Nahl:2)“Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
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orang-orang yang sebelum mereka, maka 

sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 

benar dan sesungguhya Dia mengetahui orang-orang 

yang dusta.” (Q.S. An-Nahl: 3) (Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2018).  

 

Dalam pembelajaran PAI, untuk mengetahui 

hasil pembelajaran maka dikembalikan kepada tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Hasil 

pembelajaran harus relevan dengan program tujuan 

yang hendak dicapai sehingga jika ditemukan 

ketidakrelevanan maka evaluasi berguna untuk 

melakukan perbaikan (Hidayat & Asyafah, 2019).  

Pendidikan Agama Islam (PAI) yakni usaha 

sadar dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengimplementasikan ajaran 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan oleh pendidik untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Santoso, 2022). Salah satunya yaitu 

pencapaian akhlakul karimah (M. I. Firmansyah, 2019). 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan PAI (Pendidikan Agama 

Islam) adalah upaya yang ditempuh oleh pendidik melalui 

kegiatan pelatihan dan pengajaran agar peserta didik 

mampu memahami ajaran agama Islam secara 
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menyeluruh sehingga dapat berakhlak mulia, bertakwa 

kepada Allah swt dan mengimplementasikan ajaran 

agama Islam dalam kehidupannnya. 

Berdasarkan uraian pengertian pembelajaran dan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan kegiatan yang melibatkan 

pendidik, peserta didik dan komponen pembelajaran 

lainnya sebagai upaya untuk memahami ajaran agama 

Islam secara menyeluruh sehingga dapat meningkatkan 

ketakwaannya kepada Allah swt dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

3.Analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities 

dan Threats) 

Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui 

faktor internal (kekuatan dan kelemahan) yang dimiliki 

perusahaan serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

yang tengah dihadapi perusahaan (Subaktilah et al., 

2018). Informasi tersebut dapat memberikan cara 

sederhana untuk memperkirakan cara terbaik dalam 

menentukan sebuah strategi (Fatimah, 2020). Dengan 

demikian, analisis SWOT (Strenghts, Weakness, 
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Opportunities dan Threats) sangat penting karena dapat 

menerjemahkan atau menjelaskan secara detail kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman  terhadap 

organisasi/lembaga/perusahaan sehingga dapat melihat 

kekuatan yang perlu di pandang penting, kelemahan yang 

harus diperbaiki, peluang yang harus di raih dan ancaman 

yang perlu diperhatikan dalam mewujudkan visi misi 

lembaga/organisasi/perusahaan tertentu (Nggini, 2019).  

Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 

a.Strengths (Kekuatan) 

Kekuatan merupakan keunggulan yang 

dimiliki oleh sebuah organisasi/perusahaan tertentu 

seperti dalam sumber daya dan keunggulan lainnya 

(Rahman & Rahmah, 2018). Bagi sebuah organisasi, 

mengenali aspek-asGpek yang menjadi kekuatan 

dasarnya merupakan langkah awal atau tonggak 

menuju organisasi yang memiliki kualitas tinggi.  

b.Weaknesses (Kelemahan) 

Kelemahan merupakan keterbatasan atau 

kekurangan pada sebuah organisasi/perusahaan yang 

menghalangi kinerjanya (Rahman & Rahmah, 2018). 

Kelemahan ini dapat berupa kelemahan yang harus 
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segera dibenahi oleh para stakeholder dalam suatu 

organisasi/perusahaan.  

c.Opportunities (Peluang) 

Opportunities (Peluang) merupakan faktor 

eksternal yang mendukung perusahan/organisasi 

dalam mencapai tujuannya.   

d.Threats (Ancaman)  

Ancaman yaitu suatu situasi yang tidak 

memberi keuntungan dalam lingkungan 

organisasi/perusahaan sehingga menghambat 

perusahaan dalam mencapai tujuannya (Gunawan et 

al., 2020).  

B.Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun hasil penelitian yang terdahulu yeng relevan dengan 

judul atau permasalahan dalam proposal skripsi ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1.Penelitian (Rahmawati et al., 2021) yang berjudul 

Implementasi ANBK terhadap Kesiapan Mental Peserta 

didik. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan partisipan yang 

terdiri dari kepala sekolah, guru kelas V, dan 2 orang 

siswa yang dipilih secara acak dari SDN Karang Tengah 
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4 dan SDN Babadan 1 dengan menggunakan teknik 

observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti 

ANBK merasakan kecemasan ujian. Hal ini disebabkan 

karena adanya persepsi bahwa ANBK sama dengan 

UNBK sehingga mereka harus mengerjakan ANBK 

dengan sungguh-sungguh agar mendapatkan nilai yang 

memuaskan.  

Adapun perbedaan dan persamaan antara 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu perbedaanya terletak pada fokus penelitiannya. 

Penelitian di atas fokus penelitiannya adalah kesiapan 

mental peserta didik dalam melaksanakan ANBK 

sedangkan penelitian yang selanjutnya akan fokus 

membahas gambaran bentuk pengimplementasian 

kebijakan assesmen nasional berbasis komputer (ANBK) 

dalam pembelajaran PAI. Selain itu, lokasi penelitian 

turut menjadi pembeda. Jika penelitian di atas lokasi 

penelitiannya di SDN Karang Tengah 4 dan SDN 

Babadan 1 sedangkan penelitan selanjutnya berlokasi di 

SMP Negeri 20 Sinjai. Adapun persamaan antara 

penelitian di atas dengan penelitian selanjutnya yaitu 
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sama-sama membahas assesmen nasional berbasis 

komputer dan memiliki kesamaan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif.  

2.Penelitian (Nurjannah, 2021) yang berjudul kesiapan calon 

guru SD dalam implementasi assesmen nasional. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif deskriptif 

dengan populasinya adalah calon guru SD pada program 

sarjana pendidikan guru sekolah dasar Universitas PGRI 

Yogyakarta tahun ajaran 2020/2021. Adapun jumlah 

samplenya 50 calon guru SD semester 6. Instrument yang 

digunakan berupa  angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih banyak calon guru SD yang belum 

mengetahui assesmen nasional secara tepat dan calon 

guru SD yang masih belum siap dalam melaksanakan 

assesmen nasional.  
 

Adapun perbedaan dan persamaan antara 

penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu perbedaanya terletak pada fokus penelitiannya. 

Penelitian di atas fokus penelitiannya adalah kesiapan 

calon guru SD dalam implementasi assesmen nasional 

sedangkan penelitian selanjutkan akan berfokus pada 

pengimplementasian kebijakan Assesmen Nasional 
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Berbasis Komputer (ANBK) dalam  pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 20 Sinjai. Selain itu, jenis pendekatan 

penelitian turut menjadi pembeda. Penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian kuantitaif deskriptif sedangkan 

penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan 

kualitatif. Adapun persamaan dari kedua penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas assesmen nasional. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1.Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu 

suatu jenis penelitian Fenomenologi. Penelitian 

fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap 

makna konsep atau fenomena pengalaman yang dialami 

oleh  masing-masing individu (Abdussamad, 2021). 

Dengan menggunakan penelitian fenomenologi 

maka peneliti akan berusaha mendeskripsikan data-data 

tentang implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 20 Sinjai. 

2.Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang tidak 

mengkaji suatu perilaku secara kuantitas, jumlah, 

intensitas atau frekuensinya melainkan meliputi kegiatan 

analisis dan pemahaman mengenai suatu perilaku dan 

proses sosial masyarakat yang spesifik dan teratur 
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(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang berpangkal dari pola pikir 

induktif, yang didasarkan pada pengamatan objektif 

partisipatif terhadap suatu fenomena sosial (Moleong, 

2014). 

Penelitian ini dirancang untuk mendeskripsikan 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI  di SMP 

Negeri 20 Sinjai.  
 

B.Definisi Operasional 

Guna menghindari penafsiran yang keliru dalam 

memahami maksud yang tercakup dalam judul proposal 

skripsi ini, maka peneliti akan menjelaskan kata yang 

tercantum dalam judul yaitu: Implementasi Kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

Pembelajaran PAI. 

Implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) yaitu suatu proses pelaksanaan 

kebijakan baru dari pemerintah untuk memperoleh informasi 

mengenai mutu setiap satuan pendidikan. Informasi tersebut 

diperoleh dengan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu 

1) Assesmen Kompetensi Minimun (AKM), yang mengukur 

dua keterampilan yakni literasi membaca dan literasi 
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numerasi, 2) Survei Karakter dan 3) Survei lingkungan 

belajar.  Dengan demikian bahwa Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) akan menggunakan ketiga 

instrumen tersebut untuk mengetahui kualitas pembelajaran 

di setiap satuan pendidikan tidak terkecuali pembelajaran 

PAI. Pembelajaran PAI seyogyianya mampu menanamkan 

pemahaman  ajaran agama Islam secara menyeluruh, 

berakhlak mulia, bertakwa kepada Allah swt sehingga 

peserta didik dapat mengimplementasikan ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari namun beberapa 

fenomena yang berkembang di masyarakat yang 

menunjukkan bahwa remaja belum mengimplementasikan 

sepenuhnya ajaran agama Islam yang diperolehnya dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah.. Oleh sebab itu, 

diharapkan melalui pelaksanaan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK)  setiap satuan pendidikan dapat 

memanfaatkan hasil ANBK sebagai bahan evaluasi kegiatan 

pembelajaran agar lebih baik.  

C.Tempat dan Waktu Penelitian 

1.Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 20 

Sinjai yang berlokasi di Jln. Persatuan Raya Mannanti, 

Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, Provinsi 
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Sulawesi Selatan, Indonesia. SMP Negeri 20 Sinjai 

dipilih oleh peneliti sebagai tempat penelitian karena 

sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah menengah 

pertama di Kabupaten Sinjai yang telah memenuhi 

persyaratan untuk mengimplementasikan kebijakan dari 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi tentang Assesmen Nasional yang termuat 

dalam Permendikbudristek 17 tahun 2021 sehingga hal 

tersebut dapat memudahkan peneliti dalam menggali 

informasi mengenai implementasi kebijakan  Assesemen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI.  

2.Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 

2023. 

D.Subjek dan Objek Penelitian 

1.Subjek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian 

sering juga disebut dengan istilah informan. Informan 

adalah orang yang akan akan memberikan informasi 

secara akurat untuk melengkapi data penelitian. Sampel 

dalam penelitian kualitatif bukan responden tetapi 
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sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan 

guru dalam penelitian (Sugiyono, 2018).  

Adapun cara penentuan subjek atau sumber 

informasi dalam penelitian ini atau sumber informasi 

yaitu purposive sampling. Purposive sampling yaitu cara 

penentuan sumber informasi (subjek penelitian) dengan 

didasarkan pada maksud/tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

Adapun subjek informan utama pada penelitian 

ini yaitu kepala sekolah SMP Negeri 20 Sinjai, proktor 

dan teknisi sedangkan informan pendukung yaitu guru 

mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dan peserta  

didik kelas VIII tahun ajaran 2022-2023. 

2.Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu variabel atau titik 

perhatian suatu penelitian. Adapun objek penelitian ini 

adalah implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 20 Sinjai.  

E.Teknik pengumpulan data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 
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1.Metode Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses interaksi 

komunikasi antara dua orang atau lebih untuk 

membicarakan tujuan yang telah ditetapkan. 

i(Herdiansyah, 2013). Dalam wawancara, pertanyaan dan 

jawaban akan disampaikan secara lisan atau bersifat 

verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dengan cara 

saling berhadapan langsung namun dapat juga 

dilaksanakan melalui telepon atau alat komunikasi 

lainnya. Selain itu, beberapa hal penting yang harus 

dipersiapkan sebelum wawancara yaitu instrumen 

wawancara dan alat bantu seperti tape recorder atau alat 

bantu lainnya yang dapat membantu pelaksanaan 

wawancara menjadi lancar. 

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih 

mendalam dan jumlah informannya sedikit/kecil 

(Sugiyono, 2016).  

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang akan 

digunakan yaitu wawancara semi terstruktur (Guided 

Interview). Wawancara jenis ini bertujuan untuk 
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-

idenya (Hikmawati, 2017). Pada waktu melakukan 

wawancara jenis ini, sebuah pedoman wawancara telah 

disiapkan untuk memastikan semua topik yang akan 

ditanyakan kepada informan sudah termasuk dalam 

wawancara tersebut. Namun, pewawancara tetap 

memiliki kebebasan menggali informasi dari informan 

mengenai masalah yang diteliti dengan mengajukan 

pertanyaan baru (Martha & Kresno, 2016).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode wawancara untuk menggali informasi sedalam-

dalamnya dari informan tentang bentuk implementasi 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI dan faktor pendukung dan penghambat 

implementasi Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dalam pembelajaran PAI. Adapun pihak-pihak 

yang akan diwawancarai yaitu kepala sekolah, proktor, 

teknisi, 2 orang guru pendidikan agama Islam (PAI) dan 

2 orang peserta  peserta didik kelas VIII tahun pelajaran 

2022-2023.  
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2.Metode Dokumentasi 

Dokumen adalah sebuah catatan atau karya 

seseorang tentang sesuatu yang telah berlalu. Dokumen 

tentang orang atau sekolompok orang, peristiwa atau 

kejadian yang sesuai dengan fokus penelitian adalah 

sumber informasi yang sangat diperlukan (Yusuf, 2019). 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi yaitu dokumentasi resmi 

yang berupa surat keputusan, surat instruksi, dan surat 

bukti kegiatan yang dilakukan oleh kantor atau organisasi 

yang bersangkkutan sedangkan dokumentasi tidak resmi 

yaitu berupa surat nota maupun surat pribadi yang 

memberikan informasi kuat terhadap suatu kejadian 

(Sukardi, 2019).  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi 

untuk mendapatkan dokumen yang berkaitan dengan 

objek penelitian ini yaitu implementasi Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) pembelajaran PAI. 

Adapun jenis dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, yaitu dokumentasi arsip surat implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang 

telah dilaksanakan, arsip foto rapat persiapan pelaksanaan 

pelaksanaan  ANBK dalam pembelajaran PAI, arsip foto 
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kegiatan simulasi Assesmen ANBK dalam pembelajaran 

PAI, arsip profil sekolah SMP Negeri 20 Sinjai,  foto 

sarana pelaksanaan ANBK dalam pembelajaran PAI, foto 

buku AKM, foto spanduk dan poster pengumuman, arsip 

foto pemeriksaan kelengkapan masker, suhu badan dan 

arahan penggunaan hand sanitizer, arsip visi misi SMP 

Negeri 20 Sinjai dan dokumentasi pelaksanaan penelitian.  

F.Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data di 

lapangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1.Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara, yaitu yang berisikan 

tentang pernyataan-pertanyaan yang akan digunakan 

untuk menggali informasi dari informan mengenai 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional berbasis 

Komputer (ANBK) dalam Pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 20 Sinjai.  

2.Lembar Dokumentasi 

Lembar dokumentasi, yaitu catatan penting 

mengenai implementasi kebijakan Assesmen Nasional 
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berbasis Komputer (ANBK) dalam Pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 20 Sinjai.  

G.Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 

dalam objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, uji 

keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi sumber 

dan trianggulasi teknik. Trianggulasi bertujuan agar peneliti 

memperoleh temuan dan interpretasi data yang lebih akurat 

dan kredibel (Yusuf, 2019).  

1.Trianggulasi Sumber 

Trianggulasi sumber dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber. Data dari berbagai sumber 

tersebut dideskripiskan, dikategorikan, mana pandangan 

yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari 

berbagai sumber tersebut. Data yang telah dianaflisis 

tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang 

selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member check) 

dengan sumber data (Mekarisce, 2020). Jadi, trianggulasi 

sumber yaitu melakukan pengecekan data kepada sumber 
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yang  berbeda,  apakah informasi yang disampaikan sama 

atau berbeda. 

2.Trianggulasi Teknik/Metode 

Trianggulasi ini dilakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap penggunaan pengumpulan data, 

apakah metode pengumpulan data yang digunakan 

memberikan informasi yang sama atau berbeda. Begitu 

pula trianggulasi ini dilakukan untuk menguji sumber 

data, apakah sumber data ketika dilakukan wawancara 

dan penggunaan metode pengumpulan data lainnya akan 

memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila 

berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan 

perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari 

kesamaaan dengan metode yang berbeda (Bungin, 2017).  

H.Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban informan yang 

diwawancarai. Jika hasil wawancara  setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi hingga diperoleh data yang dianggap 

kredibel (Sugiyono, 2015). Adapun jenis pendekatan 
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif, maka teknik analisis data yang digunakan adalah: 

1.Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai 

tekhnik pengumpulan data yang telah dilakukan, yaitu 

penggabungan dari berbagai jeni tekhnik pengumpulan 

data baik wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Semakin banyak data yang terkumpul, maka penelitian 

yang didapat semakin bagus. Pengumpulan data akan 

peneliti lakukan sepanjang data masih diperlukan (Indra 

Prasetia, 2022). 

2.Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, 

pemokusan, penyederhanaan, pemisahan dan 

pentransformasian data mentah yang terlihat dalam 

catatan tertulis lapangan (A. Muri Yusuf, 2019). Data 

kualitatif dapat direduksi dan ditransformasikan dalam 

banyak cara yaitu melalui seleksi halus, rangkuman dan 

menjadikannya bagian dalam suatu pola yang besar dan 

seterusnya (Emzir, 2018). Dengan demikian, data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
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pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan (Sugiyono, 2015).  

3.Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data adalah kegiatan menyajikan atau 

menyusun informasi yang telah dikumpulkan 

menggunakan teknik penggumpulan data yang dapat 

disajikan berupa teks naratif  berbentuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan dan bagan (Rijali, 2018). 

Bentuk- bentuk ini berfungsi untuk menggabungkan 

informasi yang telah didapatkan kedalam suatu bentuk 

yang padu dan mudah diraih seshingga memudahkan 

peneliti untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya dibutuhkan 

analisis kembali (Rijali, 2018). 

4. Penarikan Kesimpulan/verifikasi (Conclusion 

Drawing/verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti  kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka 
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kesimpulan yang dikemukakan sudah kredibel (Yuliani, 

2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

UPTD SMP 

Negeri 20 Sinjai 

yang sebelumnya 

akrab dikenal 

dengan SMP 

Negeri 5 Sinjai 

didirikan pada 

tahun 1998. Sekolah ini mengalami perubahan nama 

berdasarkan Peraturan Bupati Sinjai No. 5 Tahun 2019 

tentang nomor urut/Nomenklatur Tingkat Satuan Pendidikan 

sekolah menengah. UPTD SMP Negeri 20 Sinjai merupakan 

salah satu sekolah yang banyak diminati oleh masyarakat 

karena telah terakreditasi A dan memiliki tempat yang 

strategis yakni terletak di ibukota kecamatan. Adapun 

gambaran umumnya adalah sebagai berikut: 

1.Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 20 

Sinjai 

b. Alamat Sekolah   

 1)Jalan : Jl. Persatuan Raya Mannanti 
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 2)RT/RW : 1/1 

 3)Kode Pos : 92672 

 4)Kelurahan : Mannanti 

 5)Kecamatan : Tellulimpoe 

 6)Kabupaten/Kota : Tellulimpoe 

 7)Provinsi : Sulawesi Selatan 

 8)Negara : Indonesia 

 

c. Posisi Geografis  -52692 Lintang 

120.2455 Bujur 

d. SK Pendirian 

Sekolah 

: 1998-12-08 

e. Izin Operasional : 2019-09-17 

f. Akreditasi : A 

g. Email : 40304537.sinjaikab05@gma

il.com 

h. Website : http://smpn20sinjai.sch.id  

i. Nomor Telepon : 085395536976 

j. Jumlah Peserta 

Didik 

: 465 Orang 

k. Jumlah Pendidik 

dan Tendik 

: 40 Orang 

1)Pendidik : 32 Orang 

2)Tenaga Pendidik 

(Tendik) 

: 8 Orang 

 

 

mailto:40304537.sinjaikab05@gmail.com
mailto:40304537.sinjaikab05@gmail.com
http://smpn20sinjai.sch.id/
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2.Visi dan Misi SMP Negeri 20 Sinjai 

a.Visi  

“Unggul dalam Prestasi, Berakhlak Mulia, 

Berwawasan Lingkungan Berdasrkan Imtaq dan Iptek”  

b.Misi  

1)Melaksanakan PSB yang akuntabilitas 

2)Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan 

menyenangkan serta mengembangkan berbagai 

inovasi pembelajaran 

3)Meningkatkan kinerja tenaga edukatif dan 

administratif profesional melalui pelatihan-

pelatihan 

4)Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat sebagai 

tempat aktivitas pembelajaran yang kondusif 

5)Mewujudkan pembinaan keagamaan dan 

ekstrakurikuler  

6)Meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

berbagai kegiatan sekolah  

7)Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan 

prasarana.  
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B.Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1.Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 

Sinjai diperoleh melalui wawancara langsung dengan 

kepala sekolah, proktor, teknisi, guru Pendidikan Agama 

Islam dan peserta didik kelas VIII. Selain itu, hasil 

penelitian juga diperoleh melalui studi dokumentasi. 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara dan studi dokumentasi maka dilakukan 

reduksi data, display data dan verifikasi data penelitian.  

a.Bentuk implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 20 Sinjai 

Pada implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) terdapat 

beberapa tahapan yang harus dilakukan. Implementasi 

kebijakan ANBK merupakan sebuah proses yang 

bukan hanya sekedar rutinitas semata melainkan suatu 

kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan. 

Dalam pelaksanaan ANBK terdapat Prosedur 

Operasional Standar  Penyelenggaraan Assesmen 
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Nasional (POS AN) tahun 2022 untuk mengatur 

ketentuan terkait assesmen nasional tahun 2022. POS 

AN tahun 2022 telah dicantumkan dalam peraturan 

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Assesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Nomor 013/H/PG.00/2022.  

1)Merencanakan pelaksanaan assesmen nasional di 

satuan pendidikan masing-masing. 

Perencanaan merupakan tindakan 

menetapkan terlebih dahulu langkah-langkah yang 

akan ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. 

Perencanaan akan memberi arah terhadap tujuan 

yang akan dicapai. Suatu kegiatan akan berantakan 

dan tidak teratur jika tidak ada perencanaan yang 

matang sebaliknya perencanaan yang matang dan 

disusun dengan baik akan memberi pengaruh 

terhadap ketercapaian tujuan. SMP Negeri 20 Sinjai 

melakukan berapa perencanaan dalam implementasi 

ANBK dalam pembelajaran PAI yaitu sebagaimana 

yang dikemukakan oleh IW bahwa: 

“Informasi terkait himbauan melaksanakan 

ANBK kami peroleh dari kepala sekolah 

kemudian direncanakanlah jadwal 

pelaksanaan sosialisasi kepada siswa dan 
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orang tua/wali siswa sehingga mereka tidak 

kebingungan lagi dan membuat surat 

pemberitahuan kepada orang tua/wali siswa“ 

(IW, wawancara 10 Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami SMP Negeri 20 Sinjai melakukan 

sosialisasi karena ANBK merupakan kebijakan 

yang baru sehingga tidak menutup kemungkinan 

masih terdapat pendidik dan peserta didik yang 

pengetahuannya masih kurang tentang teknis 

pelaksanaan ANBK. Selain itu, juga dilakukan 

pembuatan surat pemberitahuan kepada orang 

tua/wali peserta didik setelah nama-nama peserta 

ANBK muncul dan dapat diketahui siapa saja 

peserta didik yang terpilih untuk mengikuti ANBK.  

Saat diwawancarai di Ruang Guru, pak SF selaku 

guru PAI SMP Negeri 20 Sinjai memberikan pula 

pernyataan tentang bentuk perencanaan yang 

dilakukan. Berikut keterangan beliau: 

“Saya menghadiri rapat persiapan ANBK dan 

dari hasil musyawarah itu kami menyepakati 

untuk merencanakan program bimbingan 

belajar dan pelatihan komputer yang akan 

dipandu oleh guru-guru” (SF, wawancara 16 

Mei 2023).  
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Dari penjelasan SF maka yang dapat 

ditangkap yaitu bahwa perencanaan yang dilakukan 

menjelang jadwal ANBK yaitu melakukan rapat 

kepanitiaan untuk merencanakan program 

bimbingan belajar dan pelatihan pengoperasian 

komputer yang dipandu oleh pendidik maupun 

tenaga pendidik SMP Negeri 20 Sinjai. AN sebagai 

teknisi pelaksanaan ANBK memberikan keterangan 

lebih lanjut tentang alasan pelaksanaan program 

bimbingan belajar dan pelatihan penggunaan 

komputer sebagai salah satu bentuk perencanaan 

implementasi kebijakan ANBK dalam 

pembelajaran PAI. AN menyatakan bahwa: 

“Berdasarkan hasil musyawarah pada saat 

rapat kepanitiaan, kami berinsiatif untuk 

melaksanakan kegiatan bimbingan belajar 

soal-soal ANBK dan memberikan pelatihan 

penggunaan komputer kepada peserta didik 

diluar jam sekolah. Hal tersebut dilakukan 

karena kami berpikir bahwa pemahaman 

peserta didik terkait materi pembelajaran bisa 

saja kurang pasca kegiatan pembelajaran di 

rumah.  Selain itu, kepala sekolah 

menetapkan proktor dan teknisi, melakukan 

penyiapan kelengkapan komputer server, 

komputer client, genset serta ruangan yang 

akan digunakan selama pelaksanaan ANBK” 

(AN, wawancara 10 Mei 2023). 
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Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

melakukan bimbingan belajar soal-soal ANBK dan 

pelatihan komputer meskipun bukan merupakan 

bagian dari juknis ANBK tetapi dilakukan atas 

dasar inisiatif karena adanya kekhawatiran akan 

pemahaman peserta didik yang dianggap kurang 

setelah kegiatan pembelajaran di rumah selama 

pandemi covid-19.  Selain itu, dilakukan juga 

penetapan proktor dan teknisi ANBK oleh kepala 

sekolah, menyiapkan sarana dan prasarana yang 

akan digunakan seperti ruangan, komputer server, 

komputer client dan genset. Jika salah satu sarana 

dan prasarana tersebut tidak ada maka pelaksanaan 

ANBK tidak dapat terlaksana dengan baik. Oleh 

sebab itu, pengelolaan sarana dan prasarana 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan 

sebelum melakanakan ANBK. AD selaku guru 

mata pelajaran PAI mendukung pernyataan tersebut 

bahwa: 

“Ya. Semua pendidik termasuk saya juga 

terlibat dalam merencanakan pelaksanaan 

ANBK termasuk memberikan sosialisasi 

kepada siswa,  pembentukan panitia, 
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menyiapkan kebutuhan server, genset dan 

kebutuhan sarana dan prasarana lainnya yang 

sekiranya dibutuhkan” (AD, wawancara 16 

Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa pendidik juga terlibat dalam 

melakukan perencanaan pelaksanaan ANBK seperti 

sosialisasi, ikut serta dalam pembentukan panitia, 

menyiapkan server, genset dan sarana serta 

prasarana yang dibutuhkan. Oleh sebab itu, tidak 

heran jika SMP Negeri 20 Sinjai selalu sukses 

dalam mengimplementasikan suatu program atau 

kebijakan.  

Seperti halnya yang diungkapkan oleh 

bapak MA selaku kepala SMP Negeri 20 Sinjai 

mempunyai jawaban yang menguatkan pernyataan 

beberapa informan di atas. Berikut hasil wawancara 

yang dirangkum saat memberikan keterangan di 

Ruangan Kepala Sekolah: 

“Pelaksanaan ANBK direncanakan setelah 

ada informasi terkait himbauan untuk 

melaksanakan kebijakan assesmen nasional. 

Perencanaan yang dilakukan sama seperti 

UNBK yaitu menetapkan proktor dan teknisi, 

melakukan sosialisasi pembentukan panitia, 

pembuatan surat pemberitahuan keikutseraan 
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kepada orang tua/wali peserta didik dan 

paling penting adalah menyiapkan peserta 

didik dalam menghadapi ANBK” (MA, 

wawancara 10 Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa MA selaku kepala SMP 

Negeri 20 Sinjai melakukan perencanaan yang 

sangat matang agar pelaksanaan ANBK dapat 

berjalan lancar. Kepala sekolah mengajak seluruh 

pendidik maupun tenaga pendidik untuk bekerja 

sama dalam menyukseskan pelaksanaan ANBK. 

Adapun beberapa perencanaan yang dilakukan 

yaitu menetapkan proktor dan teknisi, melakukan 

sosialisasi pembentukan panitia, pembuatan surat 

pemberitahuan keikutseraan kepada orang tua/wali 

peserta didik dan menyiapkan peserta didik dalam 

menghadapi ANBK. 

 

 

 



67 

 
  
  

 

Gambar 4. 1 Undangan Rapat Persiapan pelaksanaan ANBK 

tahun 2022 

 

Berdasarkan studi dokumentasi di atas 

maka dapat diketahui bahwa rapat persiapan 

pelaksanaan ANBK dilakukan pada hari Jumat/29 

Juli 2022 bertempat di ruang guru SMP Negeri 20 

Sinjai.  
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Gambar 4. 2 Rapat Persiapan Pelaksanaan ANBK 

Gambar di atas merupakan dokumentasi 

pelaksanaan rapat persiapan pelaksanaan ANBK 

yang dihadiri oleh kepala SMP Negeri 20 Sinjai dan 

seluruh pendidik serta tenaga pendidik untuk 

merembukkan perencanaan yang dilakukan dalam 

menyukseskan pelaksanaan ANBK. Rapat dibuka 

oleh kepala sekolah sebagai pimpinan rapat. Dari 

hasil rapat diputuskan bahwa pelaksanaan ANBK 

dilakukan secara mandiri dan semi online serta 

membentuk dan menetapkan panitia penyelenggara 

ANBK yang diharapkan dapat menyiapkan segala 

sesuatu demi kelancaran pelaksanaan ANBK tahun 

2022 dengan berpedoman pada Prosedur 
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Operasional Standar Assesmen Nasional (POS AN) 

tahun 2022.  

 

Gambar 4. 3 Notulen Rapat Persiapan Pelaksanaan 

ANBK tahun 2022 

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi di atas maka dapat ditarik kesimpuan 

bahwa perencanaan memiliki peran yang sangat 

penting dalam implementasi suatu kebijakan karena 

perencanaan akan memberi arah terhadap tujuan 

yang akan dicapai. SMP Negeri 20 Sinjai 

melakukan persiapan/perencanaan setelah 

mendapatkan himbauan dari dinas pendidikan 
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kabupaten Sinjai untuk mengimplementasikan 

assemen nasional. Terdapat lima bentuk 

perencanaan ANBK yang dilakukan oleh SMP 

Negeri 20 Sinjai yaitu sosialisasi, pengelolaan 

personalia, pengelolaan sarana dan prasarana, 

pembuatan surat pemberitahuan keikutseraan 

kepada orang tua/wali peserta didik dan penyiapan 

peserta ANBK.   

2) Melakukan sosialisasi kepada pendidik, peserta 

didik, orang tua atau wali peserta didik dan 

masyarakat lainnya tentang kebijakan assesmen 

nasional  dan teknis pelaksanaannya. 

Asessmen nasional sebagai hal baru yang 

ada di dunia pendidikan Indonesia menuai banyak 

respon pro dan kontra. Oleh sebab itu, untuk 

menanggapi respon atas ketidaktahuan mengenai 

ANBK maka perlu dilakukan sosialisasi. Sosialisasi 

merupakan upaya untuk menyebarluaskan isi 

kebijakan dari pemerintah sehingga pihak yang 

diberikan sosialisasi dapat memahami dan bersedia 

melaksanakannya. Bentuk sosialisasi yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai cukup 

beragam. MA menyatakan bahwa:  
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“Saya menyampaikan informasi awal secara 

langsung kepada guru-guru disini dan 

informasi mengenai teknis pelaksanaannya 

disampaikan pada saat diadakan rapat 

persiapan pelaksanaan ANBK sedangkan 

sosialisasi kepada siswa dilakukan melalui 

kerja sama dengan guru-guru maupun panitia 

pelaksana ANBK untuk memberikan 

pengetahuan dasar. Adapun bentuk sosialisasi 

kepada orang/tua wali siswa yaitu dilakukan 

melalui pertemuan di sekolah untuk 

membahas assesmen nasional. Kami juga 

meminta guru, siswa maupun orang tua/wali 

siswa agar informasi tentang ANBK juga 

disebarkan ke mayarakat lainnya” (MA, 

Wawancara 10 Mei 2023).   

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa kepala sekolah memberikan 

sosialisasi kepada pendidik dengan dua tahap yakni 

informasi awal mengenai kebijakan assesmen 

nasional disampaikan secara individu sedangkan 

informasi mengenai teknis pelaksanaanya 

disampaikan dalam rapat persiapan. Adapun 

sosialisasi kepada peserta didik dilakukan melalui 

kerja sama dengan pendidik maupun tenaga 

pendidik sedangkan sosialisasi kepada orang tua 

dilakukan melalui pertemuan di SMP Negeri 20 

Sinjai. Sosialisasi kepada masyarakat lainnya tidak 
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dilakukan melalui pertemuan namun hanya 

dihimbau kepada pendidik, peserta didik dan orang 

tua/wali peserta didik untuk membagikan informasi 

tersebut kemasyarakat lainnya. SF selaku guru 

pendidikan agama Islam (PAI) membenarkan 

pernyataan di atas bahwa: 

“Pengetahuan saya tentang assesmen nasional 

itu terbilang masih sedikit tetapi 

alhamdulillah kepala sekolah disini paham 

bahwa tidak semua guru mengetahui 

kebijakan baru tersebut. Oleh sebab itulah 

kami diberikan informasi” (SF, Wawancara 

16 Mei 2023). 

AD selaku guru Pendidikan Agama Islam juga 

menyatakan yang serupa bahwa: 

 “Kami mengetahui bahwa terdapat kebijakan 

baru yakni kebijakan assesmen nasional 

berdasarkan informasi dari kepala sekolah. 

Jadi, saat pertama kali mendapatkan 

informasi tersebut kami menyebarkannya 

kepada siswa di sela-sela kegiatan 

pembelajaran untuk memberikan pengetahuan 

dasar jika sewaktu-waktu salah satu dari 

mereka terpilih menjadi peserta. Selang 

beberapa hari kemudian kami lakukan lagi 

rapat persiapan untuk membentuk panitia 

sekaligus membahas teknis pelaksanaannya” 

(AD, Wawancara 16 Mei 2023).  
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Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa sosialisasi pelaksanaan 

assesmen nasional yang dilakukan oleh kepala 

sekolah memberikan tambahan wawasan bagi 

pendidik terkait maksud kebijakan dari pemerintah 

dan teknis pelaksanaannya untuk disalurkan kepada 

peserta didik. Pendidik membagikan 

pengetahuannya kepada peserta didik di sela-sela 

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana 

penuturan salah satu peserta didik kelas VIII. 

“Guru mata pelajaran PAI memberikan 

penjelasan singkat tentang ANBK kepada 

kami di sela-sela kegiatan pembelajaran 

seperti apa itu ANBK dan materi yang akan 

diujikan nantinya” (NA, wawancara 16 Mei 

2023). 

Sesuai dengan penjelasan informan 

tersebut maka dapat dipahami bahwa peserta didik 

telah memperoleh informasi terkait pelaksanaan 

ANBK dari pendidik. Informasi yang diterima 

berupa pengertian ANBK dan jenis materi yang 

akan diujikan. Penyampaian informasi sejak awal 

akan memudahkan peserta didik untuk menyiapkan 

diri baik secara fisik maupun mental. Saat dimintai 
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keterangan,  AN memberikan pula keterangan 

bahwa: 

“Kalau sosialisasi untuk guru-guru 

sebenarnya sudah disampaikan oleh kepala 

sekolah itu sendiri baik secara pribadi 

maupun pada saat rapat persiapan. Sosialisasi 

ke semua siswa kelas VIII dilakukan melalui 

kerja sama dengan guru-guru sedangkan 

kalau ke peserta ANBK itu dilakukan setelah 

ada nama-nama peserta dari pusat. Setelah 

nama-nama peserta ada maka kami 

menyampaikan langsung kepada siswa di 

setiap kelas yaitu mulai dari kelas VIII A 

hingga VIII F. Kami kemudian 

mengumpulkan mereka untuk diberikan 

pemahaman tentang kebijakan dan teknis 

pelaksanaannya sehingga mereka dapat 

mempersiapkan dirinya sejak dini. Disamping 

itu, kami juga mengundang orang tua/ wali 

siswa dan komite sekolah untuk mengadakan 

rapat terkait kebijakan assesmen nasional dan 

teknis pelaksanaannya sehingga diharapkan 

orang tua/wali dapat memberikan dukungan 

kepada anaknya untuk menyukseskan 

pelaksanaan ANBK” (AN, wawancara 10 

Mei 2023).  

Hal tersebut serupa dengan pernyataan salah satu 

peserta assesmen nasional berbasis komputer yang 

menyatakan bahwa: 

 “Ibu IW menyebutkan nama-nama yang 

terpilih menjadi peserta ANBK lalu 
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menghimbau agar kami berkumpul di ruangan 

lain untuk diberikan pemahaman tentang 

ANBK sehingga melalui penjelasan beliau 

saya dapat mengetahui perbedaan antara 

ANBK dengan UNBK” (NAA, wawancara 16 

Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan kedua informan 

tersebut maka dapat dipahami bahwa sosialisasi 

kepada pendidik dilakukan oleh kepala sekolah 

melalui penyampaian langsung kesetiap pendidik 

maupun pada saat rapat persiapan. Adapun 

sosialisasi ke peserta didik kelas VIII dilakukan 

melalui kerjasama dengan pendidik sedangkan 

sosialisasi ke peserta ANBK lebih dimasifkan lagi 

setelah data nama-nama peserta ANBK yang 

diterima berdasarkan hasil seleksi dari pusat. 

Informasi nama-nama peserta ANBK disampaikan 

langsung kepada peserta di setiap kelas yaitu mulai 

dari kelas VIII A hingga VIII F kemudian 

dikumpulkan dalam sebuah ruangan untuk 

diberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang 

kebijakan assesmen nasional dan teknis 

pelaksanaannya sehingga dapat mempersiapkan 

diri. Hal yang serupa juga dilakukan kepada orang 

tua peserta ANBK dengan harapan dapat 
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memberikan dukungan dan motivasi kepada 

anaknya dalam menyukseskan pelaksanaan ANBK. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan IW yang 

menyatakan hal yang serupa bahwa: 

“Kami melakukan rapat kepanitiaan bersama 

kepala sekolah dan guru-guru. Setelah itu, 

kami bekerja sama untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta ANBK dan 

mengadakan pula pertemuan langsung dengan 

orang tua/wali peserta didik yang menjadi 

peserta ANBK. Dalam sosialisasi ini, kami 

juga menghimbau agar disampaikan juga 

kepada mayarakat lainnya” (IW, wawancara 

10 Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan informan di atas 

maka dapat dipahami bahwa sosialisasi mengenai 

kebijakan assesmen nasional dilakukan terlebih 

dahulu kepada pendidik kemudian kepada peserta 

didik/peserta ANBK dan terakhir kepada orang 

tua/wali peserta didik. Sosialisasi yang dilakukan 

diharapkan dapat disebarluaskan kepada 

masyarakat lainnya sehingga dapat pula 

berkontribusi dalam pelaksanaan ANBK.  

Berdasarkan hasi wawancara dan studi 

dokumentasi di atas maka dapat ditarik benang 

merahnya bahwa suatu kebijakan perlu 
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disampaikan kepada pelaku kebijakan agar dapat 

mengetahui dan memahami tujuan dan isi kebijakan 

agar mempersiapkan dengan benar apa yang harus 

dipersiapkan dan dilakukan dalam melaksanakan 

kebijakan publik. SMP Negeri 20 Sinjai telah 

melakukan sosialisasi tentang kebijakan ANBK dan 

teknis pelaksanaannya kepada pendidik, peserta 

didik dan orang tua/wali peserta didik namun tidak 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat lainnya 

tetapi hanya menghimbau agar peserta sosialisasi 

juga menyampaikan informasi tersebut kepada 

masyarakat yang belum mengetahuinya. Adapun 

bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh SMP Negeri 

20 Sinjai yakni sosialisasi formal berupa 

rapat/pertemuan dan sosialisasi langsung berupa 

pemberian informasi ANBK kepada peserta didik 

tanpa perantara.  

3)Menetapkan proktor dan teknisi serta memastikan 

telah mengikuti pelatihan 

Perekrutan proktor dan teknisi adalah 

proses menetapkan orang yang akan diberikan tugas 

sebagai proktor dan teknisi. Proktor dan teknisi 

memiliki peran yang sangat penting dalam 
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pelaksanaan ANBK. Oleh sebab itu, SMP Negeri 

20 Sinjai juga menetapkan proktor dan tehnisi serta 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh 

dinas pendidikan kabupaten Sinjai. MA selaku 

kepala SMP Negeri 20 Sinjai menyampaikan 

bahwa: 

“Pelaksanaan ANBK ada kaitannya dengan 

IT (Information Technology) sehingga 

pendidik yang ditunjuk menjadi proktor dan 

teknisi adalah mereka yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

dalam mengelola jaringan LAN karena 

proktor dan teknisi bagaikan otak atau 

jantung dalam kegiatan ANBK. Proktor dan 

teknisi yang terpilih akan diundang 

menghadiri kegiatan pelatihan oleh dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai” (MA, 

wawancara 10 Mei 2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa kepala sekolah menunjuk 

secara langsung pendidik yang akan dijadikan 

sebagai proktor dan teknisi pelaksanaan ANBK 

dengan memperhatikan syarat-syarat pemilihan 

proktor dan tehnisi yang telah ditetapkan oleh POS 

AN salah satunya memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman dalam mengelola 

jaringan LAN (Local Area Network). Proktor dan 
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teknisi yang terpilih akan diberikan surat keputusan 

(SK) dari dinas pendidikan  kemudian diarahkan 

untuk menghadiri undangan pelatihan yang 

diadakan oleh dinas pendidikan kabupaten Sinjai. 

Pernyataan ini juga dibenarkan oleh AN bahwa: 

“Penetapan proktor dan teknisi adalah 

kebijakan dari kepala sekolah dilihat dari 

kemampuan teknologi dan informasi seorang 

guru yang berasal dari sekolah ini sendiri. 

Nama proktor dan teknisi yang terpilih 

kemudian akan dikirim ke pihak dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai untuk di SK kan. 

Pelaksanaan ANBK ini berkaitan dengan 

jaringan. Jadi, kami mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh pihak dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai sebelum pelaksanaan 

ANBK” (AN, wawancara 10 Mei 2023).  

Berdasarkan penjelasan AN yang dapat 

ditangkap yakni bahwa penetapan proktor dan 

teknisi merupakan kebijakan dari kepala sekolah 

dengan mempertimbangkan kemampuan teknologi 

dan informasi seseorang. Proktor dan  teknisi 

dipilih dari salah satu pendidik atau tenaga 

pendidikan yang berasal dari SMP Negeri 20 Sinjai. 

Jika kepala sekolah telah menentukan proktor dan 

teknisi maka nama yang terpilih akan akan diajukan 

ke dinas pendidikan kabupaten Sinjai untuk di SK-
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kan. Proktor dan teknisi akan mengikuti pelatihan 

yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai sebelum pelaksanaan ANBK. 

Pelatihan ini akan memberi bekal kepada proktor 

dan teknisi terkait pelaksanaan ANBK. Hal tersebut 

serupa dengan pernyataan IW bahwa:  

“Kepala sekolah yang menunjuk langsung 

guru yang akan dijadikan proktor dan teknisi. 

Kriterianya kalau untuk proktor harus 

memiliki kompetensi di bidang teknologi dan 

informasi serta jaringan. Hal tersebut juga 

berlaku untuk pemilihan teknisi namun tidak 

seorang teknisi tidak harus begitu menguasai 

bidang yang terkait.. Proktor dan teknisi telah 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan 

oleh dinas pendidikan kabupaten Sinjai” (IW, 

wawancara 10 Mei 2023).  

Berdasarkan keterangan dari IW maka 

yang dapat dipahami bahwa kepala sekolah yang 

memiliki hak untuk menunjuk pendidik yang akan 

dijadikan proktor dan teknisi. Kriteria penetapannya 

yaitu kemampuan seseorang dalam bidang 

teknologi dan informasi serta jaringan  namun 

seorang teknisi tidak harus begitu menguasai 

bidang tersebut. Proktor dan teknisi yang terpilih 
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telah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai.  

 

Gambar 4. 4 Lampiran Surat Keputusan Kepala SMP 

Negeri 20 Sinjai 

Dari dokumentasi di atas dapat diketahui bahwa 

kepala sekolah telah menetapkan proktor dan 

teknisi pelaksanaan ANBK tahun 2022. Proktor dan 

teknisi masing-masing satu orang.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penetapan proktor dan teknisi harus sesuai dengan 

ketentuan POS AN agar ANBK dapat berjalan 

lancar. SMP Negeri 20 Sinjai telah menetapkan 

proktor dan teknisi pelaksanaan ANBK yaitu 
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sebanyak dua orang dan telah mengikuti pelatihan 

yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai. Perekrutan proktor dan teknisi di 

SMP Negeri 20 Sinjai dilakukan oleh kepala 

sekolah dengan cara mengambil/menetapkan 

personalia yang ada di SMP Negeri 20 Sinjai yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

POS AN. Kriteria penetapan personalia ANBK 

yaitu proktor dan teknisi harus memiliki 

pengetahuan dan keahlian dalam bidang teknologi 

dan informasi serta jaringan seperti memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam 

mengelola jaringan LAN (Local Area Network) 

tetapi seorang teknisi tidak harus begitu menguasai 

bidang tersebut.  

4)Mengusulkan jumlah sesi per hari kepada dinas 

pendidikan  kabupaten/kota.  

POS AN atau Prosedur Operasi Standar 

Assemen Nasional merupakan ketentuan yang 

mengatur teknis pelaksanaan assemen nasional. 

Salah satu ketentuannya yaitu bahwa setiap setiap 

satuan pendidikan yang akan mengimplementasikan 

assemen nasional wajib mengusulkan jumlah sesi 
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perhari. Oleh sebab itu, SMP Negeri 20 Sinjai 

mematuhi ketentuan yang tercantum dalam POS 

AN dengan melakukan pengajuan jumlah sesi 

perhari. MA mengatakan bahwa: 

“Kami mengusulkan dua sesi setiap harinya 

ke dinas pendidikan. Hal ini berdasarkan 

pertimbangan kami atas jumlah perangkat 

komputer yang tersedia dan kapasitas ruangan

 yang digunakan. Pada saat itu, jumlah 

komputer yang tersedia yaitu sebanyak 40 

unit dan ruangan yang dapat digunakan yaitu 

ruangan laboratorium 

komputer” (MA,wawancara/10 Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa penentuan jumlah sesi 

perhari dilakukan berdasarkan pertimbangan jumlah 

perangkat komputer yang tersedia dan kapasitas 

ruangan yang digunakan. Jumlah komputer yang 

tersedia yaitu 40 unit dan ruangan yang dapat 

digunakan yaitu ruangan laboratorium komputer. 

Saat dimintai keterangan, AN menyampaikan 

pernyataan yang menguatkan jawaban MA. Beliau 

mengatakan bahwa:   

“Kami melakukan pengecekan terlebih 

dahulu terhadap komputer yang masih layak 

digunakan dalam pelaksanaan ANBK dan 

juga memperkirakan jumlah peserta yang 
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dapat dimuat dalam setiap ruangan. Ruangan 

yang digunakan yaitu laboratorium komputer. 

Berdasarkan hasil musyawarah, kami sepakat 

untuk menggunakan dua sesi setiap harinya. 

Setelah itu, proktor akan melakukan 

penginputan nama-nama peserta pada setiap 

sesinya di web ANBK” (AN, wawancara/10 

Mei 2023). 

Adapun informasi yang dapat ditangkap 

dari penjelasan AN bahwa pengajuan jumlah sesi 

perhari kepada dinas pendidikan kabupaten Sinjai 

dilakukan setelah melakukan penyeleksian terhadap 

perangkat komputer yang tersedia di SMP Negeri 

20 Sinjai dan memperkirakan jumlah peserta yang 

dapat dimuat dalam satu ruangan. Daya tampung  

laboratorium komputer berkisar 22-23 peserta. Oleh 

sebab itu, SMP Negeri 20 Sinjai menetapkan 

jumlah sesi perharinya yaitu hanya dua sesi. 

Adapun proses pengajuannya dilakukan oleh 

proktor ANBK.  
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Gambar 4. 5 Daftar Hadir Peserta ANBK Tahun 2022 

Pada gambar di atas tampak bahwa di hari 

pertama tepat nya hari senin 19 September 2022 

pelaksanaan ANBK dilakukan sebanyak dua sesi. 

Jumlah peserta di sesi pertama berjumlah 23 orang 

sedangkan jumlah peserta di sesi kedua berjumlah 

22 orang. Pada hari kedua pelaksanaan ANBK juga 

dilakukan sebanyak dua sesi. Jumlah komputer 

yang tersedia cukup banyak namun ruangan yang 

tersedia sangat terbatas karena kegiatan 

pembelajaran tetap aktif sehingga SMP Negeri 20 

Sinjai hanya menggunakan laboratorium komputer. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa SMP 

Negeri 20 Sinjai menggunakan dua sesi perhari 
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pada setiap ruangan. Berikut hasil wawancara 

dengan IW selaku proktor ANBK yang dirangkum 

saat memberikan keterangan bahwa: 

“Sebelum pelaksanaan ANBK memang kami 

melakukan pengajuan sesi. Namun dalam 

proses pengambilan keputusan terkait jumlah 

sesinya, kami tetap melakukan diskusi 

terlebih dahulu. Berdasarkan hasil diskusi, 

kami sepakati untuk hanya menggunakan dua 

sesi saja kemudian kami melakukan 

pengajuan sesi di laman anbk yaitu 

kemdikbud.go.id. Setelah login, di menu 

assesmen nasional ada pilihan unatuk 

pengaturan sesi. Di menu itulah, dilakukan 

pengaturan siswa beserta nama sesinya” (IW, 

wawancara/10 Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai selalu  

mengutamakan musyawarah dalam setiap 

pengambilan keputusan sehingga tidak jarang 

program yang diimplementasikan selalu berjalan 

sukses. Hal tersebut juga dilakukan pada saat 

pelaksanaan ANBK. Proktor tidak serta merta 

membuat keputusan tentang jumlah sesi perhari 

tetapi merembukkanya terlebih dahulu bersama 

rekan-rekan pendidik dan tenaga pendidik yang 

lain. Setelah ada keputusan untuk hanya 
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menggunakan dua sesi perhari maka baru akan 

melakukan pengajuan jumlah sesi di web 

anbk.kemdikbud.go.id tepatnya di menu assesmen 

nasional pada sub menu pengaturan sesi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat tarik benang 

merahnya bahwa pengajuan jumlah sesi perhari 

merupakan tugas dan tanggungjawab setiap satuan 

pendidikan yang telah ditetapkan oleh pelaksana 

tingkat pusat dalam POS AN. Pengajuan jumlah 

sesi perhari oleh SMP Negeri 20 Sinjai dilakukan 

berdasarkan pertimbangan jumlah komputer yang 

tersedia dan kapasitas ruangan yang digunakan. 

Jumlah sesi yang diusulkan yaitu sebanyak dua sesi 

perhari. Pengajuan jumlah sesi perhari dilakukan 

oleh proktor melalui laman anbk.kemdikbud.go.id 

tepatnya di menu assesmen nasional pada sub menu 

pengaturan sesi.  

5)Melaksanakan simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional sesuai jadwal yang ditentukan 

pelaksana tingkat pusat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), simulasi merupakan metode pelatihan yang 
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meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip 

dengan keadaan yang sesungguhnya. Melalui 

kegiatan simulasi, peserta diberi kesempatan untuk 

mengalami secara langsung sehingga diharapkan 

output dari kegiatan simulasi ANBK ini yaitu 

peserta dapat lebih terampil memasukkan data diri, 

menginput kode token ujian dan mengetahui 

gambaran bentuk soal assesmen nasional. Saat 

diwawancarai di ruangan kepala sekolah, bapak 

MA memberikan pernyataan tentang pelaksanaan 

simulasi. Berikut keterangan beliau: 

“Jadwal pelaksanaan simulasi ditentukan oleh 

pusat sehingga setiap satuan pendidikan 

hanya diarahkan untuk memilih salah satu 

opsi jadwal pelaksanaannya. Kami sepakat 

untuk melaksanakan simulasi pada 

gelombang kedua namun saya agak lupa 

dengan tanggal pelaksanaanya karena sudah 

hampir setahun. Teknis pelaksanaan simulasi 

ANBK ini sama dengan pelaksanaan inti. Hal 

ini agar tidak membingungkan siswa seperti 

jumlah sesi dan ruangan saat simulasi sama 

dengan jumlahnya saat pelaksanaan ANBK” 

(MA, wawancara 10 Mei 2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa simulasi dilakukan sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan oleh pusat sehingga 
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setiap satuan pendidikan hanya diberikan opsi 

waktu pelaksanaannya. Berdasarkan hasil mufakat, 

SMP Negeri 20 Sinjai melaksanakan simulasi pada 

gelombang pertama. IW memberikan keterangan 

lebih lanjut bahwa: 

“Satuan pendidikan tidak bisa seenaknya 

menentukan jadwal simulasi sendiri tetapi 

harus mengikuti jadwal yang telah ditentukan 

oleh pusat kemudian setelah ada opsi jadwal 

maka barulah satuan pendidkan memilih salah 

satu opsi tersebut. Simulasi ANBK 

sebenarnya memberikan gambaran 

pelaksanaan ANBK seperti cara memasukkan 

data diri hingga cara log out dari laman 

ANBK” (IW, wawancara 10 Mei 2023).  

Dari penjelasan  IW yang dapat ditangkap 

yaitu bahwa pelaksanaan simulasi dilakukan 

berdasarkan jadwal yang telah ditentukan oleh 

pelaksana tingkat pusat. Simulasi ANBK dapat 

memberikan gambaran pelaksanaan ANBK 

sehingga peserta tidak merasa asing lagi dan sudah 

memiliki keterampilan dalam memasukkan data diri 

maupun cara log out dari laman ANBK setelah 

semua soal dikerjakan. Selain itu, salah satu peserta 

ANBK memberikan keterangan bahwa: 
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“Saya mengikuti simulasi hari senin dan 

selasa. Saya ingat betul pada saat itu, saya 

tidak mengikuti upacara bendera karena 

jadwal simulasi dimulai pukul 07.30” (NA, 

wawancara/16 Mei 2023). 

 

 
Gambar 4. 6 Jadwal Pelaksanaan Simulasi ANBK 

Dari gambar tersebut dapat diketahui 

bahwa simulasi  ANBK dilaksanakan selama dua 

hari yakni pada tanggal 08 dan 09 September 2022. 

Akan tetapi ketika di tinjau dari jadwal pelaksanaan 

simulasi ANBK yang telah ditetapkan oleh 

pelaksana tingkat pusat dalam POS AN 2022 

terdapat perbedaan. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari POS AN 2022 bahwa jadwal 

pelaksanaan simulasi untuk jenjang SMP terdapat 

dua gelombang. Gelombang pertama yaitu tanggal 
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01-04 Agustus 2022 sedangkan gelombang kedua 

yaitu 08-11 Agustus 2022 (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi: 

Badan Standar, 2022). Berdasarkan pernyataan 

beberapa informan bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

memutuskan untuk melaksanakan simulasi pada 

gelombang kedua pada hari senin dan selasa. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

melaksanakan simulasi pada senin-selasa/08-09 

Agustus 2022. 

Pelaksanaan simulasi tidak boleh 

dilakukan di luar jadwal yang telah ditercantum 

dalam POS AN karena server tidak akan dapat 

terhubung. Oleh sebab itu, peneliti menyimpulkan 

bahwa terdapat kesalahan pengetikan jadwal 

pelaksanaan ANBK dalam gambar 4.4 seharusnya 

08-09 Agustus 2022 bukan 08-09 September 2022.  

Selain itu, AN juga menyampaikan informasi 

bahwa: 

 “Kegiatan simulasi dilaksanakan menjelang 

jadwal pelaksanaan ANBK. Pada hari 

pertama jadwal ujian literasi dan hari kedua  

mengerjakan soal numerasi. Jumlah simulasi 

setiap harinya yaitu sebanyak dua sesi” (AN, 

wawancara 10 Mei 2023).  
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Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa pelaksanaan simulasi ANBK 

dilakukan selama dua hari dengan jumlah sesi per 

harinya yaitu sebanyak dua sesi. Susunan 

pelaksanaan program yang disepakati yaitu bahwa 

hari pertama peserta didik diarahkan untuk 

mengerjakan soal literasi sedangkan pada hari 

kedua peserta didik diarahkan untuk mengerjakan 

soal numerasi. Saat dimintai keterangan di ruangan 

kelas VIII D, NAA juga menyampaikan pernyataan 

yang menguatkan jawaban AN. Ia mengatakan 

bahwa: 

“Simulasi dilakukan dengan dua sesi setiap 

hari. Guru menginformasikan jadwal 

pelaksanaan simulasi beserta nama sesinya 

kepada kami sehingga teman-teman yang 

masuk di sesi kedua wajib mengikuti upacara 

bendera” (NAA, wawancara/16 Mei 2023). 

Dari penjelasan NAA dapat diketahui 

bahwa jumlah sesi simulasi ANBK yaitu sebanyak 

dua sesi. Peserta sesi pertama tidak wajibkan 

mengikuti pelaksanaan upacara bendera karena 

jadwal masuknya dimulai pada pukul 07.30 

sedangkan peserta yang sesi kedua wajib mengikuti 

pelaksanaan upacara bendera. 
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Gambar 4. 7 Pelaksanaan Simulasi ANBK 

Gambar di atas merupakan dokumentasi 

pelaksanaan simulasi ANBK yang dilaksanakan 

oleh SMP Negeri 20 Sinjai. Pada gambar di atas 

tampak bahwa jumlah peserta tidak mencapai 45 

orang dalam satu ruangan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan simulasi ANBK 

dilakukan per sesi.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa 

simulasi ANBK di SMP Negeri 20 Sinjai 

dilaksanakan pada 08-09 Agustus 2022. Susunan 

pelaksanaan simulasi yang disepakati  yaitu bahwa 

hari pertama peserta didik diarahkan untuk 
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mengerjakan soal literasi sedangkan pada hari 

kedua peserta didik diarahkan untuk mengerjakan 

soal numerasi.  

6)Memastikan peserta hadir tepat waktu serta 

mengikuti seluruh jadwal pelaksanaan assesmen 

nasional 

Jadwal pelaksanaan Assemen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) untuk sesi pertama 

dimulai pada pukul 07. 30 - 09.30 WITA dan sesi 

kedua dimulai pada pukul 10.40 - 12. 50 WITA. 

Durasi pengerjaan soal akan tetap berjalan 

meskipun peserta terlambat login di laman ANBK. 

Oleh sebab itu, SMP Negeri 20 Sinjai melakukan 

beberapa upaya agar peserta didik dapat hadir tepat 

waktu dan dapat mengikuti seluruh jadwal 

pelaksanaan assesmen nasional selama dua hari. 

AN mengatakan bahwa: 

“Jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan ANBK, 

kami telah memberikan pemahaman kepada 

siswa bahwa kalian adalah peserta yang 

mewakili SMP Negeri 20 Sinjai dan hasil 

ANBK merupakan penggambaran 

pengetahuan peserta didik di sekolah ini. Jadi 

tidak boleh dianggap sepele. Selain itu, kami 

juga informasikan bahwa jika terlambat maka 
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akan sangat rugi karena waktu akan berjalan 

terus“ (AN, wawancara 10 Mei 2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

memberikan pemahaman akan pentingnya 

pelaksanaan ANBK bagi sekolah dan 

menginformasikan konsekuensinya jika datang 

terlambat sehingga melalui cara ini peserta dapat 

termotivasi dan memberikan yang terbaik. Hal 

serupa juga dikemukakan oleh salah satu peserta 

ANBK. NA mengatakan bahwa:  

“Guru menyampaikan kepada kami agar 

peserta yang masuk di sesi pertama sudah 

berada di ruangan ANBK sebelum pukul 

07.30 dan bagi sesi kedua sudah berada 

diruangan sebelum pukul 10.40 karena jika 

terlambat kami akan kehilangan waktu 

pengerjaan soal padahal hasil dari ANBK 

begitu berarti bagi sekolah kami” (NA, 

wawancara 16 Mei 2023).  

Dari penuturan salah satu peserta ANBK 

di atas maka dapat dipahami bahwa pendidik telah 

memberikan pemahaman kepada peserta didik agar 

hadir tepat waktu dalam pelaksanaan ANBK. Selain 

itu, MA juga memberikan keterangan lebih lanjut 

bahwa: 
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“Kami memberikan surat kepada orang 

tua/wali siswa yang berisi pemberitahuan 

keikutsertaan anaknya dalam ANBK beserta 

lampiran jadwal pelaksanaannya. Selain itu, 

kami juga memeriksa kehadiran peserta di 

setiap ruangan sebelum jadwal pelaksanaan 

ANBK dimulai. Jika ada peserta di sesi 

pertama yang belum tiba disekolah maka 

kami langsung menghubungi orang tua 

peserta yang bersangkutan dan tidak segan-

segan untuk menjemput peserta jika kami 

mendapatkan informasi dari orang tua/wali 

bahwa peserta yang bersangkutan tidak 

memiliki kendaraan” (MA wawancara 10 Mei 

2023).  

Adapun yang dapat ditangkap dari 

penjelasan MA yaitu bahwa cara yang dapat 

dilakukan agar peserta dapat hadir tepat waktu 

dalam mengikuti pelaksanaan ANBK adalah 

dengan menginformasikan jadwal pelaksanaan 

kepada peserta didik dan orang tua/wali peserta 

didik, memeriksa kehadiran peserta disetiap 

ruangan, menghubungi orang tua/wali peserta dan 

menjemput peserta yang tidak memiliki fasilitas 

kendaraan. Selain itu, NAA juga memberikan 

keterangan yang menguatkan jawaban informan 

bahwa: 
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“Guru memberikan surat yang berisi jadwal 

pelaksanaan ANBK kepada semua orang 

tua/wali siswa yang mengikuti ANBK 

sehingga orang tua saya juga turut 

mengingatkan agar tidak terlambat” (NAA, 

wawancara 16 Mei 2023). 

Saat dimintai keterangan IW juga menyampaikan 

pernyataan yang menguatkan jawaban MA. Beliau 

mengatakan bahwa:   

“Kami tentunya berkomunikasi via telepon 

dengan siswa dan orang tua/wali siswa untuk 

memastikan peserta yang tidak bisa mengikuti 

pelaksanaan ANBK dan peserta yang tidak 

bisa hadir tepat waktu sehingga kami bisa 

mencari solusi” (IW, wawancara 16 Mei 

2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa dalam memastikan 

kehadiran peserta didik dalam pelaksanaan ANBK 

maka pihak sekolah melakukan komunikasi via 

telepon kepada peserta didik dan orang tua/wali 

peserta didik sehingga siswa yang berhalangan 

mengikuti pelaksanaan ANBK dan tidak bisa hadir 

tepat waktu karena tidak ada kendaraan atau 

sebagainya maka pihak sekolah dapat mencari jalan 

keluar secepatnya.  
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Gambar 4. 8 Surat Penyampaian kepada Orang Tua/Wali 

Peserta Didik 

Berdasarkan dokumentasi di atas maka 

dapat diketahui bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

menyampaikan kepada orang tua/wali peserta didik 

terkait keikutsertaan anaknya dalam pelaksanaan 

ANBK yang akan dilaksanakan pada tanggal 19-20 

September 2022. Selain itu, diharapkan pula agar 

memberikan informasi secepatnya sebelum 

pelaksanaaan ANBK jika anaknya tidak bisa 

mengikuti ANBK.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas, maka dapat dirumuskan 

cara yang dapat dilakukan dalam memastikan 

peserta agar hadir tepat waktu dalam pelaksanaan 

ANBK yaitu dengan memberikan pemahaman akan 
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pentingnya pelaksanaan ANBK bagi sekolah, 

menginformasikan konsekuensi yang diperoleh jika 

datang terlambat, menginformasikan jadwal 

pelaksanaan kepada peserta didik dan orang 

tua/wali peserta didik, memeriksa kehadiran peserta 

disetiap ruangan, berkomunikasi dengan peserta 

didik/orang tua/wali peserta didik dan menjemput 

peserta yang tidak memiliki fasilitas kendaraan.  

7)Menyiapkan peserta didik yang terpilih untuk 

mengikuti seluruh pelaksanaan assesmen nasional 

selama dua hari. 

Dalam mengimplementasikan kebijakan 

assemen nasional berbasis komputer (ANBK) 

dibutuhkan kesiapan yang baik dalam 

menghadapinya. Oleh sebab itu, SMP Negeri 20 

Sinjai melakukan beberapa bentuk persiapan. MA 

mengatakan bahwa:  

“Begitu nama-nama peserta pelaksanaan 

ANBK sudah ada maka kami segera 

mengambil tindakan untuk memberikan 

bimbingan belajar kepada siswa sebagai bekal 

menghadapi pelaksanaan ANBK. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama sepuluh hari di luar jam 

sekolah” (MA, wawancara 10 Mei 2023).  
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Selain itu, SF juga mendukung pernyataan MA. 

Beliau menyatakan bahwa:  

“Dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi ANBK, kami memberikan 

dukungan berupa bimbingan cara 

mengerjakan soal-soal AKM. Kegiatan 

bimbingan ini dilakukan selama sepuluh hari 

setiap sepulang sekolah” (SF, wawancara 16 

Mei 2023).  

SMP Negeri 20 Sinjai memberikan 

bimbingan belajar selama sepuluh hari kepada 

peserta didik sebagai bekal menghadapi 

pelaksanaan ANBK.  Kegiatan bimbingan ini 

dilaksanakan di luar jam sekolah. Hal tersebut juga 

didukung oleh pernyataan AN, bahwa:  

“Pantia pelaksanaan ANBK membentuk tim 

pembimbing yang akan bertugas memberikan 

bimbingan belajar kepada peserta didik. 

Kegiatan bimbingan ini sebenarnya adalah 

inisiatif dari kepala sekolah karena kesiapan 

peserta didik dianggap kurang setelah 

kegiatan pembelajaran yang tidak dilakukan 

secara tatap muka di sekolah. Selain itu, kami 

juga menyiapkan buku-buku AKM kemudian 

peserta diarahkan untuk mempelajarinya 

sambil mencari contoh soal-soal di internet.” 

(AN, wawancara 10 Mei 2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 
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berinisiatif untuk melakukan bimbingan khusus 

kepada peserta didik yang terpilih menjadi peserta 

ANBK karena kesiapan peserta didik yang 

dianggap kurang setelah kegiatan pembelajaran 

secara daring. Oleh sebab itu, panitia pelaksanaan 

ANBK membentuk tim pembimbing yang terdiri 

dari tenaga pendidik yang berasal dari SMP Negeri 

20 Sinjai. Selain itu, untuk mendukung kegiatan 

bimbingan maka SMP Negeri 20 Sinjai juga 

menyiapkan buku AKM sebagai pedoman bagi 

peserta didik. Saat dimintai keterangan di ruangan 

kelas VIII D, NAA menyampaikan bahwa: 

“Kami diarahkan untuk mengambil buku 

AKM di perpustakaan sekolah kemudian 

dibawah ke rumah masing-masing untuk 

digunakan dalam mempelajari soal-soal 

AKM” (NAA, wawancara 16 Mei 2023).  

Berdasarkan pernyataan informan maka dapat 

disimpulkan bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

menyiapkan buku AKM untuk panduan peserta 

didik dalam mempelajari soal-soal AKM. 
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Gambar 4. 9 Buku AKM 

Gambar di atas merupakan salah satu bukti 

bahwa SMP Negeri 20 Sinjai telah menyiapkan 

buku AKM. Buku tersebut berisi materi yang akan 

diujikan dalam AKM dan bentuk soal yang sesuai 

dengan konten AKM. Buku yang telah digunakan 

oleh peserta didik dikembalikan ke perpustakaan 

sekolah untuk digunakan pada persiapan ANBK 

selanjutnya. Saat dimintai keterangan di Ruangan 

Guru, AD selaku guru Pendidikan Agama Islam 

juga memberikan keterangan lebih lanjut terkait 

bentuk penyiapan peserta didik dalam menghadapi 

ANBK. Beliau menyatakan bahwa: 

“Dari raut wajah siswa saat di informasikan 

bahwa mereka terpilih menjadi peserta 

ANBK sebenarnya kami dapat melihat bahwa 

mereka merasa cemas dan takut. Oleh sebab 

itu, kami menanamkan keyakinan kepada 
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mereka bahwa dengan rajin belajar dan selalu 

hadir dalam bimbingan merupakan langkah 

tepat untuk mempersiapkan diri menghadapi 

ANBK dan meyakinkan mereka bahwa 

ANBK itu mudah karena tidak perlu capek 

dalam menulis jawaban” (AD, wawancara 16 

Mei 2023). 

Berdasarkan penjelasan AD maka dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik merasa cemas 

dalam menghadapi ANBK. Hal tersebut  serupa 

dengan hasil penelitian (Rahmawati et al., 2021) 

bahwa peserta didik yang terjaring mengikuti 

ANBK mengalami kecemasan ujian. Oleh sebab 

itu, dalam mengatasi hal tersebut maka SMP Negeri 

20 Sinjai memberikan motivasi. Hal tersebut serupa 

dengan pernyataan IW. Beliau mengatakan bahwa: 

“Siswa juga selalu diberikan motivasi secara 

langsung agar  dapat lebih semangat dalam 

mempersiapkan dirinya menghadapi ANBK 

seperti menjelaskan bahwa ANBK tidak 

serumit yang dipikirkan dan dikatakan oleh 

orang lain. Selain itu, kami juga merasa 

bahwa pengetahuan siswa masih kurang dari 

segi pengoperasian komputer sehingga kami 

berupaya untuk melakukan pelatihan tentang 

cara-cara pengoperasian komputer. Pelatihan 

pengoperasian komputer dilakukan di 

ruangan laboratorium komputer dengan 

melibatkan beberapa pendidik lainnya untuk 
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memberikan pengenalan keyboard  komputer, 

cara mengetik dengan baik dan cara 

menggunakan mouse yang benar. Pelatihan 

ini dilakukan pada saat simulasi pelaksanaan 

ANBK” (IW, wawancara 10 Mei 2023) 

Sesuai penjelasan informan di atas maka 

dapat dipahami bahwa peserta didik SMP Negeri 20 

Sinjai selalu memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar dapat lebih semangat dalam 

mempersiapkan dirinya menghadapi ANBK. Selain 

itu, juga membekali peserta didiknya dengan 

pengetahuan tentang cara pengoperasian perangkat 

komputer. Pelatihan ini dilakukan di ruangan 

laboratorium komputer. Jadwal pelatihan komputer 

diberikan oleh beberapa orang pendidik saat 

pelaksanaan simulasi. Materi yang disampaikan 

saat pelatihan ini difokuskan pada pengenalan 

keyboard komputer, cara mengetik yang baik dan 

cara menggunakan mouse yang benar. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan salah satu peserta ANBK. 

Ia mengatakan bahwa: 

“Iya kak sebenarnya saya memang belum 

pintar menggunakan komputer karena tidak 

ada mata pelajaran tentang komputer. Oleh 

sebab itu, saya merasa khawatir setelah 

mengetahui bahwa saya juga terpilih menjadi 
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peserta ANBK. Akan tetapi, alhamdulillah 

guru-guru mengadakan pelatihan 

pengoperasian komputer sehingga saya mulai 

bisa menggunakan komputer” (NA, 

wawancara 16 Mei 2023). 

Dari penjelasan NA maka dapat dipahami 

bahwa peserta didik merasa terbantu dengan adanya 

pelatihan pengoperasian komputer. Awalnya 

pengetahuan peserta didik tentang pengoperasian 

komputer masih kurang karena tidak pernah 

mempelajari mata pelajaran TIK di sekolah tetapi 

setelah adanya kegiatan ini pengetahuan peserta 

didik sudah bertambah.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi di atas maka dapat dirumuskan bentuk 

penyiapan peserta didik yang terpilih untuk  

mengikuti pelaksanaan ANBK oleh SMP Negeri 20 

Sinjai yaitu memberikan bimbingan belajar, 

menyiapkan buku AKM, memberikan motivasi dan 

mengadakan pelatihan pengoperasian komputer.  

8)Menjamin keamanan dan ketertiban pelaksanaan 

assesmen nasional 

Keamanan berasal dari kata aman adalah 

suatu kondisi yang bebas dari segala macam bentuk 
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gangguan dan hambatan sedangkan ketertiban 

adalah suatu keadaan yang menunjukkan segala 

kegiatan dapat berfungsi dan berperan sesuai 

ketentuan yang ada. Terwujudnya keamanan dan 

ketertiban sangat diharapkan dalam pelaksanaan 

ANBK sehingga menimbulkan rasa aman. Oleh 

sebab itu, SMP Negeri 20 Sinjai melakukan 

beberapa upaya untuk menjaga keamanan dan 

ketertiban pelaksanaan ANBK sebagaimana 

pernyataan MA bahwa:  

“Pelaksanaan ANBK ada dalam pengawasan 

bapak dan ibu guru. siswa yang belajar di 

kelas meskipun gurunya berhalangan hadir ia 

juga tidak akan mendekat ke area pelaksanaan 

ANBK karena sudah ada pemahaman 

sebelumnya yang diberikan oleh bapak dan 

ibu guru bahwa hari ini ada pelaksanaan 

ANBK makanya  tidak boleh ada yang 

mendekat di tempat pelaksanaan ANBK dan 

jangan berisik karena peserta ANBK akan 

terganggu” (MA, wawancara 10 Mei 2023).  

Dari penjelasan MA maka dapat dipahami 

bahwa SMP Negeri 20 Sinjai saling bekerja sama 

memberikan pemahaman kepada peserta didik yang 

tidak menjadi peserta ANBK agar tidak berisik dan 

tidak mendekat ke area pelaksanaan ANBK. Hal 
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tersebut dilakukan agar peserta dapat 

berkonsentrasi dalam mengerjakan soal. Pernyataan 

tersebut didukung oleh AD selaku pendidik mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bahwa: 

“Kebetulan hari itu saya mengajar jadi saya 

memberikan pemahaman kepada siswa agar 

tidak berisik karena jangan sampai peserta 

terganggu” (AD, wawancara 16 Mei 2023).  

Maksud dari penjelasan AD bahwa 

pendidik yang mengajar di hari pelaksanan ANBK 

selalu memberikan pemahaman kepada peserta 

didiknya agar mengecilkan volume suaranya agar 

peserta ANBK tidak terganggu. SF juga 

menyatakan bahwa: 

“Siswa yang tidak belajar karena gurunya 

berhalangan hadir maka kami mendatangi 

kelasnya untuk memberikan pemahaman agar 

tetap di ruangan dan tidak berisik. Namun 

jika telah diberikan pemahaman tetapi tetap 

berisik dan berkeliaran di area pelaksanaan 

ANBK maka kami akan memberikan teguran 

secara langsung” (SF, wawancara 16 Mei 

2023).  

Berdasarkan penjelasan informan maka 

dapat dipahami bahwa tenaga pendidik memberikan 

pula pemahaman kepada peserta didik lainnya yang 

tidak belajar agar tidak berisik dan mendekati 
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ruangan pelaksanaan ANBK namun jika peserta 

didik tidak mengindahkannya maka akan diberikan 

teguran secara langsung agar menimbulkan efek 

jera. NAA selaku peserta ANBK membenarkan 

bahwa: 

“Tidak ada siswa yang lalu-lalang di area 

pelaksanaan ANBK dan tidak ada juga yang 

berisik sehingga kami bisa konsentrasi 

mengerjakan soal-soal” (NAA, wawancara 16 

Mei 2023).  

Berdasarkan pengakuan informan di atas 

maka dapat diketahui bahwa peserta ANBK dapat 

berkonsentrasi dalam mengerjakan soal-soal ANBK 

karena peserta didik yang lainnya tidak ada yang 

berisik dan mendekati ruangan pelaksanaan ANBK. 

Hal tersebut tentunya karena adanya kolaborasi 

antar pendidik yang senantiasa memberikan 

pemahaman kepada peserta  didik yang tidak 

menjadi peserta ANBK. Selain itu, IW juga 

menambahkan bahwa: 

“Sebenarnya ada tata tertib pelaksanaan 

ANBK yang telah di jelaskan dalam juknis 

dan itu yang kami terapkan. Tata tertib 

tersebut berisi larangan agar pengawas tidak 

membawa perangkat komunikasi elektronik, 

kamera, dan sejenisnya serta bahan bacaan 
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lain ke dalam ruangan sedangkan bagi peserta 

ANBK kami himbau agar memasuki ruangan 

sebelum pelaksanaan AN, melarang peserta 

membawa catatan, perangkat komunikasi 

elektronik, kamera, kalkulator dan sejenisnya 

di ruangan ANBK, mengumpulkan tas di 

pojok ruangan dan peserta yang telah 

mengikuti ANBK dihimbau untuk segera 

meniggalkan ruangan” (IW, wawancara 10 

Mei 2023).  

Dari penjelasan IW di atas yang dapat 

ditangkap yaitu bahwa panitia ANBK 

memberlakukan tata tertib kepada pengawas dan 

peserta ANBK berdasarkan ketentuan POS AN. 

Tata tertib bagi pengawas diantaranya yaitu tidak 

diperkenangkan membawa komunikasi elektronik, 

kamera, dan sejenisnya serta bahan bacaan lain ke 

dalam ruangan. Adapun tata tertib bagi peserta 

ANBK yaitu memasuki ruangan sebelum 

pelaksanaan ANBK, melarang peserta membawa 

catatan, perangkat komunikasi elektronik, kamera, 

kalkulator dan sejenisnya  ke ruangan ANBK, 

mengumpulkan tas di pojok ruangan dan peserta 

yang telah mengikuti ANBK dihimbau untuk segera 

meninggalkan ruangan. NA selaku peserta ANBK 

membenarkan pernyataan tersebut bahwa: 
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“Sebelum pelaksanaan ANBK kami telah 

diinformasikan bahwa peserta yang masuk 

sesi satu harus datang lebih pagi dan 

memasuki ruangan sebelum pelaksanaan 

ANBK. Selain itu, peserta yang telah 

selesai mengerjakan soal diarahkan untuk 

langsung ke kelas untuk belajar karena 

kegiatan pembelajaran tidak diliburkan” 

(NA, wawancara 16 Mei 2023).  

Berdasarkan pengakuan NA maka dapat 

disimpulkan bahwa peserta ANBK telah diberikan 

himbauan agar mematuhi tata tertib pelaksanaan 

ANBK seperti memasuki ruangan sebelum jadwal 

pelaksanaan dan tidak ada yang berkerumunan di 

sekitar ruangan pelaksanaan ANBK karena telah 

diarahkan untuk menuju kelasnya masing-masing 

jika telah mengikuti ANBK. AN juga memberikan 

keterangan lebih lanjut bahwa: 

“Dalam menjaga keamanan dan ketertibannya 

itu memang siswa yang tidak mengikuti 

ANBK dilarang mendekati terlebih lagi 

masuk ke ruangan pelaksanaan ANBK. Selain 

itu kami juga menghimbau kepada proktor, 

tehnisi, pengawas maupun peserta untuk  

menerapkan protokol kesehatan saat 

memasuki ruangan. Penyampaian ini telah 

tampak semua pada petunjuk-petunjuk yang 

telah dibuatkan dalam bentuk spanduk dan 

poster” (AN, wawancara 10 Mei 2023).  
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Adapun maksud dari penjelasan informan 

diatas adalah bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

memberikan himbauan kepada peserta didik yang 

tidak menjadi peserta ANBK agar menjaga 

kemanan dan ketertiban dengan tidak mendekati 

area pelaksanaan ANBK. Selain itu proktor, tehnisi, 

pengawas maupun peserta dihimbau agar 

menerapkan protokol kesehatan saat memasuki 

ruangan. Himbauan tersebut di sampaikan melalui 

poster dan spanduk yang di pasang di setiap tembok 

ruangan pelaksanaan ANBK.  

  

Gambar 4. 10 Spanduk dan Poster Pengumuman 

Gambar di atas merupakan spanduk dan 

poster yang berisi pengumuman kepada orang yang 

tidak berwenang agar tidak memasuki ruangan 

pelaksanaan ANBK. Selain itu, juga berisi 

himbauan kepada peserta, proktor, tehnisi dan 

pengawas agar menerapkan protokol kesehatan 
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serta tidak membawa perangkat komunikasi 

elektronik, kamera dan sejenisnya ke dalam 

ruangan.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan studi dokumentasi maka dapat 

disimpulkan bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

menjamin keamanan dan ketertiban pelaksanaan 

ANBK dengan beberapa cara diantaranya yaitu 

bekerja sama dengan pendidik untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik yang tidak 

menjadi peserta ANBK agar tidak berisik dan tidak 

mendekat ke area pelaksanaan ANBK. Selain itu, 

pengawas tidak diperkenangkan membawa 

perangkat komunikasi elektronik, kamera, dan 

sejenisnya serta bahan bacaan lain ke dalam 

ruangan. Adapun bagi peserta ANBK dihimbau 

agar memasuki ruangan sebelum pelaksanaan 

ANBK, dilarang membawa catatan, perangkat 

komunikasi elektronik, kamera, kalkulator dan 

sejenisnya  ke ruangan ANBK, mengumpulkan tas 

di pojok ruangan dan dihimbau untuk 

meninggalkan ruangan bagi peserta yang telah 

mengikuti ANBK. Disamping itu, juga diberikan 
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himbauan kepada peserta, proktor, teknisi dan 

pengawas agar menerapkan protokol kesehatan. 

9)Menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran PAUD 

Dikdasmen di masa pandemi Covid-19. 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 

(Covid-19) telah menjadi tantangan dan persoalan 

global di tahun 2020. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang terjangkit Covid 19. Virus jenis ini 

memberi dampak multidimensional dalam berbagai 

bidang khususnya dalam bidang pendidikan. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan peran pemerintah maupun 

kerja sama dari seluruh mayarakat untuk mencegah 

dan menekan laju penyebaran Covid-19. SMP 

Negeri 20 Sinjai turut berkontribusi dalam menekan 

laju penyebaran Covid-19 dengan menerapkan 

protokol kesehatan dalam pelaksanaan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK). AN 

menyatakan bahwa:  

“Protokol kesehatan sebenarnya mulai kami 

terapkan setelah ada himbauan dari 

pemerintah untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran secara tatap muka di sekolah 

sehingga siswa sudah terbiasa memakai 

masker namun kami tetap mengingatkan 
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kembali untuk menggunakan masker pada 

saat pelaksanaan ANBK. Selain itu, kami 

mengukur suhu tubuh peserta dan diarahkan 

untuk menggunakan hand sinitizer sebelum 

memasuki ruangan pelaksanaan ANBK. Hal 

tersebut juga berlaku bagi proktor, teknisi 

maupun pengawas”(AN, wawancara 10 Mei 

2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa kepala satuan pendidikan, 

pendidik dan peserta didik, proktor, teknisi maupun 

pengawas dihimbau untuk menggunakan masker, 

hand sanitizer dan mengukur suhu badan peserta. 

Selain itu, salah satu pendidik mata pelajaran PAI 

juga membenarkan pernyataan di atas bahwa:  

“Menjaga jarak sesuai anjuran protokol 

kesehatan, menggunakan hand sanitizer, 

mengecek suhu tubuh dan memakai masker” 

(AD, wawancara 16 Mei 2023).  

Saat dimintai keterangan di ruangan guru, SF juga 

menyatakan bahwa: 

“Himbauan untuk menerapkan protokol 

kesehatan dalam pelaksanaan ANBK berlaku 

bagi semua pihak” (SF, Wawancara, 16 Mei 

2023).  

Berdasarkan penjelasan informan maka 

dapat dipahami bahwa himbauan untuk mematuhi 

protokol kesehatan pada saat pelaksanaan ANBK 
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juga berlaku bagi pendidik dan kepala satuan 

pendidikan. Saat dimintai keterangan di ruangan 

kepala sekolah, MA juga menyampaikan 

pernyataan yang menguatkan jawaban beberapa 

informan sebelumnya. Beliau mengatakan bahwa:   

“Pelaksanaan ANBK pada saat itu masih 

covid. Jadi, kami harus menerapkan protokol 

kesehatan sesuai anjuran dari pemerintah. 

Oleh sebab itu,  kami sampaikan melalui surat 

untuk orang tua/wali siswa bahwasanya siswa 

harus dibekali dengan menggunakan masker 

pada saat ke sekolah” (MA, wawancara 10 

Mei 2023). 

Berdasarkan penjelasan MA, maka dapat 

dipahami bahwa dalam rangka mematuhi anjuran 

pemerintah untuk menerapkan protokol kesehatan 

dalam pelaksanaan ANBK maka panitia 

memberikan surat kepada orang tua/wali peserta 

didik yang berisi himbauan agar memberikan 

fasilitas berupa masker kepada anaknya. Jadi, 

peserta didik yang tidak menggunakan masker 

dilarang memasuki ruangan untuk mengikuti 

pelaksanaan ANBK. Pernyataan tersebut didukung 

oleh keterangan yang disampaikan oleh salah satu 

peserta ANBK bahwa: 
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“Panitia telah menghimbau agar 

menggunakan masker pada saat pelaksanaan 

ANBK melalui surat yang diberikan kepada 

orang tua kami sehingga kami selalu 

membawa masker dari rumah karena itu 

adalah salah satu persyaratan untuk masuk di 

ruangan ANBK” (NA, wawancara 16 Mei 

2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa penggunaan masker 

dijadikan sebagai salah satu persyaratan mengikuti 

pelaksanaan ANBK sehingga peserta didik selalu 

berusaha membawa masker dari rumah masing-

masing. Selain itu, IW juga menyampaikan bahwa: 

“Disetiap pintu masuk ruangan pelaksanaan 

ANBK, ada panitia yang bertugas memeriksa 

kelengkapan masker, mengecek suhu tubuh 

peserta dan mengarahkan untuk 

menggunakan hand sanitizer. Hal ini kami 

lakukan untuk memastikan bahwa peserta 

yang berada di ruangan telah mematuhi 

protokol kesehatan” (IW, wawancara 10 Mei 

2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa meskipun peserta telah 

dihimbau untuk mematuhi protokol kesehatan 

namun panitia tetap melakukan pemeriksaan 

kelengkapan masker di pintu masuk setiap ruangan. 
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Selain itu, panitia juga mengecek suhu tubuh 

peserta dan mengarahkannya untuk tidak lupa 

menggunakan hand sanitizer yang telah disediakan 

oleh panitia. Hal tersebut juga disampaikan oleh 

salah satu peserta didik yang menjadi peserta 

ANBK bahwa:  

“Sebelum masuk ke ruangan ANBK kami 

diwajibkan menghadap ke meja panitia untuk 

memeriksakan suhu badan, menggunakan 

hand sanitizer dan memperlihatkan 

kelengkapan masker” (NAA, wawancara 16 

Mei 2023) 

Berdasarkan pengakuan informan di atas 

maka  dapat dipahami bahwa setiap peserta ANBK 

melakukan pemeriksaan kelengkapan masker, 

menggunakan hand sanitizer dan mengecek suhu 

badan sebelum memasuki ruangan pelaksanaan 

ANBK.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Pemeriksaan Kelengkapan Masker, Suhu 

Badan dan Arahan Penggunaan Hand sanitizer 
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Pada gambar di atas tampak dua orang 

panitia pelaksanaan ANBK sedang melakukan 

pemeriksaan suhu tubuh, kelengkapan masker dan 

arahan kepada peserta untuk menggunakan hand 

sanitizer sebelum memasuki ruangan ANBK.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan studi dokumentasi maka dapat 

ditarik benang merahnya bahwa SMP Negeri 20 

Sinjai menerapkan protokol kesehatan pada saat 

pelaksanaan ANBK. Adapun bentuk penerapannya 

yaitu semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

ANBK seperti proktor, teknisi, pengawas dan 

peserta ANBK menggunakan masker dalam 

ruangan, mengecek suhu tubuh sebelum memasuki 

ruangan, dan menggunakan hand sanitizer.  

10)Melakukan penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional 

Pelaksana tingkat pusat telah menetapkan 

nama-nama peserta cadangan untuk setiap satuan 

pendidikan yang akan mengimplementasikan 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK). Satuan pendidikan akan melakukan 
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penggantian peserta utama dengan peserta 

cadangan jika peserta utama berhalangan mengikuti 

assesmen nasional namun sebaliknya satuan 

pendidikan tidak akan melakukan penggantian 

peserta jika peserta utama tidak ada yang 

berhalangan hadir. AN menyatakan bahwa: 

 “Jumlah peserta peserta utama yaitu 45 orang 

dan 5 orang peserta cadangan. Peserta 

cadangkan dihimbau agar hadir setiap hari 

untuk mengantisipasi ketidakhadiran peserta 

utama karena sesuatu hal seperti sakit atau 

sebagainya. Akan tetapi, pada pelaksanaan 

ANBK kemarin alhamdulillah tidak ada 

peserta yang berhalangan hadir sehingga tidak 

ada peserta cadangan yang digunakan” (AN, 

wawancara 10 Mei 2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

memiliki peserta cadangan sebanyak 5 orang 

namun tidak digunakan karena semua peserta utama 

yang berjumlah 45 orang tidak ada yang 

berhalangan mengikuti pelaksanaan ANBK. Hal 

tersebut serupa dengan pernyataan MA saat 

dimintai keterangan. Beliau mengatakan bahwa: 

“Kami tidak melakukan penggantian peserta 

utama dengan peserta cadangan sebab semua 

peserta utama mengikuti pelaksanaan ANBK 
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selama dua hari. Hal itu terjadi karena adanya 

handphone yang memudahkan kami 

berkomunikasi dengan orang tua/wali siswa. 

Jika menjelang waktu pelaksanaan ANBK 

dan ada peserta didik yang belum berada di 

lingkungan sekolah  maka panitia akan 

langsung menghubungi orang tua/wali siswa 

bahkan pernah kami menjemput salah satu 

peserta didik di rumahnya dengan alasan 

tidak memiliki kendaraan” (MA, wawancara 

10 Mei 2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai tidak 

melakukan penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan karena semua peserta utama 

mengikuti pelaksanan ANBK selama dua hari. 

Kendala yang dihadapi peserta dapat segera 

diminimalisir melalui komunikasi yang intensif 

antar pihak sekolah dengan orang tua/wali peserta 

didik sehingga peserta didik dapat hadir tepat waktu 

dan mengikuti seluruh rangkaian pelaksanaan 

ANBK. Saat di mintai keterangan di Laboratorium 

Komputer, IW selaku proktor pelaksanaan ANBK 

memberikan keterangan lebih lanjut terkait 

penggantian peserta utama dengan peserta 

cadangan. Beliau menyatakan bahwa: 
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“Kami memperoleh data terkait nama-nama 

peserta utama dan cadangan  berdasarkan 

ketentuan dari pelaksana tingkat pusat. 

Peserta cadangan ini akan menggantikan 

peserta utama jika ada yang sakit dan lain 

sebagainya. Namun di sekolah kami tidak ada 

peserta utama yang digantikan karena 

semuanya antusias mengikuti pelaksanaan 

ANBK selama dua hari” (IW, wawancara 10 

Mei 2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa nama-nama peserta 

cadangan telah ditentukan oleh pelaksana tingkat 

pusat untuk mengantisipasi ketidakhadiran peserta 

utama pada saat  pelaksanaan ANBK. Akan tetapi, 

SMP Negeri 20 Sinjai tidak melakukan penggantian 

peserta utama karena semua peserta utama antusias 

mengikuti pelaksanaan ANBK selama dua hari. Hal 

terebut didukung oleh pernyataan salah satu peserta 

ANBK. Ia mengatakan bahwa: 

“Disesi saya tidak ada teman-teman yang 

berstatus peserta utama digantikan. Kami 

selalu mengusahakan untuk mengikuti 

seluruh rangkaian  pelaksanaan ANBK dari 

hari pertama hingga hari terakhir karena kami 

menyadari bahwa pelaksanaan ANBK ini 

penting bagi sekolah makanya kami berusaha 

memberikan yang terbaik” (NA, wawancara 

16 Mei 2023) 
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Berdasarkan pernyataan informan di atas, 

dapat dipahami bahwa semua peserta utama 

antusias mengikuti seluruh rangkaian pelaksanaan 

ANBK karena adanya kesadaran yang timbul dari 

setiap peserta akan pentingnya pelaksanaan ANBK 

bagi kemajuan SMP Negeri 20 Sinjai.  Selain itu, 

NAA juga menambahkan bahwa: 

“Guru-guru selalu mengingatkan kami untuk 

hadir sebelum jadwal pelaksanaan ANBK 

melalui grub whatsapp ataupun secara 

langsung sehingga dari hari pertama hingga 

hari terakhir tidak ada peserta yang 

digantikan” (NAA, wawancara 16 Mei 2023) 

Adapun maksud dari penjelasan informan 

di atas adalah bahwa pendidik turut mengambil 

peran dalam menyukseskan pelaksanaan ANBK 

seperti dalam memberikan pemahaman kepada 

peserta didik untuk hadir sebelum jadwal 

pelaksanaan ANBK sehingga semua peserta utama 

mengikuti seluruh rangkaian pelaksanaan ANBK.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan beberapa informan di atas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa SMP Negeri 20 

Sinjai tidak melakukan penggantian peserta utama 

dengan peserta cadangan karena semua peserta 
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utama antusias mengikuti seluruh rangkaian 

pelaksanaan ANBK. Hal demikian terjadi karena 

adanya kesadaran dari semua peserta akan 

pentingnya pelaksanaan ANBK bagi kemajuan 

SMP Negeri 20 Sinjai. Selain itu, adanya kontribusi 

pendidik maupun tenaga pendidik yang senantiasa 

memberikan pemahaman dan juga memfasilitasi 

peserta yang tidak memiliki kendaraan.  

11)Melaporkan permasalahan teknis yang tidak bisa 

diselesaikan kepada dinas pendidikan 

Kota/Kabupaten. 

Melaporkan yaitu suatu tindakan untuk 

memberi tahu atau mengadukan suatu kejadian. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

dapatkan terkait pelaporan permasalahan teknis 

yang tidak bisa diselesaikan dalam pelaksanaan 

ANBK kepada dinas pendidikan kabupaten Sinjai 

sebagaimana yang disampaikan oleh bapak MA 

bahwa: 

“Kami menghubungi langsung pelaksana 

tingkat kabupaten” (MA, wawancara 10 Mei 

2023).  

Berdasarkan penjelasan informan di atas 

maka dapat dipahami bahwa permasalahan yang 
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tidak bisa diselesaikan akan dikonsultasikan secara 

langsung kepada pelaksana tingkat kabupaten yakni 

dinas pendidikan Kabupaten Sinjai. Hal tersebut 

dipaparkan langsung oleh AN bahwa:  

“Kami terkendala ketika akan mengaktifkan 

komputer server lokal sekolah pada server 

pusat sehingga terkadang menginap dan 

begadang sampai tengah malam karena 

besoknya harus dikerja pagi dan tetap tidak 

bisa diselesaikan sehingga kami 

mengkonfirmasi di grub bahwa di sekolah ini 

masih ditahap ini dan belum bisa login. 

Setelah itu, akan ada lagi masukan seperti ada 

hal yang harus diubah atau dikurangi. Namun 

jika semua masukan telah dilakukan melalui 

bimbingan di grub maka proktor kabupaten 

akan datang langung melihat kendala yang 

dialami di sekolah ini. Jadi, tetap ada 

komunikasi intens ke pihak dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai” (AN, wawancara 10 Mei 

2023).  

Maksud dari penjelasan di atas adalah 

SMP Negeri 20 Sinjai terkendala dalam proses 

mengaktifkan komputer server lokal sekolah pada 

server pusat disebabkan oleh jaringan yang tidak 

stabil sehingga proktor dan tehnisi harus begadang 

hingga larut malam namun tetap tidak bisa 

diantisipasi sehingga menyampaikannya melalui 
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grub untuk meminta masukan dari pelaksana 

tingkat kabupaten. Akan tetapi,  permasalahan 

tersebut tidak kunjung dapat diselesaikan sehingga 

proktor kabupaten mengunjungi langsung SMP 

Negeri 20 Sinjai untuk melihat kendala yang 

terjadi. Pernyataan terebut didukung oleh IW  

bahwasanya: 

“Pelaksana tingkat kabupaten telah 

menyampaikan kepada kami bahwa jika ada 

permasalahan dalam pelaksanaan ANBK 

maka kami mengkonsultasikannya ke grub. 

Jadi ada memang grub ANBK se-kabupaten 

Sinjai. Pada saat itu, kami kesulitan dalam 

proses pengaktifan komputer server lokal 

sekolah pada server pusat sehingga kami 

menyampaikannya ke grub namun tetap tidak 

bisa teratasi. Oleh sebab itu, ketua proktor se-

kabupaten datang langsung ke sekolah ini ini 

untuk memberikan solusi dan alhamdulillah 

bisa teratasi” (IW, wawancara 10 Mei 2023).  

Adapun maksud dari pernyataan di atas 

adalah pelaksana tingkat kabupaten telah 

menginformasikan kepada semua satuan pendidikan 

yang akan melaksanakan ANBK untuk 

menyampaikan setiap permasalahan yang dihadapi 

saat pelaksanaan ANBK melalui grub. Oleh sebab 

itu, ketika SMP Negeri 20 Sinjai tidak dapat 
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mengaktifkan komputer server lokal sekolah pada 

server pusat maka langsung mengkonsultasikannya 

di grub namun tetap tidak bisa diatasi sehingga 

proktor kabupaten mengunjungi SMP Negeri 20 

Sinjai untuk memberikan solusi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat dipahami 

bahwa permasalahan teknis yang tidak bisa 

diselesaikan oleh SMP Negeri 20 Sinjai dalam 

pelaksanaan ANBK yaitu tidak dapat mengaktifkan 

server lokal sekolah pada server pusat. Oleh sebab 

itu, SMP Negeri 20 Sinjai mengubungi pelaksana 

tingkat pusat melalui grub ANBK se-kabupaten 

yang telah disediakan sebagai wadah penampungan 

permasalahan setiap satuan pendidikan sesuai 

arahan dari pelaksana tingkat kabupaten. Akan 

tetapi permasalahan tersebut tidak dapat diatasi 

sehingga mengubungi langsung pelaksana tingkat 

kabupaten untuk melihat kondisi yang terjadi.  

12)Membuat berita acara pelaksanaan assesmen 

nasional di satuan pendidikan.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), berita acara adalah catatan laporan yang 
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dibuat mengenai waktu terjadi, tempat, keterangan 

dan petunjuk lain tentang suatu perkara atau 

peristiwa. Jika di kaitkan dengan pelaksanaan 

assesmen nasional maka dapat disimpulkan bahwa 

berita acara pelaksanaan assesmen nasional adalah 

catatan laporan mengenai pelaksanaan assesmen 

nasional. Berita acara wajib di buat oleh setiap 

satuan pendidikan sebagaimana pernyataan MA 

bahwa:  

“Berita acara wajib dibuat oleh setiap satuan 

pendidikan berdasarkan pelaksanaan ANBK 

di hari itu” (MA, wawancara 10 Mei 2023).  

Berdasarkan penjelasan informan maka 

dapat dipahami bahwa berita acara wajib dibuat 

oleh setiap satuan pendidikan yang terdaftar sebagai 

pelaksana ANBK. Jika pelaksanaanya selama dua 

hari maka SMP Negeri 20 Sinjai juga akan 

membuat berita acara selama dua hari pula. Jadi, 

berita acara akan dibuat setiap hari selama 

pelaksanaan ANBK. AN juga membenarkan 

bahwa: 

“Proses pembuatan berita acaranya itu 

dilakukan di setiap sesi selesai. Misalnya 

sudah masuk sesi satu maka setelah sesi satu 

selesai harus dibuatkan berita acara, selesai 
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sesi dua dibuatkan lagi berita acara. Jadi, 

nanti pengawas, penanggung jawab, proktor 

dan kepala sekolah akan bertandatangan. 

Dalam berita acara akan dilaporkan jumlah 

peserta maupun kendala saat pelaksanaan 

ANBK. Jadi, berita acara dibuat setiap selesai 

pelaksanaan” (AN, wawancara 10 Mei 2023).  

Adapun maksud penjelasan informan di 

atas adalah bahwa berita acara dibuat setelah setiap 

sesi pelaksanaan ANBK selesai. SMP Negeri 20 

Sinjai menggunakan dua ruangan dalam 

pelaksanaan ANBK yaitu ruangan laboratorium 

IPA dan laboratorium komputer sedangkan jumlah 

sesi dalam sehari adalah masing-masing sebanyak 

dua sesi sehingga proktor disetiap ruangan 

pelaksanaan ANBK akan membuat berita acara 

sebanyak dua kali dalam sehari. Berita acara 

memuat tanda tangan proktor, pengawas dan  

kepala sekolah. Selain itu, juga harus melengkapi 

kolom catatan kendala dalam pelaksanaan ANBK. 

IW juga memberikan keterangan lebih lanjut 

bahwa: 

“Kami membuat berita acara  di web ANBK 

yaitu kemdikbud.go.id. Jika sudah terbuka 

kita pilih mata pelajaran apa di bagian menu 

berita acara. Misalkan kita pilih numerasi dan 
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survei lingkungan belajar lalu klik isi di berita 

acara. Selanjutnya kita isi apa-apa yang perlu 

dilengkapi seperti waktu mulai pelaksanaan, 

penanggung jawabnya, proktor, tehnisi, 

pengawas, jumlah username yang tidak 

mengerjakan, username yang tidak 

mengerjakan juga diisi dan diisi juga bagian 

catatan pelaksanaan ANBK lancar atau ada 

gangguan, mati lampu dan lain sebagainya. 

Kalau sudah diisi dengan benar maka kita 

cetak berita acaranya untuk ditandatangani 

oleh proktor, pengawas dan penanggung 

jawab  lalu di unggah berita acaranya dalam 

bentuk jpg atau gambar” (IW, wawancara 10 

Mei 2023).  

Adapun maksud penjelasan informan di 

atas yaitu bahwa pembuatan berita acara dilakukan 

oleh proktor melalui web ANBK yakni 

kemdikbud.go.id. Berita acara dapat dicetak dengan 

terlebih dahulu untuk melengkapi data seperti 

waktu mulai pelaksanaan, penanggung jawabnya, 

proktor, teknisi, pengawas, jumlah username yang 

tidak mengerjakan, username yang tidak 

mengerjakan dan catatan kendala pelaksanaan 

ANBK. Berita acara yang telah lengkap 

ditandatangani oleh proktor, pengawas dan  kepala 

sekolah dan diunggah dalam bentuk gambar.  
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Gambar 4. 12 Berita Acara Pelaksanaan ANBK Tahun 

2022 

Dari dokumentasi tersebut dapat diketahui bahwa 

SMP Neger 20 Sinjai membuat berita acara 

sebanyak dua kali dalam sehari yaitu berita acara 

untuk sesi satu dan sesi dua.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan dan hasil studi dokumentasi di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa SMP Negeri 
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20 Sinjai membuat berita acara pelaksanaan ANBK 

setelah setiap sesi selesai. Hal ini telah sesuai 

dengan ketentuan POS AN. Adapun pembuatan 

berita acara dilakukan melalui web ANBK yakni 

kemdikbud.go.id dengan melengkapi melengkapi 

data seperti waktu mulai pelaksanaan, penanggung 

jawabnya, proktor, teknisi, pengawas, jumlah 

username yang tidak mengerjakan, username yang 

tidak mengerjakan dan catatan kendala pelaksanaan 

ANBK. Berita acara yang telah lengkap 

ditandatangani oleh proktor pengawas dan  kepala 

sekolah dan diunggah dalam bentuk gambar 

13)Membiayai persiapan dan pelaksanaan assesmen 

nasional di satuan pendidikan.  

Pembiayaan persiapan dan pelaksanaan 

assesmen nasional adalah pendanaan yang 

diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung persiapan dan pelaksanaan assesesmen 

nasional. Biaya pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam pelaksanan 

assesmen nasional. Pembiayaan pelaksanaan 

ANBK di SMP berasal dari dana Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS) sebagaimana yang 

disampaikan oleh MA bahwa: 

“Ditanggung oleh dana BOS. Dana yang 

digunakan adalah yang sesuai dengan 

peruntukannya. Wifi tidak dibebani ke peserta 

didik”(MA, wawancara 10 Mei 2023). 

Adapun maksud dari penjelasan MA yaitu 

bahwa pembiayaan dan pelaksanaan ANBK 

ditanggung oleh dana BOS. Dana tersebut 

digunakan untuk pengadaan wifi pelaksanaan 

ANBK. AN selaku teknisi ANBK juga 

membenarkan bahwa: 

“Pembiayaannya itu diatur dalam dana BOS. 

Dana tersebut kami gunakan untuk konsumsi 

peserta ANBK dan wifi” (AN, wawancara 10 

Mei 2023).  

Dari penjelasan SH yang dapat ditangkap yaitu 

bahwa wifi dan konsumsi peserta ANBK di biayai 

oleh dana BOS. IW juga membenarkan pernyataan 

AN bahwa: 

“Biaya persiapan dan pelaksanaan ANBK 

tentunya berasal dari dana BOS. Dana 

tersebut kami gunakan dengan sebaik-baiknya 

seperti digunakan untuk biaya proktor, 

tehnisi, konsumsi dan lain-lain” (IW, 

wawancara 10 Mei 2023).  
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Adapun maksud dari penjelasan informan  di atas 

adalah bahwa biaya proktor, teknisi maupun biaya 

konsumsi peserta selama persiapan dan pelaksanaan 

ANBK semuanya di biayai oleh dana BOS.  

 

Gambar 4. 13 Rincian Pembiayaan Persiapan dan 

Pelaksanaan ANBK  

Dari dokumentasi di atas dapat diketahui 

bahwa dana penyelenggaraan ANBK berasal dari 

dana BOS Reguler Tahun 2022. Dana tersebut 

digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

antara lain untuk biaya honor proktor, teknisi, 

transport pengawas AN, konsumsi dan pulsa data.  

Berdasarkan hasil wawancara dan studi 

dokumentasi di atas maka dapat tarik kesimpulan 

bahwa anggaran persiapan dan pelaksanaan ANBK 
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bersumber dari dana BOS. Hal tersebut sesuai 

ketentuan POS AN. Dana tersebut digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan kegiatan antara lain biaya 

honor proktor, teknisi, konsumsi, wifi dan transport 

pengawas AN.  

14)Menyampaikan laporan pelaksanaan assesmen 

nasional kepada pelaksana tingkat Kabupaten/Kota. 

Laporan pelaksanan ANBK  dibuat sebagai 

pertanggungjawaban sekaligus memberikan 

gambaran pelaksanaan assesmen nasional yang 

dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan. SMP 

Negeri 20 Sinjai juga menyampaikan laporan 

pelaksanaan ANBK ke dinas pendidikan kabupaten 

Sinjai sebagaimana yang disampaikan oleh MA 

bahwa:  

“Laporan di dibuat berdasarkan jumlah 

peserta ANBK baik laki-laki maupun 

perempuan, asal sekolah pegawas dan pakta 

integritas. Laporan ini dicetak lalu dibawa ke 

dinas pendidikan setelah pelaksanaan ANBK” 

(MA, wawancara 10 Mei 2023).  

Sesuai pernyataan informan maka dapat 

dipahami bahwa laporan yang telah lengkap yakni 

memuat data jumlah peserta ANBK baik laki-laki 

maupun perempuan, asal sekolah pengawas 
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ruangan dan pakta integritas kemudian dicetak dan 

disetor ke dinas pendidikan kabupaten Sinjai 

setelah pelaksanaan ANBK selama dua hari. AN 

juga menambahkan bahwa: 

“Pelaporan itu dilakukan setelah selesai 

pelaksanaan ANBK. Setiap hari ada transfer 

responnya kemudian di print out setelah itu 

selesai ANBK akan dilaporkan ke dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai. Laporan 

pelaksanaan ANBK itu memuat jumlah 

peserta yang tidak hadir. Pihak sekolah yang 

melaporkan tetapi tetap dikelola oleh proktor 

dan teknisi kemudian yang membawa laporan 

itu yakni pihak pelaksana di lapangan atau 

teknisi” (AN, wawancara 10 Mei 2023). 

Adapun maksud dari penjelasan informan 

adalah bahwa pelaporan pelaksanaan ANBK 

dilakukan setelah rangkaian pelaksanaan ANBK 

selesai. Adapun yang bertanggung jawab membuat 

laporan pelaksanaan ANBK yaitu kepala sekolah 

dibantu oleh proktor dan teknisi. Data laporan 

diperoleh dari hasil transfer respon setiap harinya 

kemudian laporan di print out. Laporan yang telah 

dicetak dibawa oleh pihak pelaksana dilapangan 

atau teknisi ke dinas pendidikan kabupaten Sinjai. 

IW juga membenarkan bahwa: 
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“Pelaporannya itu dilakukan oleh kepala 

sekolah tetapi tetap dibantu juga oleh proktor 

dan teknisi” (IW, wawancara 10 Mei 2023).  

Adapun yang dapat ditangkap dari penjelasan 

informan yaitu bahwa pelaporan pelaksanaan 

ANBK ke dinas pendidikan kabupaten Sinjai 

dilakukan melalui kerja sama antara kepala sekolah, 

proktor dan teknisi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa SMP Negeri 20 Sinjai telah melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan 

ketentuan POS AN untuk menyampaikan laporan 

pelaksanaan ANBK ke dinas pendidikan kabupaten 

Sinjai. Laporan terebut disetor setelah seluruh 

rangkaian pelaksanaan ANBK selesai. Pembuatan 

laporan dilakukan melalui kerja sama antara kepala 

sekolah, proktor dan teknisi.  

15)Menyusun program tindak lanjut hasil assesmen 

nasional 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

tindak lanjut diartikan sebagai langkah selanjutnya. 

Jadi, tindak lanjut hasil assesmen nasional adalah 

tindakan yang diambil oleh setiap satuan 
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pendidikan setelah ada hasil assesmen nasional. 

SMP Negeri 20 Sinjai sebagai pelaksana ANBK 

belum memperoleh hasil ANBK dari pelaksana 

tingkat pusat sehingga belum melakukan 

penyusunan program tindak lanjut. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh IW bahwa: 

“Hasil assesmen nasional belum keluar 

sehingga kami belum memyusun program 

tindak lanjutnya” (IW, wawancara 10 Mei 

2023). 

Sesuai dengan penjelasan di atas maka dapat 

dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai tidak 

menyusun program tindak lanjut karena hasil 

assemen nasional belum ada.  MA membenarkan 

pernyataan IW bahwa: 

 “Belum ada hasil ANBK yang kami peroleh 

sehingga tidak ada gambaran terkait hal yang 

perlu kami perbaiki untuk selanjutnya 

dibuatkan program tindak lanjut. Akan tetapi 

kami tetap menyampaikan kepada bapak/ibu 

guru untuk membekali diri agar bisa memacu 

siswa dalam persiapan dan pelaksanaan 

ANBK selanjutnya” (MA, wawancara 10 Mei 

2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai belum 

mendapatkan hasil assesmen nasional sehingga 
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belum melakukan program tindak lanjut. Meskipun 

demikian, SMP Negeri 20 Sinjai berinisiatif 

melakukan perbaikan terhadap kekurangan 

pelaksanaan ANBK tahun 2022 agar dapat lebih 

baik pada pelaksanaan ANBK tahun berikutnya. 

Adapun upaya yang ditempuh yaitu memberikan 

himbauan kepada pendidik untuk membekali 

dirinya sehingga dapat menyiapkan peserta didik 

dalam menghadapi ANBK. Selain itu, AN juga 

menyampaikan bahwa: 

“Assemen nasional itu adalah sebagai bentuk 

evaluasi diri sekolah (EDS) namun hasil 

assesmen nasional belum kami terima. Oleh 

sebab itu, kami lakukan pembenahan terhadap 

kelemahan siswa. Kami lakukan 

pembimbingan secara menyeluruh kepada 

seluruh siswa untuk mengantisipasi nanti 

pelaksanaan ANBK selanjutnya karena ini 

kan sebagai bentuk evaluasi tingkat 

pemahaman siswa” (AN, wawancara 10 Mei 

2023).  

Sesuai dengan penjelasan di atas maka 

dapat dipahami bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

melakukan pembenahan terhadap kelemahan siswa 

sembari menunggu hasil assesmen nasional. 

Pembenahan tersebut dilakukan melalui kegiatan 
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pembimbingan secara menyeluruh kepada seluruh 

siswa untuk mengantisipasi pelaksanaan ANBK 

selanjutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat ditarik 

benang merahnya bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

belum mendapatkan hasil assesmen nasional 

sehingga belum melakukan program tindak lanjut. 

Akan tetapi SMP Negeri 20 Sinjai telah melakukan 

refleksi pelaksanaan ANBK  sembari menunggu 

hasil assesmen nasional sehingga diharapkan dapat 

lebih baik pada pelaksanaan selanjutnya.  

b.Faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 

Sinjai 

Pada implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai  tentunya 

mempunyai beberapa faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Oleh sebab itu, penulis telah 

melaksanakan wawancara dengan beberapa informan 

yang telah ditentukan untuk mendapatkan data 
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mengenai hal tersebut. Berikut beberapa faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dalam pembelajaran PAI.  

1)Faktor pendukung implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai 

a)Kekuatan (Strengths) 

Kekuatan merupakan keunggulan yang 

dimiliki oleh sebuah organisasi/perusahaan 

tertentu seperti dalam sumber daya dan 

keunggulan lainnya (Rahman & Rahmah, 2018). 

Kemampuan dalam mengidentifikasi kekuatan 

sebuah perusahaan/organisasi berpengaruh 

dalam pengimplementasian suatu kebijakan. 

SMP Negeri 20 Sinjai memiliki beberapa 

kekuatan dalam mengimplentasikan ANBK 

dalam pembelajaran PAI sebagaimana 

pernyataan MA bahwa: 

“Kami memiliki perangkat komputer yang 

siap untuk digunakan karena memang 

sebelumnya itu ada pendataan sarana dan 

prasarana untuk setiap satuan pendidikan 

yang akan melaksanakan ANBK. Selain 

itu, kami juga memiliki sumber daya 
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manusia yang memadai dalam mendukung 

pelaksanaan ANBK seperti proktor dan 

teknisi dari sekolah ini sendiri, guru yang 

dapat memberikan bimbingan belajar 

terkait soal-soal AKM dan mengadakan 

pelatihan komputer” (MA, wawancara 10 

Mei 2023).  

Adapun  maksud dari penjelasan 

informan di atas adalah bahwa SMP Negeri 20 

Sinjai memiliki fasilitas perangkat komputer 

yang memenuhi syarat dalam pelaksanaan 

ANBK. Selain itu SMP Negeri 20 Sinjai juga 

memiliki sumber daya manusia yang dapat 

dimanfaatkan dalam pelaksanaan ANBK yaitu 

memiliki pendidik dan tenaga pendidik yang 

mahir dalam mengoperasikan komputer, 

kemampuan dalam memberikan bimbingan 

belajar terkait soal-soal AKM kepada peserta 

didik dan kemampuan dalam penguasaan 

teknologi dan informasi serta jaringan sehingga 

penetapan proktor dan teknisi dipilih dari SMP 

Negeri 20 Sinjai itu sendiri.  
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Gambar 4. 14 Komputer SMP Negeri 20 Sinjai 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

SMP Negeri 20 Sinjai telah memiliki perangkat 

komputer yang memadai untuk digunakan dalam 

pelaksanan ANBK sehingga tidak perlu membeli 

komputer lagi dan kebijakan assesmen nasional 

dapat dilaksanakan secara mandiri atau tanpa 

menumpang di sekolah lain. SF juga mendukung 

pernyataan MA bahwa: 

“Proktor dan teknisi diambil dari sekolah 

ini sendiri dan guru untuk penyiapan 

peserta ANBK juga bukan dari luar tetapi 

dari guru-guru yang ada di sekolah ini 

sendiri yang dianggap memiliki 

kompetensi dibidang itu” (AD, wawancara 

16 Mei 2023).  

Adapun maksud dari penjelasan 

informan di atas adalah bahwa salah satu aset 

paling berharga yang menjadi kekuatan sebuah 
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organisasi yakni sumber daya manusianya 

(SDM) yang unggul. SMP Negeri 20 Sinjai telah 

memiliki kekuatan tersebut untuk dimanfaatkan 

dalam menyukseskan pelaksanaan ANBK yakni 

proktor, teknisi, pendidik dan tenaga pendidik 

yang memiliki kompetensi mumpuni.  

Selain itu AN juga menambahkan bahwa: 

“Kami sudah memiliki server untuk 

keperluan ANBK dan tidak hanya itu kami 

juga memiliki dana yang berasal dari biaya 

operasional sekolah yang bisa digunakan 

dalam membiayai segala keperluan dalam 

persiapan dan pelaksanaan ANBK 

sehingga kami tidak terlalu terbebani” 

(AN, wawancara 10 Mei 2023). 

Adapun yang yang dapat ditangkap dari 

penjelasan informan di atas adalah bahwa SMP 

Negeri 20 Sinjai memiliki fasilitas server untuk  

digunakan dalam setiap ruangan pelaksanan 

ANBK. Selain itu, segala kebutuhan persiapan 

dan pelaksanaan ANBK dibiayai oleh dana BOS.  
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Gambar 4. 15 Server SMP Negeri 20 Sinjai 

Gambar di atas diperoleh melalui hasil 

dokumentasi di ruangan laboratorium komputer 

SMP Negeri 20 Sinjai. Gambar tersebut 

menunjukkan bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

memiliki dua buah server yang dapat digunakan 

di setiap ruangan simulasi maupun pelaksanaan 

ANBK yakni ruangan laboratorium komputer 

dan laboratorium IPA sehingga SMP Negeri 20 

Sinjai tidak perlu lagi menumpang di sekolah 

lain.  

Saat dimintai keterangan, IW juga 

menyampaikan bahwa: 

“Segala kebutuhan biaya konsumsi peserta 

dan keperluan lainnya telah ditanggung oleh 

bantuan operasional sekolah (BOS) dan disini 

juga memiliki kerja sama yang sangat baik 

dalam mengimplementasikan kebijakan 

ANBK” (IW, wawancara 10 Mei 2023).  
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Adapun maksud dari penjelasan 

informan di atas adalah bahwa dana persiapan 

dan pelaksanaan ANBK telah disediakan oleh 

dana BOS. Selain itu, SMP Negeri 20 Sinjai juga 

memiliki kerja sama tim yang baik dalam 

menyukseskan pelaksanaan ANBK. SF juga 

membenarkan pernyataan tersebut bahwa: 

“Kunci suksesnya sebuah kegiatan 

sebenarnya adalah kerja sama. Jadi, itu 

yang coba kami terapkan di sini dan 

alhamdulillah kita bisa lihat disekeliling 

kita bahwa banyak perubahan di sekolah 

ini terutama pelaksanaan ANBK bisa 

berjalan lancar. Kami memang saling 

bekerja sama untuk menyiapkan sarana 

yang sekiranya dibutuhkan dan 

menyiapkan siswa dalam menghadapi 

ANBK karena kami sadar bahwa seberat 

apapun pekerjaan semua akan terasa ringan 

jika dikerjakan bersama-sama” (SF, 

wawancara 16 Mei 2023).  

Sesuai pernyataan informan di atas 

maka dapat dipahami bahwa salah satu kunci 

keberhasilan pelaksanaan ANBK di SMP Negeri 

20 Sinjai yaitu adanya kerja sama yang baik. 

Pendidik maupun tenaga pendidik memberikan 

kontribusinya dalam mempersiapkan segala 
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sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

ANBK termasuk menyiapkan sarana maupun 

peserta didik dalam menghadapi ANBK.  

Berdasarkan wawancara dan studi 

dokumentasi di atas  maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa SMP Negeri 20 Sinjai 

memiliki beberapa kekuatan yang dapat 

mendukung implementasi kebijakan ANBK 

dalam pembelajaran PAI yaitu memiliki sarana 

yang memadai, sumber daya manusia yang 

mumpuni, anggaran persiapan dan pelaksanaan 

bersumber dari dana BOS dan adanya kerja sama 

tim yang baik.  

b)Peluang (Opportunities) 

Opportunities (Peluang) merupakan 

faktor eksternal yang mendukung 

perusahan/organisasi dalam mencapai tujuannya 

(Harisudin, 2019). Oleh sebab itu, kita perlu 

mencari unsur karakteristik yang berkaitan 

dengan peluang-peluang dari lingkungan sekitar 

sehingga mendorong sebuah organisasi 

mengalami kemajuan.  SMP Negeri 20 Sinjai 

mempunyai beberapa peluang sehingga dapat 
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mengimplementasikan kebijakan ANBK dalam 

pembelajaran PAI yaitu sebagaimana yang 

disampaikan oleh MA bahwa: 

“Kami memperoleh bantuan genset dari 

komite sekolah untuk mengantisipasi 

listrik yang tiba-tiba padam saat 

pelaksanaan ANBK. Selain itu, pernah 

juga proktor dan teknisi yang sudah 

ditunjuk dari sekolah ini diundang untuk 

menghadiri pelatihan teknis pelaksanaan 

ANBK yang diselenggarakan oleh dinas 

pendidikan. Ini sebenarnya membantu 

setiap satuan pendidikan agar paham 

mengenai pelaksanaan ANBK” (MA, 

wawancara 10 Mei 2023).  

IW membenarkan pernyataan informan MA 

bahwa: 

“Kami sebenarnya tidak paham 

sepenuhnya mengenai teknis pelaksanan 

ANBK karena ANBK merupakan 

kebijakan baru tetapi alhamdulillah dinas 

pendidikan melakukan pelatihan bagi 

semua proktor dan teknisi” (IW, 

wawancara 10 Mei 2023).  

Adapun yang dapat dipahami dari 

penjelasan informan di atas adalah bahwa SMP 

Negeri 20 Sinjai mendapatkan bantuan berupa 

genset dari komite sekolah dan adanya pelatihan 

terkait teknis pelaksanaan ANBK bagi proktor 
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dan teknisi yang diselenggarakan oleh dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai.  

Selain itu, AN juga menambahkan bahwa:  

“Adanya dukungan dan motivasi dari 

orang tua/wali peserta didik yang 

mengikuti pelaksanaan ANBK karena 

seandainya mereka tidak mendukung bisa 

saja anaknya tidak ke sekolah. Selain itu, 

komite sekolah juga siap memberikan 

bantuan genset  dalam menyukseskan 

pelaksanaan ANBK” (AN, wawancara 10 

Mei 2023).  

SF selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

juga mengatakan hal yang sama bahwa: 

“Selama ini kami telah memiliki hubungan 

kerja sama yang baik dengan orang 

tua/wali siswa bahkan sebelum adanya 

kebijakan untuk melaksanakan ANBK 

sehingga jika ada kebijakan yang mau 

diimplementasikan kami tidak terlalu 

repot” (SF, wawancara 16 Mei 2023). 

Adapun yang dapat ditangkap dari 

penjelasan di atas adalah bahwa kerja sama yang 

terjalin baik dengan orang tua/wali peserta didik 

menjadi salah satu pendukung SMP Negeri 20 

Sinjai dalam mengimplementasikan kebijakan 

ANBK. Orang tua/wali  peserta didik yang 

menjadi peserta ANBK turut memberikan 
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dukungan dan motivasi sehingga semua peserta 

mengikuti rangkaian pelaksanaan ANBK selama 

dua hari. Selain itu, komite sekolah juga 

memberikan bantuan genset sehingga memiliki 

cadangan jika tiba-tiba terjadi pemadaman listrik 

oleh PLN. Hal tersebut juga dibenarkan oleh AD 

bahwa: 

“Komite sekolah turut membantu dalam 

menyiapkan genset karena saat itu kami 

memang tidak punya genset padahal biasa 

mati lampu tiba-tiba” (AD, wawancara 16 

Mei 2023).  

Sesuai pernyataan informan di atas 

maka dapat dipahami bahwa komite sekolah 

turut mendukung SMP Negeri 20 Sinjai dalam 

mengimplementasikan kebijakan ANBK. Hal 

tersebut tampak dari adanya bantuan genset 

untuk mengantisipasi terjadinya pemadaman 

listrik secara tiba-tiba sehingga pelaksanaan 

ANBK dapat berjalan lancar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat ditarik 

benang merahnya bahwa faktor eksternal yang 

mendukung SMP Negeri 20 Sinjai dalam 
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implementasi kebijakan ANBK dalam 

pembelajaran PAI yaitu adanya hubungan kerja 

sama yang terjalin baik dengan orang tua/wali 

peserta didik, adanya bantuan dari komite 

sekolah dan adanya pelatihan bagi proktor dan 

teknisi mengenai teknis pelaksanaan ANBK oleh 

dinas pendidikan kabupaten Sinjai.  

2)Faktor penghambat implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai 

a)Kelemahan (Weaknesses) 

Kelemahan merupakan keterbatasan 

atau kekurangan pada sebuah 

organisasi/perusahaan yang menghalangi 

kinerjanya (Rahman & Rahmah, 2018). 

Kelemahan ini berasal dari faktor internal sebuah 

organisasi/perusahaan yang harus segera 

dibenahi oleh para stakeholder dalam suatu 

organisasi/perusahaan. Adapun kelemahan SMP 

Negeri 20 Sinjai yang menjadi penghambat 

pelaksanaan ANBK yaitu sebagaimana 

disampaikan oleh MA bahwa: 
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“Kendalanya itu paling listrik yang sering 

padam. Akan tetapi kami punya solusi 

untuk itu yaitu menyiapkan genset sebelum 

pelaksanaan ANBK. Selain itu, jaringan 

internet disini agak lemot.” (MA, 

wawancara 10 Mei 2023).  

Hal tersebut juga dibenarkan oleh AD bahwa:  

“Biasa terjadi pemadaman listrik secara 

tiba-tiba oleh PLN sehingga kami khawatir 

hal serupa juga terjadi saat pelaksanaan 

ANBK oleh sebab itu kami siapkan 

genset” (AD, wawancara 16 Mei 2023). 

Maksud dari penjelasan informan di 

atas adalah bahwa di SMP Negeri 20 Sinjai 

sering terjadi pemadaman aliran listrik dan 

jaringan internet yang tidak stabil  sehingga 

menjadi penghambat dalam pelaksanaan ANBK. 

Dalam upaya mengantisipasi pemadaman listrik 

maka SMP Negeri 20 Sinjai telah menyediakan 

genset. AN juga menambahkan bahwa: 

“Sekali-kali jaringan internet yang tiba-

tiba slow loading saat pelaksanaan ANBK” 

(AN, wawancara 10 Mei 2023).  

Adapun yang dapat ditangkap dari 

penjelasan AN adalah bahwa kelemahan SMP 

Negeri 20 Sinjai yaitu memiliki jaringan internet 
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yang lemot padahal kekuatan jaringan sangat 

mempengaruhi pelaksanaan ANBK.  

Selain itu, IW juga menyampaikan bahwa:  

“Pengetahuan komputer siswa yang masih 

minim sehingga kami berinisiatif untuk 

memberikan pelatihan” (IW, wawancara 

10 Mei 2023).  

Hal tersebut juga dibenarkan oleh SF bahwa: 

“Siswa disini khususnya kelas VIII tidak 

memiliki mata pelajaran TIK sehingga 

penguasaan komputernya kurang” (SF, 

wawancara 16 Mei 2023). 

Maksud penjelasan informan di atas 

adalah bahwa SMP Negeri 20 Sinjai berada di 

wilayah yang rawan terjadi pemadaman listik 

oleh PLN sehingga disediakan genset agar 

pelaksanaan ANBK dapat berjalan lancar. Selain 

itu, peserta didik yang menjadi peserta ANBK 

memiliki pengetahuan tentang pengoperasioan 

komputer masih kurang sehingga SMP Negeri 

20 Sinjai menyelenggarakan pelatihan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat 

dirumuskan kelemahan SMP Negeri 20 Sinjai 

yaitu sering terjadi pemadaman listrik oleh PLN, 
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jaringan internet yang tidak stabil dan 

pengetahuan peserta didik tentang 

pengoperasioan komputer yang masih kurang.  

b)Ancaman (Threats) 

Ancaman yaitu suatu situasi yang tidak 

memberi keuntungan dalam lingkungan 

organisasi/perusahaan sehingga menghambat 

perusahaan dalam mencapai tujuannya 

(Gunawan et al., 2020). Adapun ancaman yang 

menjadi penghambat pelaksanaan ANBK di 

SMP Negeri 20 Sinjai yaitu sebagaimana 

disampaikan oleh MA bahwa: 

“Terkadang ada orang tua/wali siswa yang 

kurang menyadari pentingnya pelaksanaan 

ANBK sampai dia tidak perhatikan 

anaknya mau terlambat atau tidak. Bahkan 

ada yang sempat dijemput di rumahnya 

karena alasan dari orang tua bahwa tidak 

ada yang antar ke sekolah. Selain itu, 

kendalanya itu terkait informasi mengenai 

daftar nama-nama peserta ANBK dari 

pusat. Nama-nama peserta ANBK 

diperoleh dua kali informasi. Informasi 

pertama nama-nama peserta ANBK yaitu 

50 orang kemudian muncul selanjutnya 

nama yang datang ternyata berubah. Ada 

yang ikut dikegiatan sebelumnya dan dapat 

sosialisasi ternyata setelah memasuki 



154 

 
  
  

pelaksanaan intinya sudah tidak ada 

namanya (MA, wawancara 10 Mei 2023).  

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh AN 

bahwa: 

”Data nama-nama peserta ANBK yang 

diperoleh dari pusat mengalami perubahan 

menjelang pelaksanaan ANBK. Terkadang 

ada siswa yang tidak ikut simulasi maupun 

bimbingan belajar tiba-tiba ikut di 

pelaksanaan sehingga tidak ada persiapan” 

(AN, wawancara 10 Mei 2023).  

Dari penjelasan informan di atas maka 

dapat diketahui bahwa ancaman yang 

mempengaruhi pelaksanaan ANBK di SMP 

Negeri 20 Sinjai yaitu beberapa orang tua/wali 

peserta didik kurang menyadari pentingnya 

pelaksanaan ANBK sehingga tidak memberikan 

dukungan dan motivasi kepada peserta didik. 

Selain itu, adanya perubahan daftar nama-nama 

peserta didik yang menjadi peserta ANBK oleh 

pelaksana tingkat pusat. Peserta didik yang telah 

mendapatkan sosialisasi mengenai ANBK dan 

mengikuti simulasi tiba-tiba digantikan oleh 

peserta didik yang lainnya. Hal ini menyebabkan 

peserta didik kurang siap dalam menghadapi 
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ANBK karena tidak pernah mengikuti simulasi 

maupun program penyiapan peserta didik seperti 

bimbingan belajar dan lain-lain. IW juga 

memberikan keterangan yang mendukung 

pernyataan MA. Beliau menyatakan bahwa: 

”Kami mengundang orang tua/wali siswa 

untuk menghadiri sosialisasi pelaksanaan 

ANBK dengan harapan mereka dapat 

membantu kami dalam menyukseskan 

kegiatan ini. Akan tetapi, tidak dapat 

dipungkiri bahwa terdapat sebagian kecil 

orang tua/wali siswa yang memiliki 

kesadaran yang kurang terkait pentingnya 

pelaksanaan ANBK bagi kemajuan 

sekolah sehingga hal ini juga sebenarnya 

bepengaruh ke siswa. Siswa tidak 

mendapatkan dukungan dan motivasi 

sehingga ada yang sempat kami jemput 

dirumahnya karena alasannya itu tidak 

punya kendaraan” (IW, wawancara 10 Mei 

2023).  

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh AD 

bahwa: 

“Tidak semua orang tua/wali peserta didik 

berpartisipasi dalam menyukseskan 

pelaksanaan ANBK” (AD, wawancara 10 

Mei 2023). 

Selain itu, SF juga menyampaikan pendapat 

yang serupa bahwa: 
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“Walaupun orang tua/wali peserta didik 

telah himbau untuk memberikan dukungan 

dan motivasi kepada anaknya namun ada 

sebagian kecil yang acuh tak acuh 

sehingga panitia sempat menjemput salah 

satu peserta dirumahnya saat itu” (SF, 

wawancara 10 Mei 2023). 

Adapun yang dapat ditangkap dari 

penjelasan kedua informan tersebut yaitu bahwa 

SMP Negeri 20 Sinjai memberikan sosialisasi 

kepada orang tua/wali peserta didik untuk 

memberikan pemahaman tentang kebijakan 

ANBK dan teknis pelaksanaannya serta dapat 

diajak kerja sama untuk menyukseskan 

pelaksanaan ANBK. Akan tetapi masih ada 

segelintir orang tua/wali peserta didik yang 

bersikap acuh tak acuh sehingga kurang 

menyadari pentingnya ANBK bagi SMP Negeri 

20 Sinjai. Sebagian kecil orang tua/wali peserta 

didik tidak memberikan dukungan maupun 

motivasi kepada peserta didik sehingga panitia 

pernah menjemput salah satu peserta ANBK 

dirumahnya.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan di atas maka dapat 
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disimpulkan bahwa ancaman bagi SMP Negeri 

20 Sinjai dalam implementasi kebijakan ANBK 

dalam pembelajaran PAI yaitu terdapat segelintir 

orang tua/wali peserta didik yang acuh tak acuh 

sehingga tidak memberikan dukungan dan 

motivasi kepada peserta didik. Selain itu, adanya 

perubahan daftar nama-nama peserta didik yang 

menjadi peserta ANBK oleh pelaksana tingkat 

pusat.  

Peneliti akan menyajikan data faktor 

pendukung dan penghambat implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai 

yang dirangkum dari hasil pengumpulan data melalui 

wawancara dan studi dokumentasi di atas. Penyajian 

data menggunakan tabel dilakukan agar memudahkan 

pembaca dalam memahaminya. Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 1 Faktor Pendukung dan Penghambat 

imlementasi Kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI 

No 
Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Kekuatan Kelemahan 

1 Sarana yang memadai Sering terjadi 

pemadaman listrik oleh 

PLN secara tiba-tiba 

2 Sumber daya manusia 

yang mumpuni 

Jaringan internet yang 

tidak stabil 

3 Anggaran pelaksanaan 

ANBK dijamin oleh 

dana BOS 

Pengetahuan peserta 

didik tentang 

pengoperasian komputer 

masih kurang 

4 Adanya kerja sama tim 

yang baik 

 

Peluang Ancaman 

1 Hubungan kerja sama 

yang terjalin baik 

dengan orang tua/wali 

peserta didik 

Adanya segelintir orang 

tua/wali peserta didik  

yang acuh tak acuh 

ssehingga tidak  

memberikan dukungan 

dan motivasi kepada 

peserta didik 

2 Adanya bantuan dari 

komite sekolah 

Adanya perubahan daftar 

nama-nama peserta didik 

yang menjadi peserta 

ANBK oleh pelaksana 

tingkat pusat 
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3 Adanya pelatihan bagi 

proktor dan teknisi oleh 

dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai 

 

2.Pembahasan Penelitian 

Pada bagian ini, peneliti akan membahas serta 

mendiskusikan hasil temuan yang sudah dideskripsikan 

pada hasil penelitian sesuai dengan objek penelitian ini 

yaitu implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 20 Sinjai.  

a. B

entuk implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 20 Sinjai 

Dalam mengimplementasikan kebijakan 

assesmen nasional  dengan baik maka tentu harus ada 

perencanaan yang matang. Perencanaan merupakan 

tindakan menetapkan terlebih dahulu langkah-langkah 

yang akan ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. 

Setiap satuan pendidikan sudah seharusnya melewati 

masa koordinasi aktif antara kepala sekolah dengan 

seluruh pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan ini 

seperti wakil kepala sekolah maupun pendidik untuk 
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menentukan strategi yang akan dilakukan kemudian 

juga melakukan analisis terhadap Prosedur 

Operasional Standar (POS) penyelenggaraan assesmen 

nasional serta mengerahkan seluruh sumber daya yang 

dimiliki untuk untuk mendukung suksesnya 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 20 Sinjai dan memberikan hasil yang baik pula 

bagi sekolah. SMP Negeri 20 Sinjai melakukan 

beberapa bentuk perencanaan seperti sosialisasi, 

pengelolaan personalia, pengelolaan sarana dan 

prasarana, pembuatan surat pemberitahuan 

keikutseraan kepada orang tua/wali peserta didik dan 

melakukan penyiapan peserta ANBK. Perencanaan 

dinilai berperan sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena dengan adanya perencanaan 

maka kualitas pengajaran dapat ditingkatkan 

(Putrianingsih et al., 2021).  

Sosialisasi bertujuan untuk 

menyebarluaskan isi kebijakan sehingga pihak yang 

diberikan sosialisasi dapat memahami dan bersedia 

melaksanakannya. Sosialisasi dapat dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik dan orang tua/wali peserta 
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didik. Pengetahuan pendidik tentang assesmen 

nasional yang memadai dapat pula disalurkan kepada 

peserta didik maupun kepada mayarakat lainnya. 

Selain itu, informasi assesmen nasional juga tidak 

kalah pentingnya harus disampaikan kepada peserta 

didik sehingga menyiapkan dirinya secara fisik 

maupun mental. Orang tua/wali peserta didik juga 

memiliki peran dalam menyukseskan pelaksanaan 

ANBK seperti memberikan dukungan dan motivasi 

sehingga perlu pula diberikan sosialisasi. dapun bentuk 

sosialisasi yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai 

yakni sosialisasi formal berupa rapat/pertemuan dan 

sosialisasi langsung berupa pemberian informasi 

ANBK kepada peserta didik tanpa perantara. Hal 

tersebut sesuai dengan teorit Edward III bahwa 

informasi kebijakan publik perlu disampaikan kepada 

pelaku kebijakan agar dapat mengetahui dan 

memahami tujuan dan isi kebijakan agar 

mempersiapkan dengan benar apa yang harus 

dipersiapkan dan dilakukan dalam melaksanakan 

kebijakan publik sehingga tujuan dan sasaran 

kebijakan dapat tercapai (Mokodompis et al., 2019). 

Selain itu, sosialisasi merupakan langkah awal dalam 
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menyiapkan seseorang untuk menerapkan kurikulum 

2013 (Artharina et al., 2020).  

Selain itu, dilakukan pula penetapan proktor 

dan teknisi serta memastikan telah mengikuti 

pelatihan. Proktor dan tehnisi memiliki peran yang 

sangat penting dalam pelaksanaan ANBK. Proktor 

bertugas menangani keseluruhan pelaksanaan ANBK 

yang berkaitan dengan hal teknis seperti melakukan 

pengaturan pada komputer server dan client (peserta), 

mengunduh soal, upload hasil pengerjaan peserta didik 

dan sebagainya sedangkan tehnisi bertugas untuk 

membantu proktor dalam pelaksanaan ANBK seperti 

membantu dalam pengaturan komputer server dan 

client (peserta), mendistribusikan token kepada 

peserta, membantu peserta dalam proses akhir 

pengerjaan atau log out sistem ANBK di komputer 

client (peserta) dan menangani masalah dalam ruang 

ujian saat pelaksanaan ANBK. SMP Negeri 20 Sinjai 

telah menetapkan proktor dan tehnisi  pelaksanaan 

ANBK yaitu masing-masing dua orang dan telah 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai. Perekrutan proktor dan 

teknisi di SMP Negeri 20 Sinjai dilakukan oleh kepala 
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sekolah dengan cara mengambil/menetapkan 

personalia yang ada di SMP Negeri 20 Sinjai yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria 

penetapan personalia ANBK yaitu proktor dan teknisi 

harus memiliki pengetahuan dan keahlian dalam 

bidang teknologi dan informasi serta jaringan seperti 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

dalam mengelola jaringan LAN (Local Area Network) 

tetapi seorang teknisi tidak harus begitu menguasai 

bidang tersebut. Penetapan proktor dan teknisi telah 

sesuai dengan ketentuan POS AN. Proktor dan teknisi 

merupakan pendidik atau tenaga kependidikan pada 

satuan pendidikan dengan ketentuan: 

a. Kriteria penetapan proktor yaitu harus memiliki 

kompetensi dibidang teknologi informasi 

komunikasi (TIK) sedangkan teknisi harus 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman dalam mengelola LAN pada 

laboratorium di satuan pendidikan 

b Pernah mengikuti pelatihan atau bertindak 

sebagai proktor/teknisi 

c. Tersedia ditugaskan sebagai proktor/teknisi 

disatuan pendidikan pelaksana AN 
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d. Tersedia mengisi dan menandatangani pakta 

integritas (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi: Badan Standar, 2022).  

Dalam menyukseskan pelaksanaan ANBK 

maka SMP Negeri 20 Sinjai juga melakukan 

pengusulan jumlah sesi perhari kepada dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai. Pengajuan jumlah sesi 

perhari berdasarkan pertimbangan jumlah komputer 

yang tersedia dan kapasitas ruangan yang digunakan. 

Jumlah sesi yang diusulkan yaitu sebanyak dua sesi 

perhari disetiap ruangan pelaksanaan ANBK. 

Pengajuan jumlah sesi perhari dilakukan oleh proktor 

melalui laman anbk.kemdikbud.go.id tepatnya di menu 

assesmen nasional pada sub menu pengaturan sesi. Hal 

tersebut telah sesuai dengan ketentuan POS AN bahwa 

pelaksana kebijakan bertugas dan bertanggung jawab  

dalam mengusulkan jumlah sesi perhari kepada dinas 

pendidikan kabupaten/kota (Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi: Badan Standar, 

2022). 

Pada implementasi ANBK dalam 

pembelajaran PAI, SMP Negeri 20 Sinjai juga 

melakukan simulasi. Simulasi dilakukan dengan 
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meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip 

dengan keadaan yang sesungguhnya. Kegiatan 

simulasi ini bertujuan agar peserta dapat memiliki 

keterampilan dalam memasukkan data diri agar bisa 

mengerjakan soal-soal dan juga dapat mengetahui cara 

log out dari laman ANBK setelah semua soal 

dikerjakan. Hal tersebut sesuai dengan hasi penelitian 

Yustisia bahwa kegiatan simulasi yang dilakukan 

mempengaruhi pengetahuan siswa dalam 

penanggulangan bencana gempa bumi (Yustisia et al., 

2019). Oleh sebab itu, kegiatan simulasi penting 

dilakukan sebelum mengimplementasikan suatu 

kebijakan sehingga dapat memberikan gambaran 

pelaksanaan yang sebenarnya.  

Selain itu, untuk mengantisipasi adanya 

peserta didik yang terlambat dalam mengikuti 

pelaksanaan ANBK maka SMP Negeri 20 Sinjai 

melakukan upaya dalam memastikan peserta hadir 

tepat waktu serta mengikuti seluruh rangkaian 

pelaksanan assesmen nasional. Hal tersebut dilakukan 

karena jadwal pelaksanaan Assemen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) untuk sesi pertama 

dimulai pada pukul 07. 30 - 09.30 WITA dan sesi 
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kedua dimulai pada pukul 10.40 - 12. 50 WITA. 

Durasi pengerjaan soal akan tetap berjalan meskipun 

peserta terlambat login di laman ANBK sehingga SMP 

Negeri 20 Sinjai melakukan beberapa upaya agar 

peserta didik dapat hadir tepat waktu diantaranya yaitu 

memberikan pemahaman akan pentingnya pelaksanaan 

ANBK bagi sekolah, menginformasikan konsekuensi 

yang diperoleh jika datang terlambat, 

menginformasikan jadwal pelaksanaan kepada peserta 

didik dan orang tua/wali peserta didik, memeriksa 

kehadiran peserta disetiap ruangan, berkomunikasi 

dengan peserta didik/orang tua/wali peserta didik dan 

menjemput peserta yang tidak memiliki fasilitas 

kendaraan. Melalui upaya memastikan peserta agar 

hadir tepat waktu maka dapat membuat semua peserta 

dapat login tepat waktu sehingga dapat mengerjakan 

soal dengan waktu yang cukup lama. 

Pelaksanaan ANBK membutuhkan persiapan 

yang matang agar dapat berjalan sukses. Bentuk 

penyiapan peserta ANBK yang dilakukan oleh SMP 

Negeri 20 Sinjai yaitu memberikan bimbingan belajar, 

menyiapkan buku AKM, memberikan motivasi dan 

mengadakan pelatihan pengoperasian komputer. Hal 
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tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh sekar bahwa peserta didik yang mempersiapkan 

diri baik secara psikis maupun lingkungan cenderung 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik (Sekar et 

al., 2021). Selain itu, kesiapan juga akan 

mempengaruhi hasil belajar yang akan diperoleh oleh 

peserta didik (Reski & Ilyas, 2019).  Upaya yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai dalam 

menyiapkan peerta didik menghadapi ANBK 

membuahkan hasil. Hal tersebut tampak dari 

pelaksanaan ANBK yang berjalan lancar.  

Pelaksanaan ANBK dilakukan saat pandemi 

covid 19 sehingga setiap satuan pendidikan diwajibkan 

untuk menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran PAUD 

Dikdasmen di masa pandemi Covid-19. Semua pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan ANBK seperti 

proktor, teknisi, pengawas dan peserta ANBK 

menggunakan masker dalam ruangan, mengecek suhu 

tubuh sebelum memasuki ruangan, menggunakan hand 

sanitizer dan mengatur jarak tempat duduk antar 

peserta di dalam ruangan sesuai dengan aturan 

protokol kesehatan yaitu sekitar 1,5 meter. Penerapan 
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protokol kesehatan selama pelaksanaan ANBK yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai dapat memutus 

rantai penyebaran covid-19.  

Dalam pelaksanaan ANBK, semaksimal 

apapun perencanaan yang dilakukan tidak dapat 

dipungkiri tetap ada saja kendalanya seperti yang 

dialami oleh SMP Negeri 20 Sinjai. Permasalahan 

yang dihadapi yaitu tidak dapat mengaktifkan server 

lokal sekolah pada server pusat. Oleh sebab itu, SMP 

Negeri 20 Sinjai mengubungi pelaksana tingkat pusat 

melalui grub ANBK se-kabupaten yang telah 

disediakan sebagai wadah penampungan permasalahan 

setiap satuan pendidikan sesuai arahan dari pelaksana 

tingkat pusat. Akan tetapi permasalahan tersebut tidak 

dapat diatasi sehingga menghubungi langsung 

pelaksana tingkat pusat untuk melihat kondisi yang 

terjadi. Upaya tersebut menggambarkan bahwa SMP 

Negeri 20 Sinjai telah menjalankan tugasnya sebagai 

pelaksana ANBK yang telah ditetapkan oleh pelaksana 

tingkat pusat dalam POS AN bahwa pelaksana 

assesmen nasional memiliki tugas dan tanggung jawab 

dalam melaporkan permasalahan yang tidak bisa 

diselesaikan kepada dinas pendidikan kota/kabupaten 



169 

 
  
  

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi: Badan Standar, 2022).  

Bentuk implementasi kebijakan ANBK dalam 

pembelajaran lainnya yaitu membuat berita acara 

pelaksanaan ANBK. Berita acara tersebut dibuat 

setelah setiap sesi selesai. Adapun pembuatan berita 

acara dilakukan melalui web ANBK yakni 

kemdikbud.go.id dengan melengkapi data seperti 

waktu mulai pelaksanaan, penanggung jawabnya, 

proktor, tehnisi, pengawas, jumlah username ataupun 

username yang tidak mengerjakan dan catatan kendala 

pelaksanaan ANBK. Berita acara yang telah lengkap 

ditandatangani oleh proctor, pengawas dan kepala 

sekolah dan diunggah dalam bentuk gambar. Berita 

acara penting untuk dibuat sebagai bukti telah 

melaksanakan ANBK. Selain itu, pembuatan berita 

acara juga merupakan suatu kewajiban bagi setiap 

pelaksana kebijakan yang telah dicantumkan dalam 

POS AN  

SMP Negeri 20 Sinjai juga menjamin 

keamanan dan ketertiban selama pelaksanaan ANBK 

dalam pembelajaran PAI. SMP Negeri 20 Sinjai 

menjamin keamanan dan ketertiban pelaksanaan 
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ANBK dengan beberapa cara diantaranya yaitu 

bekerja sama dengan pendidik untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik yang tidak menjadi 

peserta ANBK agar tidak berisik dan tidak mendekat 

ke area pelaksanaan ANBK. Selain itu, pengawas tidak 

diperkenangkan membawa perangkat komunikasi 

elektronik, kamera, dan sejenisnya serta bahan bacaan 

lain ke dalam ruangan. Adapun bagi peserta ANBK 

dihimbau agar memasuki ruangan sebelum 

pelaksanaan ANBK, dilarang membawa catatan, 

perangkat komunikasi elektronik, kamera, kalkulator 

dan sejenisnya ke dalam ruangan ANBK, 

mengumpulkan tas di pojok ruangan dan dihimbau 

untuk meninggalkan ruangan bagi peserta yang telah 

mengikuti ANBK. Disamping itu, juga diberikan 

himbauan kepada peserta, proktor, teknisi dan 

pengawas agar menerapkan protokol kesehatan.   

SMP Negeri 20 Sinjai sebagai pelaksana 

kebijakan juga membiayai persiapan dan pelaksanaan 

ANBK dalam pembelajaran PAI. Anggaran 

penyelenggaraan ANBK berasal dari dana BOS. 

Anggaran tersebut digunakan untuk menunjang 

kebutuhan persiapan dan pelaksanaan kegiatan antara 
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lain biaya proktor, teknisi, konsumsi, wifi dan lain-

lain. Berdasarkan ketetapan dari pelaksana tingkat 

pusat bahwa anggaran persiapan dan pelaksanaan 

ANBK dibebankan kepada setiap satuan pendidikan 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi: Badan Standar, 2022). Jadi, dalam rangka 

memenuhi tugas dan tanggung jawabnya maka SMP 

Negeri 20 Sinjai memanfaatkan dana BOS. 

Selain itu, SMP Negeri 20 Sinjai juga 

menyampaikan laporan pelaksanaan ANBK kepada 

pelaksana tingkat kabupaten. Pelaporan pelaksanaan 

ANBK ke dinas pendidikan kabupaten Sinjai 

dilakukan setelah seluruh rangkaian pelaksanaan 

ANBK selesai. Pembuatan laporan dilakukan melalui 

kerja sama antara kepala sekolah, proktor dan teknisi. 

Laporan pelaksanaan ANBK termasuk salah satu tugas 

dan tanggungjawab setiap satuan pendidikan sebagai 

pelaksana kebijakan yang tertuang dalam POS AN 

(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi: Badan Standar, 2022).   

 Berdasarkan uraian pembahasan di atas, 

maka dapat dapat dirumuskan bentuk implementasi 

kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 
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(ANBK) dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 

Sinjai yaitu, perencanaan, sosialisasi, menetapkan 

proktor dan teknisi serta memastikan telah mengikuti 

pelatihan, mengusulkan jumlah sesi perhari kepada 

dinas pendidikan kabupaten Sinjai, simulasi, 

memastikan peserta hadir tepat waktu serta mengikuti 

seluruh rangkaian pelaksanan ANBK, menyiapkan 

peserta didik yang terpilih untuk mengikuti seluruh 

pelaksanaan assesmen nasional selama dua hari, 

menjamin keamanan dan ketertiban, menerapkan 

protokol kesehatan sesuai sesuai dengan Panduan 

Penyelenggaraan Pembelajaran PAUD Dikdasmen di 

masa pandemi Covid-19, melaporkan permasalahan 

teknis yang tidak bisa diselesaikan kepada dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai, membuat berita acara, 

membiayai persiapan dan pelaksanaan dan 

menyampaikan laporan pelaksanaan ANBK kepada 

pelaksana tingkat kabupaten.  

b.Faktor pendukung dan Penghambat Implementasi 

Kebijakan Assesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 

Sinjai 
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1)Faktor pendukung implementasi kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai.  

Penelitian ini telah memaparkan data 

tentang faktor pendukung dan penghambat 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 20 Sinjai. Peneliti terlebih 

dahulu akan membahas temuan tentang faktor 

pendukungnya.  

Sumber daya manusia yang mumpuni 

menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

implementasi ANBK. Pendidik dan tenaga pendidik 

SMP Negeri 20 Sinjai mahir dalam mengoperasikan 

komputer, kemampuan dalam memberikan 

bimbingan belajar terkait soal-soal AKM kepada 

peserta didik dan kemampuan dalam penguasaan 

teknologi dan informasi serta jaringan sehingga 

penetapan proktor dan teknisi dipilih dari SMP 

Negeri 20 Sinjai itu sendiri. Sumber daya manusia 

beperan penting dalam pengimplementasian 

kebijakan sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muzakki bahwa pelaksanaan ANBK 



174 

 
  
  

di SMK Negeri Kabupaten Kotawaringin Timur 

dapat terlaksana dengan baik salah satunya karena 

adanya proktor dan teknisi yang mumpuni 

(Muzakki et al., 2022). Selain itu, Edward III juga 

menyatakan bahwa variabel keberhasilan 

implementasi kebijakan yaitu salah satunya sumber 

daya manusia. Dari segi sumber daya manusia yang 

dimaksud adalah dari segi kompetensi, baik dari 

segi kualitas pendidikan, keterampilan dan 

pengetahuan (Abdulazis, 2019).  

Selain itu, sarana yang memadai. SMP 

Negeri 20 Sinjai memiliki fasilitas perangkat 

komputer dan server yang memenuhi syarat dalam 

pelaksanaan ANBK sehingga kebijakan assesmen 

nasional dapat dilaksanakan secara mandiri atau 

tanpa menumpang di sekolah lain. Dari hasil 

penelitian Muslimin dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara sarana, prasarana 

terhadap mutu pendidikan. Sarana memiliki nilai 

yang lebih tinggi daripada variabel lain yakni 0,364 

sedangkan prasarana memiliki nilai kedua yaitu 

0,710 (Muslimin & Kartiko, 2020). Hal ini 

memberikan bukti bahwa sarana memiliki pengaruh 
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yang sangat besar terhadap mutu pendidikan. Jika 

dikaitkan dengan implementasi kebijakan maka 

keberadaan sarana menunjang terlaksananya suatu 

kebijakan sebagaimana hasil penelitian 

Mokodompis  yang menemukan fakta bahwa bahwa 

kelengkapan fasilitas patut untuk diperhatikan 

karena meskipun sumber daya manusianya sudah 

memadai namun jika tidak ditunjang dengan 

fasilitas yang baik maka  sumber daya manusia 

yang ada tidak dapat menyelesaikan tugas secara 

maksimal (Mokodompis et al., 2019). Dengan 

demikian bahwa sumber daya manusia yang telah 

dimiliki oleh SMP Negeri 20 Sinjai harus didukung 

pula oleh fasilitas yang memadai sehingga dalam 

pelaksanaan ANBK sarana dan SDM harus saling 

berkontribusi. Selain itu, Edward dalam (Abdulazis, 

2019) bahwa sarana dan prasarana sebagai bagian 

dari sumber daya adalah salah satu elemen atau 

variabel yang dapat memengaruhi keberhasilan 

implementasi kebijakan. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi kebijakan 

assesmen nasional berbasis komputer dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai dapat 
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berjalan sukses karena didukung oleh sarana yang 

memadai.  

Anggaran pelaksanaan bersumber dari 

dana BOS. Dana persiapan dan pelaksanaan ANBK 

seperti konsumsi dan keperluan lainnnya telah 

disediakan oleh dana BOS. Pelaksanaan ANBK 

tidak dapat berhasil tanpa adanya anggaran yang 

memadai karena dalam pengadaan sarana 

pelaksanaan ANBK seperti komputer dan server 

membutuhkan biaya yang cukup banyak. Selain itu, 

pelaksana kebijakan juga harus menyiapkan 

anggaran honor bagi petugas teknisi, proktor dan 

pengawas ANBK. Jika ditelisik dari teori Edward 

III menyatakan bahwa keberhasilan implementasi 

kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel salah 

satunya yaitu sumber daya. Aspek sumber daya 

yang dimaksud terdiri atas aparatur sumber daya 

manusia, anggaran dan sarana dan prasarana 

(fasilitas) (Abdulazis, 2019). Oleh sebab itu, satuan 

pendidikan harus mampu mengelola dana BOS 

dengan sebaik mungkin sehingga anggaran 

pelaksanaan kebijakan ANBK tidak mempengaruhi 

dana yang telah dialokasikan untuk keperluan 
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sekolah seperti belanja perawatan gedung yang 

sudah terencana. 

Disamping itu, adanya kerja sama yang 

baik. Pendidik maupun tenaga pendidik saling 

bekerja sama dalam memberikan sosialisasi terkait 

pelaksanaan ANBK kepada peserta didik, 

menyiapkan sarana dan prasarana, menyiapkan 

peserta didik dalam menghadapi ANBK dan bentuk 

kerja sama lainnya dalam persiapan dan 

pelaksanaan ANBK. Selain itu, orang tua/wali  

peserta didik yang menjadi   peserta ANBK turut 

memberikan dukungan dan motivasi sehingga 

semua peserta mengikuti rangkaian pelaksanaan 

ANBK selama dua hari. Hal tersebut sesuai dengan 

hasi penelitian Siagian bahw kerja sama tim dapat 

mempengaruhi kinerja (Siagian, 2020).    

Adanya bantuan dari komite sekolah. 

Komite sekolah memberikan bantuan genset untuk 

mengantisipasi terjadinya pemadaman listrik secara 

tiba-tiba. Hal tersebut menunjukkan bahwa komite 

sekolah telah menjalankan perannya sebagaimana 

yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

(2003)  tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 
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56 ayat 3 menyatakan bahwa komite 

sekolah/madrasah sebagai lembaga mandiri 

dibentuk  dan berperan dalam peningkatan mutu 

pelayanan dengan memberikan pertimbangan, 

arahan dan dukungan tenaga, sarana prasarana, 

serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 

pendidikan. Bantuan sarana dari komite sekolah 

membantu SMP Negeri 20 Sinjai dalam 

meminimalkan penggunanaan dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dan menyukseskan 

implementasi kebijakan ANBK guna peningkatan 

mutu pendidikan. Selain itu, mutu pendidikan 

dipengaruhi positif oleh komite sekolah dengan 

nilai koefisien 0,183 (Ningsih et al., 2021). Dengan 

kata lain bahwa mutu pendidikan akan meningkat 

apabila didukung dengan adanya komite sekolah 

yang menjalankan perannya dengan baik.  

Adanya pelatihan bagi proktor dan teknisi. 

Dinas pendidikan kabupaten Sinjai 

menyelenggarakan pelatihan terkait teknis 

pelaksanaan ANBK bagi proktor dan teknisi setiap 

satuan pendidikan khususnya bagi SMP Negeri 20 

Sinjai. Jika dikaitkan dengn teori yang 
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dikemukakan oleh Edward III dalam (Lumempow 

et al., 2021) bahwa petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

kebijakan tidak hanya harus diterima oleh para 

pelaksana kebijakan tetapi juga komunikasi 

kebijakan tersebut harus jelas. Hendaknya instruksi-

instruksi yang diteruskan kepada pelaksana 

memiliki kejelasan kapan dan bagaimana suatu 

kebijakan dilaksanakan. Dalam hal ini, pemerintah 

telah menjalankan tugasnya untuk memberikan 

pelatihan terhadap setiap proktor dan teknisi satuan 

pendidikan mengenai teknis pelaksanaan ANBK. 

Kegiatan pelatihan memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap efisiensi kerja karyawan (Feriyana, 2019). 

Dengan demikan bahwa pelatihan yang 

diselenggarakan oleh dinas pendidikan kabupaten 

Sinjai memberikan sumbangsih bagi keberhasilan 

implementasi kebijakan ANBK dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai.  

2)Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan 

Assesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai 

Peneliti akan membahas faktor 

penghambat implementasi kebijakan Assesmen 
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Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai.  

Adapun faktor penghambatnya yaitu 

terjadinya pemadaman listrik oleh PLN secara tiba-

tiba. Dalam pelaksanaan ANBK, keberadaan listrik 

sangat dibutuhkan sehingga jika terjadi pemadaman 

listrik oleh PLN maka pelaksanaan ANBK dapat 

terhambat. Satuan pendidikan yang melaksanakan 

ANBK dapat menyiapkan genset untuk 

mengantisipasi jika sewaktu-waktu listrik padam. 

Selain itu, dapat pula melakukan koordinasi dengan 

pihak PLN agar tidak melakukan pemadaman listrik 

selama pelaksanaan ANBK.  

Faktor penghambat lainnya yaitu, jaringan 

internet yang tidak stabil. Jaringan internet yang 

lemot pada saat pelaksanan ANBK padahal 

kekuatan jaringan sangat mempengaruhi 

pelaksanaan ANBK. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Muzakki bahwa jaringan internet yang 

kurang stabil memang menjadi penghambat 

pelaksanaan ANBK di SMK Negeri Kabupaten 

Kotawaringin Timur (SMKN 1 Sampit, SMKN 1 

Kota Besi dan SMKN 1 Cempaga) (Muzakki et al., 
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2022). Selain itu hasil penelitian (Kharismawati, 

2022) juga mendukung temuan data dilapangan 

bahwa sinyal internet memang menjadi hambatan 

dalam pelaksanaan ANBK bagi sebagian sekolah 

khususnya di daerah terpencil. Oleh sebab itu, 

keterediaan jaringan yang memadai harus menjadi 

titik perhatian demi kelancaran pelaksanaan ANBK.  

Seain itu, pengetahuan peserta didik 

tentang pengoperasian komputer masih kurang. 

Peserta ANBK memiliki pengetahuan yang minim 

tentang pengoperasioan komputer karena peserta 

didik kelas VIII tidak memiliki mata pelajaran TIK. 

Kondisi tersebut dapat mempengaruhi pelaksanaan 

ANBK namun segera di antisipasi dengan 

mengadakan pelatihan pengoperasian komputer 

sehingga pelaksanaan ANBK dapat berjalan lancar. 

Kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan 

komputer memang menjadi salah satu hal yang 

harus menjadi perhatian sekolah. Hal tersebut 

karena dalam pelaksanaannya dibutuhkan keahlian 

dalam menggunakan komputer. Peserta didik yang 

tidak dapat menggunakan komputer akan 

kewalahan dalam proses pelaksanaannya seperti 
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dalam memasukkan data diri hingga logout dari 

laman ANBK.  

Disamping itu, terdapat segelintir orang 

tua/wali peserta didik yang acuh tak acuh. Peserta 

didik tidak memperoleh dukungan maupun 

motivasi dari orang tua/walinya sehingga panitia 

pernah menjemput salah satu peserta dirumahnya 

dengan alasan tidak memiliki kendaraan. Dalam hal 

ini, orang tua/wali peserta didik adalah salah satu 

elemen yang memegang peranan penting dalam 

menyukseskan pelaksanaan ANBK dalam 

pembelajaran PAI sehingga partisipasi orang 

tua/wali peserta didik sangat dibutuhkan. 

Perubahan daftar nama-nama peserta 

ANBK oleh pelaksana tingkat pusat turut menjadi 

fakor penghambat implementasi kebijakan ANBK 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 20 Sinjai. 

Peserta didik yang telah mendapatkan sosialisasi 

mengenai ANBK dan mengikuti simulasi tiba-tiba 

digantikan oleh peserta didik yang lainnya. Hal ini 

menyebabkan peserta didik kurang siap dalam 

menghadapi ANBK karena tidak pernah mengikuti 

simulasi maupun program penyiapan peserta didik 
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seperti bimbingan belajar dan lain-lain. Edward III 

dalam (Lumempow et al., 2021) telah menegaskan 

bahwa jika ingin implementasi kebijakan 

berlangsung efektif maka perintah-perintah 

pelaksanaan harus konsisten dan jelas. Walaupun 

perintah-perintah yang disampaikan kepada 

pelaksana jelas tetapi perintah tersebut bertentangan 

maka tidak akan memudahkan para pelaksana 

kebijakan menjalankan tugasnya dengan baik. 

Informasi yang tidak konsisten tersebut 

menyebabkan SMP Negeri 20 Sinjai mengalami 

hambatan dalam pengimplementasian kebijakan. 

Dengan demikian bahwa sebuah kebijakan memang 

harus disampaikan dengan jelas dan konsisten atau 

tidak berubah-ubah sehingga pelaksana kebijakan 

tidak mengalami kendala dalam 

pengimplementasian kebijakan. 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

implementasi kebijakan Assesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI yaitu 

yaitu memiliki sarana yang memadai, sumber daya 

manusia yang mumpuni, anggaran pelaksanaan 
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bersumber dari dana BOS, adanya kerja sama yang 

baik, adanya bantuan dari komite sekolah dan adanya 

pelatihan bagi proktor dan teknisi sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu pemadaman listrik oleh PLN 

secara tiba-tiba, jaringan internet yang tidak stabil, 

pengetahuan peserta didik tentang pengoperasian 

komputer masih kurang, terdapat segelintir orang 

tua/wali peserta didik yang acuh tak acuh, dan adanya 

perubahan daftar nama-nama peserta ANBK oleh 

pelaksana tingkat pusat.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A.Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian di SMP Negeri 20 Sinjai 

maka peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.Bentuk implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran PAI 

yaitu yaitu sosialisasi, perencanaan, menetapkan proktor 

dan teknisi serta memastikan telah mengikuti pelatihan 

mengusulkan jumlah sesi perhari, simulasi, memastikan 

peserta hadir tepat waktu serta mengikuti seluruh 

rangkaian pelaksanan ANBK, menerapkan protokol 

kesehatan, menyiapkan peserta didik, menjamin 

keamanan dan ketertiban, melaporkan permasalahan 

teknis yang tidak bisa diselesaikan, membuat berita acara, 

membiayai persiapan dan pelaksanaan, dan 

menyampaikan laporan pelaksanaan ANBK.  

2.Faktor pendukung implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI yaitu yaitu memiliki sarana yang 

memadai, sumber daya manusia yang mumpuni, 

anggaran pelaksanaan bersumber dari dana BOS, adanya 
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kerja sama yang baik, adanya bantuan dari komite 

sekolah dan adanya pelatihan bagi proktor dan teknisi 

sedangkan faktor penghambatnya yaitu pemadaman 

listrik oleh PLN secara tiba-tiba, jaringan internet yang 

tidak stabil, pengetahuan peserta didik tentang 

pengoperasian komputer masih kurang, terdapat segelintir 

orang tua/wali peserta didik yang acuh tak acuh, dan 

adanya perubahan daftar nama-nama peserta ANBK oleh 

pelaksana tingkat pusat. 

B.Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas maka 

saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:  

1.Bagi SMP Negeri 20 Sinjai 

Hendaknya melakukan analisis SWOT setiap kali akan 

mengimplementasikan suatu kebijakan karena analisis 

SWOT dapat memberikan gambaran secara detail  

kekuatan, ancaman, kelemahan dan peluang.  

2.Bagi Pendidik 

Hendaknya membekali peserta didik dengan materi 

literasi membaca dan literasi numerasi yang disesuaikan 

dengan mata pelajaran yang diajarkan sebagai persiapan 

pelaksanaan ANBK selanjutnya. Selain itu, pendidik juga 



187 

 
  
  

diharapkan dapat senantiasa melakukan pembenahan 

kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan 

meskipun hasil ANBK belum diperoleh dari pelaksana 

tingkat pusat.  

3.Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya melakukan penelitian dengan variabel lain.  

4.Bagi Pembaca 

Diharapkan agar tetap mencari referensi yang lain sebagai 

bahan rujukan selain dari yang tercantum di skrpsi ini. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Implementasi Kebijakan 

Instrumen Assesmen Nasional   Berbasis Komputer 

KISI-KISI INSTRUMEN 

Variabel Indikator 

Implementasi 

Kebijakan 

Assesmen 

Nasional 

Berbasis 

Komputer 

(ANBK) 

Melakukan sosialisasi kepada pendidik, 

peserta didik, orang tua atau wali peserta didik 

tentang kebijakan assesmen nasional  dan 

teknis pelaksanaannya. 

Merencanakan pelaksanaan assesmen nasional 

di satuan pendidikan masing-masing 

Melaksanakan simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional sesuai jadwal yang 

ditentukan pelaksana tingkat pusat 

Mengusulkan jumlah sesi per hari kepada 

dinas pendidikan kabupaten/kota 

Memastikan peserta hadir tepat waktu  serta 

mengikuti seluruh jadwal pelaksanaan 

assesmen nasional 

Menerapkan protokol kesehatan sesuai dengan 

Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 

Melakukan penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama 

berhalangan mengikuti assesmen nasional 

Menyiapkan peserta didik yang terpilih untuk 

megikuti seluruh pelaksanaan assesmen 

nasional selama dua hari 

Menetapkan proktor dan teknisi serta 
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memastikan telah mengikuti pelatihan 

Melaporkan permasalahan teknis yang tidak 

bisa diselesaikan kepada dinas pendidikan 

Kota/Kabupaten 

Membuat berita acara pelaksanaan assesmen 

nasional di satuan pendidikan 

Menjamin keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional 

Membiayai persiapan dan pelaksanaan 

assesmen nasional di satuan pendidikan  

Menyusun program tindak lanjut hasil 

assesmen nasional 

Menyampaikan laporan pelaksanaan assesmen 

nasional kepada pelaksana tingkat 

Kabupaten/Kota  

 

 

 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 IMPLEMENTASI KEBIJAKAN ASSESMEN NASIONAL 

BERBASIS KOMPUTER (ANBK) DALAM 

PEMBELAJARAN PAI  

DI SMP NEGERI 20 SINJAI 
 

A.Kepala Sekolah, Proktor dan Teknisi 

1.Data pribadi 

Nama :  

Jenis kelamin :  

Hari/tanggal :  

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

c.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

d.Bagaimana poses pengajuan jumlah sesi per hari 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 
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e.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 

f.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk megikuti seluruh pelaksanaan assesmen nasional 

selama dua hari? 

g.Bagaimana cara penetapan proktor dan teknisi 

pelaksanaan assesmen nasional dan bentuk pelatihan 

kepada proktor dan teknisi yang terpilih oleh SMP 

Negeri 20 Sinjai? 

h.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 

i.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

j.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 



205 

 
  
  

k.Bagaimana proses pelaporan permasalahan teknis yang 

tidak bisa diselesaikan oleh SMP Negeri 20 Sinjai 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai? 

l.Bagaimana proses pembuatan berita acara pelaksanaan 

assesmen nasional di satuan pendidikan? 

m.Bagaimana pembiayaan persiapan dan pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

n.Bagaimana bentuk program tindak lanjut hasil 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

o.Bagaimana proses penyampaian laporan pelaksanaan 

assesmen nasional kepada pelaksana tingkat 

Kabupaten Sinjai? 

p.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

q.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 

r.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 
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Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

s.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 
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B.Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1.Data pribadi 

Nama :  

Jenis kelamin :  

Hari/tanggal :  

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

c.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk mengikuti seluruh pelaksanaan assesmen 

nasional selama dua hari? 

d.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 

e.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 
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f.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

g.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 

h.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

i.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 
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C.Peserta Didik 

1.Data pribadi 

Nama :  

Jenis kelamin :  

Hari/tanggal :  

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan guru PAI mengenai kebijakan 

assesmen nasional dan teknis pelaksanaannya? 

b.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

c.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 

d.Bagaimana bentuk penyiapan yang sebelum megikuti 

seluruh pelaksanaan assesmen nasional selama dua 

hari? 

e.Bagaimana cara yang dilakukan dalam menjaga 

keamanan dan ketertiban pelaksanaan assesmen 

nasional? 

f.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 
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pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

g.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN ASSESMEN NASIONAL 

BERBASIS KOMPUTER (ANBK) DALAM 

PEMBELAJARAN PAI  

DI SMP NEGERI 20 SINJAI 
 

A.Kepala Sekolah 

1.Data pribadi 

Nama : Muhammad  Asdar, S.Pd., M.Pd. 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Hari/tanggal : 10 Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Pelaksanaan ANBK direncanakan setelah ada 

informasi terkait himbauan untuk melaksanakan 

kebijakan assesmen nasional. Perencanaan yang 

dilakukan sama seperti UNBK yaitu menetapkan 

proktor dan teknisi, melakukan sosialisasi 

pembentukan panitia, pembuatan surat pemberitahuan 

keikutseraan kepada orang tua/wali peserta didik dan 

paling penting adalah menyiapkan peserta didik dalam 

menghadapi ANBK.  
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b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

Jawab: Saya menyampaikan informasi awal secara 

langsung kepada guru-guru disini dan informasi 

mengenai teknis pelaksanaannya disampaikan pada 

saat diadakan rapat persiapan pelaksanaan ANBK 

sedangkan sosialisasi kepada siswa dilakukan melalui 

kerja sama dengan guru-guru maupun panitia 

pelaksana ANBK untuk memberikan pengetahuan 

dasar. Adapun bentuk sosialisasi kepada orang/tua 

wali siswa yaitu dilakukan melalui pertemuan di 

sekolah untuk membahas assesmen nasional. Kami 

juga meminta guru, siswa maupun orang tua/wali 

siswa agar informasi tentang ANBK juga disebarkan 

ke mayarakat lainnya. 

c.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Jadwal pelaksanaan simulasi ditentukan oleh 

pusat sehingga setiap satuan pendidikan hanya 

diarahkan untuk memilih salah satu opsi jadwal 

pelaksanaannya. Kami sepakat untuk melaksanakan 
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simulasi pada gelombang kedua namun saya agak lupa 

dengan tanggal pelaksanaanya karena sudah hampir 

setahun. Teknis pelaksanaan simulasi ANBK ini sama 

dengan pelaksanaan inti. Hal ini agar tidak 

membingungkan siswa seperti jumlah sesi dan ruangan 

saat simulasi sama dengan jumlahnya saat pelaksanaan 

ANBK.  

d.Bagaimana poses pengajuan jumlah sesi per hari 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Kami mengusulkan dua sesi setiap harinya ke 

dinas pendidikan. Hal ini berdasarkan pertimbangan 

kami atas jumlah perangkat 

komputer yang tersedia dan kapasitas ruangan yang di

gunakan. Pada saat itu, jumlah komputer yang tersedia 

yaitu sebanyak 40 unit dan ruangan yang dapat 

digunakan yaitu ruangan laboratorium komputer.  

e.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 

Jawab: Kami memberikan surat kepada orang tua/wali 

siswa yang berisi pemberitahuan keikutsertaan 

anaknya dalam ANBK beserta lampiran jadwal 
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pelaksanaannya. Selain itu, kami juga memeriksa 

kehadiran peserta di setiap ruangan sebelum jadwal 

pelaksanaan ANBK dimulai. Jika ada peserta di sesi 

pertama yang belum tiba disekolah maka kami 

langsung menghubungi orang tua peserta yang 

bersangkutan dan tidak segan-segan untuk menjemput 

peserta jika kami mendapatkan informasi dari orang 

tua/wali bahwa peserta yang bersangkutan tidak 

memiliki kendaraan. 

f.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk mengikuti seluruh pelaksanaan assesmen 

nasional selama dua hari? 

Jawab: Begitu nama-nama peserta pelaksanaan ANBK 

sudah ada maka kami segera mengambil tindakan 

untuk memberikan bimbingan belajar kepada siswa 

sebagai bekal menghadapi pelaksanaan ANBK. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama sepuluh hari di luar 

jam sekolah.   

g.Bagaimana cara penetapan proktor dan teknisi 

pelaksanaan assesmen nasional dan bentuk pelatihan 

kepada proktor dan teknisi yang terpilih oleh SMP 

Negeri 20 Sinjai? 
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Jawab: Pelaksanaan ANBK ada kaitannya dengan IT 

(Information Technology) sehingga pendidik yang 

ditunjuk menjadi proktor dan teknisi adalah mereka 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman dalam mengelola jaringan LAN karena 

proktor dan tehnisi bagaikan otak atau jantung dalam 

kegiatan ANBK. Proktor dan tehnisi yang terpilih akan 

diundang menghadiri kegiatan pelatihan oleh dinas 

pendidikan  

kabupaten Sinjai. 

h.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 

Jawab: Pelaksanaan ANBK ada dalam pengawasan 

bapak dan ibu guru. siswa yang belajar di kelas 

meskipun gurunya berhalangan hadir ia juga tidak 

akan mendekat ke area pelaksanaan ANBK karena 

sudah ada pemahaman sebelumnya yang diberikan 

oleh bapak dan ibu guru bahwa hari ini ada 

pelaksanaan ANBK makanya  tidak boleh ada yang 

mendekat di tempat pelaksanaan ANBK dan jangan 

berisik karena peserta ANBK akan terganggu. 

Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan 
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sesuai dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai?  

Jawab: Pelaksanaan ANBK pada saat itu masih covid. 

Jadi, kami harus menerapkan protokol kesehatan 

sesuai anjuran dari pemerintah. Oleh sebab itu,  kami 

sampaikan melalui surat untuk orang tua/wali siswa 

bahwasanya siswa harus dibekali dengan 

menggunakan masker pada saat ke sekolah 

i.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 

Jawab: Kami tidak melakukan penggantian peserta 

utama dengan peserta cadangan sebab semua peserta 

utama mengikuti pelaksanaan ANBK selama dua hari. 

Hal itu terjadi karena adanya handphone yang 

memudahkan kami berkomunikasi dengan orang 

tua/wali siswa. Jika menjelang waktu pelaksanaan 

ANBK dan ada peserta didik yang belum berada di 

lingkungan sekolah  maka panitia akan langsung 

menghubungi orang tua/wali siswa bahkan pernah 
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kami menjemput salah satu peserta didik di rumahnya 

dengan alasan tidak memiliki kendaraan 

j.Bagaimana proses pelaporan permasalahan teknis yang 

tidak bisa diselesaikan oleh SMP Negeri 20 Sinjai 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai? 

Jawab: Kami menghubungi langsung pelaksana tingkat 

kabupaten. 

k.Bagaimana proses pembuatan berita acara pelaksanaan 

assesmen nasional di satuan pendidikan? 

Jawab: Berita acara wajib dibuat oleh setiap satuan 

pendidikan berdasarkan pelaksanaan ANBK di hari 

itu.  

l.Bagaimana pembiayaan persiapan dan pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Ditanggung oleh dana BOS. Dana yang 

digunakan adalah yang sesuai dengan peruntukannya. 

Wifi tidak dibebani ke peserta didik.  

m.Bagaimana proses penyampaian laporan pelaksanaan 

assesmen nasional kepada pelaksana tingkat 

Kabupaten Sinjai? 

Jawab: Laporan di dibuat berdasarkan jumlah peserta 

ANBK baik laki-laki maupun perempuan, asal sekolah 

pegawas dan pakta integritas. Laporan ini dicetak lalu 
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dibawa ke dinas pendidikan setelah pelaksanaan 

ANBK. 

n.Bagaimana bentuk program tindak lanjut hasil 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Belum ada hasil ANBK yang kami peroleh 

sehingga tidak ada gambaran terkait hal yang perlu 

kami perbaiki untuk selanjutnya dibuatkan program 

tindak lanjut. Akan tetapi kami tetap menyampaikan 

kepada bapak/ibu guru untuk membekali diri agar bisa 

memacu siswa dalam persiapan dan pelaksanaan 

ANBK selanjutnya. 

o.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Kami memiliki perangkat komputer yang siap 

untuk digunakan karena memang sebelumnya itu ada 

pendataan sarana dan prasarana untuk setiap satuan 

pendidikan yang akan melaksanakan ANBK. Selain 

itu, kami juga memiliki sumber daya manusia yang 

memadai dalam mendukung pelaksanaan ANBK 

seperti proktor dan teknisi dari sekolah ini sendiri, 
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guru yang dapat memberikan bimbingan belajar terkait 

soal-soal AKM dan mengadakan pelatihan komputer.  

p.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Kendalanya itu paling listrik yang sering 

padam. Akan tetapi kami punya solusi untuk itu yaitu 

menyiapkan genset sebelum pelaksanaan ANBK. 

Selain itu, jaringan internet disini agak lemot 

q.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Kami memperoleh bantuan genset dari komite 

sekolah untuk mengantisipasi listrik yang tiba-tiba 

padam saat pelaksanaan ANBK. Selain itu, pernah 

juga proktor dan teknisi yang sudah ditunjuk dari 

sekolah ini diundang untuk menghadiri pelatihan 

teknis pelaksanaan ANBK yang diselenggarakan oleh 

dinas pendidikan. Ini sebenarnya membantu setiap 

satuan pendidikan agar paham mengenai pelaksanaan 

ANBK.  
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r.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Terkadang ada orang tua/wali siswa yang 

kurang menyadari pentingnya pelaksanaan ANBK 

sampai dia tidak perhatikan anaknya mau terlambat 

atau tidak. Bahkan ada yang sempat dijemput di 

rumahnya karena alasan dari orang tua bahwa tidak 

ada yang antar ke sekolah. Selain itu, kendalanya itu 

terkait informasi mengenai daftar nama-nama peserta 

ANBK dari pusat. Nama-nama peserta ANBK 

diperoleh dua kali informasi. Informasi pertama nama-

nama peserta ANBK yaitu 50 orang kemudian muncul 

selanjutnya nama yang datang ternyata berubah. Ada 

yang ikut dikegiatan sebelumnya dan dapat sosialisasi 

ternyata setelah memasuki pelaksanaan intinya sudah 

tidak ada namanya.  
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D.Proktor 

1.Data pribadi 

Nama : Irmawati, S.Sos 

Jenis kelamin : Perempuan 

Hari/tanggal : 10  Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Informasi terkait himbauan melaksanakan 

ANBK kami peroleh dari kepala sekolah kemudian 

direncanakanlah jadwal pelaksanaan sosialisasi kepada 

siswa dan orang tua/wali siswa sehingga mereka tidak 

kebingungan lagi dan membuat surat pemberitahuan 

kepada orang tua/wali siswa. 

b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

Jawab: Kami melakukan rapat kepanitiaan bersama 

kepala sekolah dan guru-guru. Setelah itu, kami 

bekerja sama untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta ANBK dan mengadakan pula pertemuan 

langsung dengan orang tua/wali peserta didik yang 
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menjadi peserta ANBK. Dalam sosialisasi ini, kami 

juga menghimbau agar disampaikan juga kepada 

mayarakat lainnya. 

c.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Satuan pendidikan tidak bisa seenaknya 

menentukan jadwal simulasi sendiri tetapi harus 

mengikuti jadwal yang telah ditentukan oleh pusat 

kemudian setelah ada opsi jadwal maka barulah satuan 

pendidikan memilih salah satu opsi tersebut. Simulasi 

ANBK sebenarnya memberikan gambaran 

pelaksanaan ANBK seperti cara memasukkan data diri 

hingga cara log out dari laman ANBK.  

d.Bagaimana poses pengajuan jumlah sesi per hari 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Sebelum pelaksanaan ANBK memang kami 

melakukan pengajuan sesi. Namun dalam proses 

pengambilan keputusan terkait jumlah sesinya, kami 

tetap melakukan diskusi terlebih dahulu. Berdasarkan 

hasil diskusi, kami sepakati untuk hanya menggunakan 

dua sesi saja kemudian kami melakukan pengajuan 

sesi di laman anbk yaitu kemdikbud.go.id. Setelah 
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login, di menu assesmen nasional ada pilihan unatuk 

pengaturan sesi. Di menu itulah, dilakukan pengaturan 

siswa beserta nama sesinya.  

e.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 

Jawab: Kami tentunya berkomunikasi via telepon 

dengan siswa dan orang tua/wali siswa untuk 

memastikan peserta yang tidak bisa mengikuti 

pelaksanaan ANBK dan peserta yang tidak bisa hadir 

tepat waktu sehingga kami bisa mencari solusi.  

f.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk megikuti seluruh pelaksanaan assesmen nasional 

selama dua hari? 

Jawab: Siswa juga selalu diberikan motivasi secara 

langsung agar  dapat lebih semangat dalam 

mempersiapkan dirinya menghadapi ANBK seperti 

menjelaskan bahwa ANBK tidak serumit yang 

dipikirkan dan dikatakan oleh orang lain. Selain itu, 

kami juga merasa bahwa pengetahuan siswa masih 

kurang dari segi pengoperasian komputer sehingga 

kami berupaya untuk melakukan pelatihan tentang 

cara-cara pengoperasian komputer. Pelatihan 
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pengoperasian komputer dilakukan di ruangan 

laboratorium komputer dengan melibatkan beberapa 

pendidik lainnya untuk memberikan pengenalan 

keyboard  komputer, cara mengetik dengan baik dan 

cara menggunakan mouse yang benar. Pelatihan ini 

dilakukan pada saat simulasi pelaksanaan ANBK.  

g.Bagaimana cara penetapan proktor dan teknisi 

pelaksanaan assesmen nasional dan bentuk pelatihan 

kepada proktor dan teknisi yang terpilih oleh SMP 

Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Kepala sekolah yang menunjuk langsung guru 

yang akan dijadikan proktor dan teknisi. Kriterianya 

kalau untuk proktor harus memiliki kompetensi di 

bidang teknologi dan informasi serta jaringan. Hal 

tersebut juga berlaku untuk pemilihan teknisi namun 

tidak seorang teknisi tidak harus begitu menguasai 

bidang yang terkait.. Proktor dan teknisi telah 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas 

pendidikan kabupaten Sinjai.  

h.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 
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Jawaban: Sebenarnya ada tata tertib pelaksanaan 

ANBK yang telah di jelaskan dalam juknis dan itu 

yang kami terapkan. Tata tertib tersebut berisi 

larangan agar pengawas tidak membawa perangkat 

komunikasi elektronik, kamera, dan sejenisnya serta 

bahan bacaan lain ke dalam ruangan sedangkan bagi 

peserta ANBK kami himbau agar memasuki ruangan 

sebelum pelaksanaan AN, melarang peserta membawa 

catatan, perangkat komunikasi elektronik, kamera, 

kalkulator dan sejenisnya di ruangan ANBK, 

mengumpulkan tas di pojok ruangan dan peserta yang 

telah mengikuti ANBK dihimbau untuk segera 

meniggalkan ruangan.  

i.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

Jawab: Pelaksanaan ANBK pada saat itu masih covid. 

Jadi, kami harus menerapkan protokol kesehatan 

sesuai anjuran dari pemerintah. Oleh sebab itu,  kami 

sampaikan melalui surat untuk orang tua/wali siswa 
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bahwasanya siswa harus dibekali dengan 

menggunakan masker pada saat ke sekolah. 

j.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 

Jawab: Kami memperoleh data terkait nama-nama 

peserta utama dan cadangan  berdasarkan ketentuan 

dari pelaksana tingkat pusat. Peserta cadangan ini akan 

menggantikan peserta utama jika ada yang sakit dan 

lain sebagainya. Namun di sekolah kami tidak ada 

peserta utama yang digantikan karena semuanya 

antusias mengikuti pelaksanaan ANBK selama dua 

hari.  

k.Bagaimana proses pelaporan permasalahan teknis yang 

tidak bisa diselesaikan oleh SMP Negeri 20 Sinjai 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai? 

Jawab: Pelaksana tingkat kabupaten telah 

menyampaikan kepada kami bahwa jika ada 

permasalahan dalam pelaksanaan ANBK maka kami 

mengkonsultasikannya ke grub. Jadi ada memang grub 

ANBK se-kabupaten Sinjai. Pada saat itu, kami 

kesulitan dalam proses pengaktifan komputer server 

lokal sekolah pada server pusat sehingga kami 
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menyampaikannya ke grub namun tetap tidak bisa 

teratasi. Oleh sebab itu, ketua proktor se-kabupaten 

datang langsung ke sekolah ini ini untuk memberikan 

solusi dan alhamdulillah bisa teratasi.  

l.Bagaimana proses pembuatan berita acara pelaksanaan 

assesmen nasional di satuan pendidikan? 

Jawab: Kami membuat berita acara  di web ANBK 

yaitu kemdikbud.go.id. Jika sudah terbuka kita pilih 

mata pelajaran apa di bagian menu berita acara. 

Misalkan kita pilih numerasi dan survei lingkungan 

belajar lalu klik isi di berita acara. Selanjutnya kita isi 

apa-apa yang perlu dilengkapi seperti waktu mulai 

pelaksanaan, penanggung jawabnya, proktor, teknisi, 

pengawas, jumlah username yang tidak mengerjakan, 

username yang tidak mengerjakan juga diisi dan diisi 

juga bagian catatan pelaksanaan ANBK lancar atau 

ada gangguan, mati lampu dan lain sebagainya. Kalau 

sudah diisi dengan benar maka kita cetak berita 

acaranya untuk ditandatangani oleh proktor, pengawas 

dan penanggung jawab  lalu di unggah berita acaranya 

dalam bentuk jpg atau gambar.  

m.Bagaimana pembiayaan persiapan dan pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 
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Jawab: Biaya persiapan dan pelaksanaan ANBK 

tentunya berasal dari dana BOS. Dana tersebut kami 

gunakan dengan sebaik-baiknya seperti digunakan 

untuk biaya proktor, tehnisi, konsumsi dan lain-lain.  

n.Bagaimana proses penyampaian laporan pelaksanaan 

assesmen nasional kepada pelaksana tingkat 

Kabupaten Sinjai? 

Jawab: Pelaporannya itu dilakukan oleh kepala 

sekolah tetapi tetap dibantu juga oleh proktor dan 

teknisi.  

o.Bagaimana bentuk program tindak lanjut hasil 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Hasil assesmen nasional belum keluar sehingga 

kami belum memyusun program tindak lanjutnya  

p.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Segala kebutuhan biaya konsumsi peserta dan 

keperluan lainnya telah ditanggung oleh bantuan 

operasional sekolah (BOS) dan disini juga memiliki 

kerja sama yang sangat baik dalam 

mengimplementasikan kebijakan ANBK.  
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q.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Pengetahuan komputer siswa yang masih 

minim sehingga kami berinisiatif untuk memberikan 

pelatihan.  

r.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Adanya dukungan dan motivasi dari orang 

tua/wali peserta didik yang mengikuti pelaksanaan 

ANBK karena seandainya mereka tidak mendukung 

bisa saja anaknya tidak ke sekolah. Selain itu, komite 

sekolah juga siap memberikan bantuan genset  dalam 

menyukseskan pelaksanaan ANBK.  

s.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Kami mengundang orang tua/wali siswa untuk 

menghadiri sosialisasi pelaksanaan ANBK dengan 
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harapan mereka dapat membantu kami dalam 

menyukseskan kegiatan ini. Akan tetapi, tidak dapat 

dipungkiri bahwa terdapat sebagian kecil orang 

tua/wali siswa yang memiliki kesadaran yang kurang 

terkait pentingnya pelaksanaan ANBK bagi kemajuan 

sekolah sehingga hal ini juga sebenarnya bepengaruh 

ke siswa. Siswa tidak mendapatkan dukungan dan 

motivasi sehingga ada yang sempat kami jemput 

dirumahnya karena alasannya itu tidak punya 

kendaraan.  
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C.Teknisi 

1.Data pribadi 

Nama : Asrun, S.Pd 

Jenis 

kelamin 

: Laki-Laki 

Hari/tang

gal 

: 11  

Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Berdasarkan hasil musyawarah pada saat rapat 

persiapan, kami berinsiatif untuk melaksanakan 

kegiatan bimbingan belajar soal-soal ANBK dan 

memberikan pelatihan penggunaan komputer kepada 

peserta didik diluar jam sekolah. Hal tersebut 

dilakukan karena kami berpikir bahwa pemahaman 

peserta didik terkait materi pembelajaran bisa saja 

kurang pasca kegiatan pembelajaran di rumah.  Selain 

itu, kepala sekolah menetapkan proktor dan teknisi, 

melakukan penyiapan kelengkapan komputer server, 

komputer client, genset serta ruangan yang akan 

digunakan selama pelaksanaan ANBK.  
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b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

Jawab: Kalau sosialisasi untuk guru-guru sebenarnya 

sudah disampaikan oleh kepala sekolah itu sendiri baik 

secara pribadi maupun pada saat rapat kepanitiaan. 

Sosialisasi ke semua siswa kelas VIII dilakukan 

melalui kerja sama dengan guru-guru sedangkan kalau 

ke peserta ANBK itu dilakukan setelah ada nama-

nama peserta dari pusat. Setelah nama-nama peserta 

ada maka kami menyampaikan langsung kepada siswa 

di setiap kelas yaitu mulai dari kelas VIII A hingga 

VIII F. Kami kemudian mengumpulkan mereka untuk 

diberikan pemahaman tentang kebijakan dan teknis 

pelaksanaannya sehingga mereka dapat 

mempersiapkan dirinya sejak dini. Disamping itu, 

kami juga mengundang orang tua/ wali siswa dan 

komite sekolah untuk mengadakan rapat terkait 

kebijakan assesmen nasional dan teknis 

pelaksanaannya sehingga diharapkan orang tua/wali 

dapat memberikan dukungan kepada anaknya untuk 

menyukseskan pelaksanaan ANBK.  
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c.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Kegiatan simulasi dilaksanakan menjelang 

jadwal pelaksanaan ANBK. Pada hari pertama jadwal 

ujian literasi dan hari kedua  mengerjakan soal 

numerasi. Jumlah simulasi setiap harinya yaitu 

sebanyak dua sesi. 

d.Bagaimana poses pengajuan jumlah sesi per hari 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai yang 

dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Kami melakukan pengecekan terlebih dahulu 

terhadap komputer yang masih layak digunakan dalam 

pelaksanaan ANBK dan juga memperkirakan jumlah 

peserta yang dapat dimuat dalam setiap ruangan. 

Ruangan yang digunakan yaitu laboratorium 

komputer. Berdasarkan hasil musyawarah, kami 

sepakat untuk menggunakan dua sesi setiap harinya. 

Setelah itu, proktor akan melakukan penginputan 

nama-nama peserta pada setiap sesinya di web ANBK.  

e.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 
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Jawab: Jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan ANBK, 

kami telah memberikan pemahaman kepada siswa 

bahwa kalian adalah peserta yang mewakili SMP 

Negeri 20 Sinjai dan hasil ANBK merupakan 

penggambaran pengetahuan peserta didik di sekolah 

ini. Jadi tidak boleh dianggap sepele. Selain itu, kami 

juga informasikan bahwa jika terlambat maka akan 

sangat rugi karena waktu akan berjalan terus.  

f.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk megikuti seluruh pelaksanaan assesmen nasional 

selama dua hari? 

Jawab: Pantia pelaksanaan ANBK membentuk tim 

pembimbing yang akan bertugas memberikan 

bimbingan belajar kepada peserta didik. Kegiatan 

bimbingan ini sebenarnya adalah inisiatif dari kepala 

sekolah karena kesiapan peserta didik dianggap kurang 

setelah kegiatan pembelajaran yang tidak dilakukan 

secara tatap muka di sekolah. Selain itu, kami juga 

menyiapkan buku-buku AKM kemudian peserta 

diarahkan untuk mempelajarinya sambil mencari 

contoh soal-soal di internet.  

g.Bagaimana cara penetapan proktor dan teknisi 

pelaksanaan assesmen nasional dan bentuk pelatihan 
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kepada proktor dan teknisi yang terpilih oleh SMP 

Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Penetapan proktor dan teknisi adalah kebijakan 

dari kepala sekolah dilihat dari kemampuan teknologi 

dan informasi seorang guru yang berasal dari sekolah 

ini sendiri. Nama proktor dan tehnisi yang terpilih 

kemudian akan dikirim ke pihak dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai untuk di SK kan. Pelaksanaan ANBK 

ini berkaitan dengan jaringan. Jadi, kami mengikuti 

pelatihan yang diadakan oleh pihak dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai sebelum pelaksanaan ANBK. 

h.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 

Jawab: Sebenarnya ada tata tertib pelaksanaan ANBK 

yang telah di jelaskan dalam juknis dan itu yang kami 

terapkan. Tata tertib tersebut berisi larangan agar 

pengawas tidak membawa perangkat komunikasi 

elektronik, kamera, dan sejenisnya serta bahan bacaan 

lain ke dalam ruangan sedangkan bagi peserta ANBK 

kami himbau agar memasuki ruangan sebelum 

pelaksanaan AN, melarang peserta membawa catatan, 

perangkat komunikasi elektronik, kamera, kalkulator 
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dan sejenisnya di ruangan ANBK, mengumpulkan tas 

di pojok ruangan dan peserta yang telah mengikuti 

ANBK dihimbau untuk segera meniggalkan ruangan.  

i.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

Jawab: Protokol kesehatan sebenarnya mulai kami 

terapkan setelah ada himbauan dari pemerintah untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran secara tatap muka 

di sekolah sehingga siswa sudah terbiasa memakai 

masker namun kami tetap mengingatkan kembali 

untuk menggunakan masker pada saat pelaksanaan 

ANBK. Selain itu, kami mengukur suhu tubuh peserta 

dan diarahkan untuk menggunakan hand sinitizer 

sebelum memasuki ruangan pelaksanaan ANBK. Hal 

tersebut juga berlaku bagi proktor, teknisi maupun 

pengawas.  
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j.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 

Jawab: Jumlah peserta peserta utama yaitu 45 orang 

dan 5 orang peserta cadangan. Peserta cadangkan 

dihimbau agar hadir setiap hari untuk mengantisipasi 

ketidakhadiran peserta utama karena sesuatu hal 

seperti sakit atau sebagainya. Akan tetapi, pada 

pelaksanaan ANBK kemarin alhamdulillah tidak ada 

peserta yang berhalangan hadir sehingga tidak ada 

peserta cadangan yang digunakan. 

k.Bagaimana proses pelaporan permasalahan teknis yang 

tidak bisa diselesaikan oleh SMP Negeri 20 Sinjai 

kepada dinas pendidikan Kabupaten Sinjai? Kami 

terkendala ketika akan mengaktifkan komputer server 

lokal sekolah pada server pusat sehingga terkadang 

menginap dan begadang sampai tengah malam karena 

besoknya harus dikerja pagi dan tetap tidak bisa 

diselesaikan sehingga kami mengkonfirmasi di grub 

bahwa di sekolah ini masih ditahap ini dan belum bisa 

login. Setelah itu, akan ada lagi masukan seperti ada 

hal yang harus diubah atau dikurangi. Namun jika 

semua masukan telah dilakukan melalui bimbingan di 
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grub maka proktor kabupaten akan datang langung 

melihat kendala yang dialami di sekolah ini. Jadi, tetap 

ada komunikasi intens ke pihak dinas pendidikan 

kabupaten Sinjai. 

l.Bagaimana proses pembuatan berita acara pelaksanaan 

assesmen nasional di satuan pendidikan? 

Jawab: Proses pembuatan berita acaranya itu 

dilakukan di setiap sesi selesai. Misalnya sudah masuk 

sesi satu maka setelah sesi satu selesai harus dibuatkan 

berita acara, selesai sesi dua dibuatkan lagi berita 

acara. Jadi, nanti pengawas, penanggung jawab, 

proktor dan kepala sekolah akan bertandatangan. 

Dalam berita acara akan dilaporkan jumlah peserta 

maupun kendala saat pelaksanaan ANBK. Jadi, berita 

acara dibuat setiap selesai pelaksanaan.  

m.Bagaimana pembiayaan persiapan dan pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Pembiayaannya itu diatur dalam dana BOS. 

Dana tersebut kami gunakan untuk konsumsi peserta 

ANBK dan wifi.  

n.Bagaimana proses penyampaian laporan pelaksanaan 

assesmen nasional kepada pelaksana tingkat 

Kabupaten Sinjai? 
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Jawab: Pelaporan itu dilakukan setelah selesai 

pelaksanaan ANBK. Setiap hari ada transfer responnya 

kemudian di print out setelah itu selesai ANBK akan 

dilaporkan ke dinas pendidikan kabupaten Sinjai. 

Laporan pelaksanaan ANBK itu memuat jumlah 

peserta yang tidak hadir. Pihak sekolah yang 

melaporkan tetapi tetap dikelola oleh proktor dan 

teknisi kemudian yang membawa laporan itu yakni 

pihak pelaksana di lapangan atau teknisi.  

o.Bagaimana bentuk program tindak lanjut hasil 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Assemen nasional itu adalah sebagai bentuk 

evaluasi diri sekolah (EDS) namun hasil assesmen 

nasional belum kami terima. Oleh sebab itu, kami 

lakukan pembenahan terhadap kelemahan siswa. Kami 

lakukan pembimbingan secara menyeluruh kepada 

seluruh siswa untuk mengantisipasi nanti pelaksanaan 

ANBK selanjutnya karena ini kan sebagai bentuk 

evaluasi tingkat pemahaman siswa.  

p.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 
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Jawab: Kami sudah memiliki server untuk keperluan 

ANBK dan tidak hanya itu kami juga memiliki dana 

yang berasal dari biaya operasional sekolah yang bisa 

digunakan dalam membiayai segala keperluan dalam 

persiapan dan pelaksanaan ANBK sehingga kami tidak 

terlalu terbebani.  

q.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Sekali-kali jaringan internet yang tiba-tiba 

slow loading saat pelaksanaan ANBK.  

r.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Adanya dukungan dan motivasi dari orang 

tua/wali peserta didik yang mengikuti pelaksanaan 

ANBK karena seandainya mereka tidak mendukung 

bisa saja anaknya tidak ke sekolah. Selain itu, komite 

sekolah juga siap memberikan bantuan genset  dalam 

menyukseskan pelaksanaan ANBK.  
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s.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Data nama-nama peserta ANBK yang 

diperoleh dari pusat mengalami perubahan menjelang 

pelaksanaan ANBK. Terkadang ada siswa yang tidak 

ikut simulasi maupun bimbingan belajar tiba-tiba ikut 

di pelaksanaan sehingga tidak ada persiapan. 
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D.Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1.Data pribadi 

Nama : Achmad, S.Ag 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Hari/tanggal : 16Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Ya. Semua pendidik termasuk saya juga 

terlibat dalam merencanakan pelaksanaan ANBK 

termasuk memberikan sosialisasi kepada siswa,  

pembentukan panitia, menyiapkan kebutuhan server, 

genset dan kebutuhan sarana dan prasarana lainnya 

yang sekiranya dibutuhkan.  

b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

Jawab: Kami mengetahui bahwa terdapat kebijakan 

baru yakni kebijakan assesmen nasional berdasarkan 

informasi dari kepala sekolah. Jadi, saat pertama kali 
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mendapatkan informasi tersebut kami 

menyebarkannya kepada siswa di sela-sela kegiatan 

pembelajaran untuk memberikan pengetahuan dasar 

jika sewaktu-waktu salah satu dari mereka terpilih 

menjadi peserta. Selang beberapa hari kemudian kami 

lakukan lagi rapat persiapan untuk membentuk panitia 

sekaligus membahas teknis pelaksanaannya.  

c.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk mengikuti seluruh pelaksanaan assesmen 

nasional selama dua hari? 

Jawab: Dari raut wajah siswa saat di informasikan 

bahwa mereka terpilih menjadi peserta ANBK 

sebenarnya kami dapat melihat bahwa mereka merasa 

cemas dan takut. Oleh sebab itu, kami menanamkan 

keyakinan kepada mereka bahwa dengan rajin belajar 

dan selalu hadir dalam bimbingan merupakan langkah 

tepat untuk mempersiapkan diri menghadapi ANBK 

dan meyakinkan mereka bahwa ANBK itu mudah 

karena tidak perlu capek dalam menulis jawaban.  

d.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 
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Jawab: Kebetulan hari itu saya mengajar jadi saya 

memberikan pemahaman kepada siswa agar tidak 

berisik karena jangan sampai peserta terganggu.  

e.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

Jawab: Menjaga jarak sesuai anjuran protokol 

kesehatan, menggunakan hand sanitizer dan mengecek 

suhu tubuh dan memakai masker.  

f.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Proktor dan teknisi diambil dari sekolah ini 

sendiri dan guru untuk penyiapan peserta ANBK juga 

bukan dari luar tetapi dari guru-guru yang ada di 

sekolah ini sendiri yang dianggap memiliki 

kompetensi dibidang itu.  

g.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 
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Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 

Jawab: Biasa terjadi pemadaman listrik secara tiba-tiba 

oleh PLN sehingga kami khawatir hal serupa juga 

terjadi saat pelaksanaan ANBK oleh sebab itu kami 

siapkan genset. 

h.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Adanya dukungan dan motivasi dari orang 

tua/wali peserta didik yang mengikuti pelaksanaan 

ANBK karena seandainya mereka tidak mendukung 

bisa saja anaknya tidak ke sekolah. Selain itu, komite 

sekolah juga siap memberikan bantuan genset  dalam 

menyukseskan pelaksanaan ANBK.  

i.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Tidak semua orang tua/wali peserta didik 

berpartisipasi dalam menyukseskan pelaksanaan 

ANBK. 
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E.Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1.Data pribadi 

Nama : Syarifuddin HM, S.Ag 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Hari/tanggal : 16Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk perencanaan pelaksanaan assesmen 

nasional yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Saya menghadiri rapat persiapan ANBK dan 

dari hasil musyawarah itu kami menyepakati untuk 

merencanakan program bimbingan belajar dan 

pelatihan komputer yang akan dipandu oleh guru-guru.  

b.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada 

pendidik, peserta didik, orang tua atau wali peserta 

didik dan masyarakat lainnya tentang kebijakan 

assesmen nasional  dan teknis pelaksanaannya? 

Jawab: Pengetahuan saya tentang assesmen nasional 

itu terbilang masih sedikit tetapi alhamdulillah kepala 

sekolah disini paham bahwa tidak semua guru 
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mengetahui kebijakan baru tersebut. Oleh sebab itulah 

kami diberikan informasi.  

c.Bagaimana bentuk penyiapan peserta didik yang terpilih 

untuk mengikuti seluruh pelaksanaan assesmen 

nasional selama dua hari? 

Jawab: Dalam mempersiapkan peserta didik 

menghadapi ANBK, kami memberikan dukungan 

berupa bimbingan cara mengerjakan soal-soal AKM. 

Kegiatan bimbingan ini dilakukan selama sepuluh hari 

setiap sepulang sekolah.  

d.Bagaimana cara yang dilakukan oleh SMP Negeri 20 

Sinjai dalam menjaga keamanan dan ketertiban 

pelaksanaan assesmen nasional? 

Jawab: Siswa yang tidak belajar karena gurunya 

berhalangan hadir maka kami mendatangi kelasnya 

untuk memberikan pemahaman agar tetap di ruangan 

dan tidak berisik. Namun jika telah diberikan 

pemahaman tetapi tetap berisik dan berkeliaran di area 

pelaksanaan ANBK maka kami akan memberikan 

teguran secara langsung.  

e.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 
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pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

Jawab: Himbauan untuk menerapkan protokol 

kesehatan dalam pelaksanaan ANBK berlaku bagi 

semua pihak.   

f.Apa saja kekuatan (strengths) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Kunci suksesnya sebuah kegiatan sebenarnya 

adalah kerja sama. Jadi, itu yang coba kami terapkan 

di sini dan alhamdulillah kita bisa lihat disekeliling 

kita bahwa banyak perubahan di sekolah ini terutama 

pelaksanaan ANBK bisa berjalan lancar. Kami 

memang saling bekerja sama untuk menyiapkan sarana 

yang sekiranya dibutuhkan dan menyiapkan siswa 

dalam menghadapi ANBK karena kami sadar bahwa 

seberat apapun pekerjaan semua akan terasa ringan 

jika dikerjakan bersama-sama.  

g.Apa saja kelemahan (weaknesses) SMP Negeri 20 

Sinjai dalam implementasi kebijakan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dalam 

pembelajaran PAI? 
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Jawab: Siswa disini khususnya kelas VIII tidak 

memiliki mata pelajaran TIK sehingga penguasaan 

komputernya kurang. 

h.Apa saja peluang (opportunities) SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Selama ini kami telah memiliki hubungan kerja 

sama yang baik dengan orang tua/wali siswa bahkan 

sebelum adanya kebijakan untuk melaksanakan ANBK 

sehingga jika ada kebijakan yang mau 

diimplementasikan kami tidak terlalu repot.  

i.Apa saja ancaman (threats)  SMP Negeri 20 Sinjai 

dalam implementasi kebijakan Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) dalam pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Walaupun orang tua/wali peserta didik telah 

himbau untuk memberikan dukungan dan motivasi 

kepada anaknya namun ada sebagian kecil yang acuh 

tak acuh sehingga panitia sempat menjemput salah 

satu peserta dirumahnya saat itu.  
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F.Peserta Didik 

1.Data pribadi 

Nama : Nur Asma 

Jenis kelamin : Perempuan 

Hari/tanggal : 16 Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan guru PAI mengenai kebijakan 

assesmen nasional dan teknis pelaksanaannya? Jawab: 

Guru mata pelajaran PAI memberikan penjelasan 

singkat tentang ANBK kepada kami di sela-sela 

kegiatan pembelajaran seperti apa itu ANBK dan 

materi yang akan diujikan nantinya. 

b.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Saya mengikuti simulasi hari senin dan selasa. 

Saya ingat betul pada saat itu, saya tidak mengikuti 

upacara bendera karena jadwal simulasi dimulai pukul 

07.30.  

c.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 
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Jawab: Guru menyampaikan kepada kami agar peserta 

yang masuk di sesi pertama sudah berada di ruangan 

ANBK sebelum pukul 07.30 dan bagi sesi kedua sudah 

berada diruangan sebelum pukul 10.40 karena jika 

terlambat kami akan kehilangan waktu pengerjaan soal 

padahal hasil dari ANBK begitu berarti bagi sekolah 

kami.  

d.Bagaimana bentuk penyiapan yang sebelum megikuti 

seluruh pelaksanaan assesmen nasional selama dua 

hari? 

Jawab: Iya kak sebenarnya saya memang belum pintar 

menggunakan komputer karena tidak ada mata 

pelajaran tentang komputer. Oleh sebab itu, saya 

merasa khawatir setelah mengetahui bahwa saya juga 

terpilih menjadi peserta ANBK. Akan tetapi, 

alhamdulillah guru-guru mengadakan pelatihan 

pengoperasian komputer sehingga saya mulai bisa 

menggunakan komputer    

e.Bagaimana cara yang dilakukan dalam menjaga 

keamanan dan ketertiban pelaksanaan assesmen 

nasional? 

Jawab: Sebelum pelaksanaan ANBK kami telah 

diinformasikan bahwa peserta yang masuk sesi satu 
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harus datang lebih pagi dan memasuki ruangan 

sebelum pelaksanaan ANBK. Selain itu, peserta yang 

telah selesai mengerjakan soal diarahkan untuk 

langsung ke kelas untuk belajar karena kegiatan 

pembelajaran tidak diliburkan.  

f.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 

pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

Jawab: Panitia telah menghimbau agar menggunakan 

masker pada saat pelaksanaan ANBK melalui surat 

yang diberikan kepada orang tua kami sehingga kami 

selalu membawa masker dari rumah karena itu adalah 

salah satu persyaratan untuk masuk di ruangan ANBK. 

g.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 

Jawab: Disesi saya tidak ada teman-teman digantikan. 

Kami selalu mengusahakan untuk mengikuti seluruh 

rangkaian  pelaksanaan ANBK dari hari pertama 

hingga hari terakhir karena kami menyadari bahwa 
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pelaksanaan ANBK ini penting bagi sekolah makanya 

kami berusaha memberikan yang terbaik. 
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G.Peserta Didik 

1.Data pribadi 

Nama : Nur Alif Alfian 

Jenis kelamin : Laki-Laki 

Hari/tanggal : 16 Mei 2023 

2.Pertanyaan 

a.Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dan guru PAI mengenai kebijakan 

assesmen nasional dan teknis pelaksanaannya? 

Jawab: Ibu IW menyebutkan nama-nama yang terpilih 

menjadi peserta ANBK lalu menghimbau agar kami 

berkumpul di ruangan lain untuk diberikan 

pemahaman tentang ANBK sehingga melalui 

penjelasan beliau saya dapat mengetahui perbedaan 

antara ANBK dengan UNBK 

 

b.Bagaimana bentuk simulasi/uji coba pelaksanaan 

assesmen nasional di SMP Negeri 20 Sinjai? 

Jawab: Simulasi dilakukan dengan dua sesi setiap hari. 

Guru menginformasikan jadwal pelaksanaan simulasi 

beserta nama sesinya kepada kami sehingga teman-

teman yang masuk di sesi kedua wajib mengikuti 

upacara bendera.  
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c.Bagaimana cara yang dilakukan untuk memastikan 

peserta hadir tepat waktu  serta mengikuti seluruh 

jadwal pelaksanaan assesmen nasional? 

Jawab: Guru memberikan surat yang berisi jadwal 

pelaksanaan ANBK kepada semua orang tua/wali 

siswa yang mengikuti ANBK sehingga orang tua saya 

juga turut mengingatkan agar tidak terlambat 

d.Bagaimana bentuk penyiapan yang sebelum megikuti 

seluruh pelaksanaan assesmen nasional selama dua 

hari? 

Jawab: Kami diarahkan untuk mengambil buku AKM 

di perpustakaan sekolah kemudian dibawah ke rumah 

masing-masing untuk digunakan dalam mempelajari 

soal-soal AKM.  

e.Bagaimana cara yang dilakukan dalam menjaga 

keamanan dan ketertiban pelaksanaan assesmen 

nasional? 

Jawab: Tidak ada siswa yang lalu-lalang di area 

pelaksanaan ANBK dan tidak ada juga yang berisik 

sehingga kami bisa konsentrasi mengerjakan soal-soal 

f.Bagaimana bentuk penerapan protokol kesehatan sesuai 

dengan Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

PAUD Dikdasmen di masa pandemi Covid-19 saat 
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pelaksanaan assesmen nasional di SMP Negeri 20 

Sinjai? 

Jawab: Sebelum masuk ke ruangan ANBK kami 

diwajibkan menghadap ke meja panitia untuk 

memeriksakan suhu badan, menggunakan hand 

sanitizer dan memperlihatkan kelengkapan masker 

g.Bagaimana cara penggantian peserta utama dengan 

peserta cadangan jika peserta utama berhalangan 

mengikuti assesmen nasional? 

Jawab: Guru-guru selalu mengingatkan kami untuk 

hadir sebelum jadwal pelaksanaan ANBK melalui 

grub whatsapp ataupun secara langsung sehingga dari 

hari pertama hingga hari terakhir tidak ada peserta 

yang digantikan.  

 

                    

                   

 

 

 

 

 

 



257 

 
  
  

Lampiran 4. Lembar Dokumen 

LEMBAR DOKUMEN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

ASSESMEN NASIONAL BERBASIS KOMPUTER 

(ANBK) DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMP 

NEGERI 20 SINJAI 

 

No Nama Dokumen Ada 

 

Tidak 

Ada 

 

Keterangan 

1 
Foto rapat persiapan pelaksanaan 
ANBK dalam pembelajaran PAI 

√ 
 Soft Copy 

2 
Foto kegiatan simulasi ANBK 
dalam pembelajaran PAI 

√ 
 Hard Copy 

3 
Foto sarana ANBK dalam 
pembelajaran PAI 

√ 
 Hard Copy 

4 Foto buku AKM √  Hard Copy 

5 
Foto spanduk dan poster 

pengumuman  
√ 

 Hard Copy 

6 
Foto pemeriksaan kelengkapan 
masker, suhu badan dan arahan 

penggunaan hand sanitizer 
√ 

 Soft Copy 

7 

Arsip berita acara pelaksanaan  

ANBK dalam pembelajaran PAI 

tahun 2022 
√ 

 Hard Copy  

8 

Arsip undangan papat persiapan 

pelaksanaan ANBK dalam 

pembelajaran PAI tahun 2022 
√ 

 Hard Copy 

9 

Foto rapat persiapan pelaksanaan 

ANBK dalam  pembelajaran PAI 
tahun 2022 

√ 

 Soft Copy 

10 

Arsip notulen rapat persiapan 

pelaksanaan ANBK alam 

pembelajaran PAI tahun 2022 
√ 

 Hard Copy 

11 

Arsip jadwal pelaksanaan simulasi  

ANBK pelaksanaan ANBK alam 

pembelajaran PAI tahun 2022 tahun 

2022 

√ 

 Hard Copy 

13 

Foto pelaksanaan Assesmen 

Nasional Berbasis Komputer 
(ANBK) dalam pembelajaran PAI 

√ 

 Soft Copy dan 

Hard Copy 
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14 
Arsip daftar hadir peserta ANBK  

alam pembelajaran PAI tahun 2022 
√ 

 Hard Copy 

15 
Arsip surat penyampaian 

keikutsertaan peserta didik  
√ 

 Hard Copy 

16 
Arsip lampiran surat keputusan 

kepala sekolah 
√ 

 Hard Copy 

17 

Arsip rincian pembiayaan 

pelaksanaan  ANBK dalam 
pembelajaran PAI 

√ 

 Hard Copy 

18 Profil sekolah √  Soft Copy 

19 Visi dan Misi sekolah √  Soft Copy 

20 
Dokumentasi pelaksanaan 

penelitian 
√ 

 Soft Copy 
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Lampiran 5. SK Pembimbing 
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Lampiran 6. Surat Izin Meneliti 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Meneliti 
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DOKUMENTASI 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Turnitin 
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BIODATA PENULIS 

 

 

Nama : Juliana 
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Tempat/Tanggal 

Lahir 
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Alamat : Dusun Pakokko Desa Tellulimpoe 

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 

Sinjai 
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Organisasi 
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2.Pengurus HIMAPRODI PAI UIAD 

Sinjai 

Riwayat Pendidikan :  

1.SD/MI : SD 228 Pakokko Tamat tahun 2013 

2.SMP/MTS : UPTD SMP Negeri 20 Sinjai Tamat 

Tahun 2016 

3.SMA/MA : UPT SMA Negeri 9 Sinjai Tamat 

tahun 2019 

4.Perguruan Tinggi : Universitas Islam Ahmad Dahlan 

Sinjai Tamat Tahun 2023 

Handphone : 088705605723 

Email : julianahafiz9@gmail.com  

Nama Orang Tua:  : Mula (Ayah) 
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